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ABSTRAK 

 

Memi Hayati. 2026. Pengaruh Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir 

Bukit. Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kerinci. 

Kata Kunci: Pendidikan Profesi Guru, PPG, Motivasi Kerja, Kinerja Guru, 

Sekolah Dasar 

 

Kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit masih menunjukkan 

variasi yang signifikan, meskipun sebagian besar guru telah mengikuti Pendidikan 

Profesi Guru (PPG). Perbedaan kinerja ini dipengaruhi oleh variasi kompetensi 

profesional, pengalaman mengajar, ketersediaan sarana, dan tingkat motivasi kerja 

guru. Kondisi tersebut berdampak pada kualitas pembelajaran dan pencapaian 

kompetensi siswa secara menyeluruh, sehingga diperlukan penelitian untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru secara sistematis. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan PPG, motivasi kerja, dan kinerja 

guru, sekaligus menganalisis pengaruh PPG dan motivasi kerja terhadap kinerja 

guru baik secara parsial maupun simultan. 

 

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain kausal-komparatif ex post facto. Populasi penelitian 

terdiri atas 132 guru yang telah mengikuti PPG, dengan sampel sebanyak 57 guru 

yang dipilih melalui teknik proportionate stratified random sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner terstandar yang mengukur PPG, motivasi kerja, dan 

kinerja guru, serta melalui dokumentasi sekolah. Analisis dilakukan secara 

deskriptif untuk menggambarkan kondisi variabel dan secara inferensial 

menggunakan regresi linear berganda untuk menguji pengaruh parsial maupun 

simultan antar variabel. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki persepsi positif 

terhadap PPG dan motivasi kerja, khususnya pada indikator relevansi program, 

pengalaman profesional, dan aktualisasi diri. Secara parsial, PPG berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 89,9%, sedangkan 

motivasi kerja berkontribusi sebesar 92,2%. 
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ABSTRACT 

 

Memi Hayati. 2026. The Influence of Teacher Professional Education 

(PPG) and Work Motivation on Teacher Performance in Elementary Schools 

in Pesisir Bukit District. Graduate Program, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Kerinci. 

Keywords: Teacher Professional Education, PPG, Work Motivation, Teacher 

Performance, Elementary School 

 

Teacher performance in elementary schools in Pesisir Bukit District still 

shows significant variation, even though most teachers have participated in Teacher 

Professional Education (PPG). These performance differences are influenced by 

variations in professional competence, teaching experience, availability of 

facilities, and teachers’ work motivation. Such conditions impact the quality of 

teaching and students’ competency achievement, highlighting the need for research 

to systematically identify factors affecting teacher performance. This study aims to 

describe PPG, work motivation, and teacher performance, as well as to analyze the 

influence of PPG and work motivation on teacher performance both partially and 

simultaneously. 

 

To achieve these objectives, the study employed a quantitative approach 

with an ex post facto causal-comparative design. The population consisted of 132 

teachers who had completed PPG, with a sample of 57 teachers selected using 

proportionate stratified random sampling. Data were collected through standardized 

questionnaires measuring PPG, work motivation, and teacher performance, as well 

as school documentation. Descriptive analysis was conducted to illustrate the 

condition of the variables, while inferential analysis using multiple linear regression 

was applied to examine partial and simultaneous effects among the variables. 

 

The results indicate that teachers have a positive perception of PPG and 

work motivation, particularly on indicators of program relevance, professional 

experience, and self-actualization. Partially, PPG significantly affects teacher 

performance with a contribution of 89.9%, while work motivation contributes 

92.2%. 
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PEDOMAN TRANSITERASI 

 

A. Prinsip Umum 

1. Transliterasi menuliskan huruf Arab ke huruf Latin secara sistematis dan 

konsisten. 

2. Tujuan: memudahkan pembaca non-Arab membaca teks Arab tanpa 

mengubah makna. 

3. Setiap huruf Arab memiliki padanan huruf Latin tetap. 

 

B. Huruf Hijaiyah dan Padanan Latin 

Arab Latin Contoh 

 kitāb → كتاب a ا

 bāb → باب b ب

 ta‘allum → تعلم t ت

 ṯawb → ثوب ṯ ث

 jamāl → جمال j ج

 ḥadīth → حديث ḥ ح

 khayr → خير kh خ

 dār → دار d د

 dhahab → ذهب dh ذ

 rajul → رجل r ر

 zayd → زيد z ز

 salām → سلام s س

 shams → شمس sh ش

 ṣalāh → صلاة ṣ ص

 ḍarb → ضرب ḍ ض

 ṭa‘ām → طعام ṭ ط

 ẓarf → ظرف ẓ ظ

 ilm’ → علم ‘ ع

 ghābah → غابة gh غ

 fajr → فجر f ف

 qalb → قلب q ق

 kitāb → كتاب k ك

 lughah → لغة l ل

 ’mā → ماء m م

 nūr → نور n ن

 hadiyah → هدية h ه

 waqt → وقت w و

 yawm → يوم y ي

 ’samā → سماء ’ ء

 fatā → فتى ā ى

 

C. Vokal Panjang dan Pendek 

Vokal Arab Latin Contoh 

Fathah ( َُُ  ) a كتاب → kitāb 

 

v 



 

 

Kasrah ( ُُِ  ) i كتابي → kitābī 

Dhammah (  ُُ  ) u كتاب  ُ  → kutāb 

Alif panjang ā كتاب → kitāb 

Ya panjang ī كبير → kabīr 

Waw panjang ū نور → nūr 

 

D. Aturan Khusus 

1. Alif lam (ال) → ditransliterasi al- (contoh: القرآن → al-qur’ān) 

2. Huruf syamsiyah → huruf pertama dibaca ganda (contoh: الشمس → ash-

shams) 

3. Huruf qamariyah → dibaca jelas, tidak digandakan (contoh: القمر → al-

qamar) 

4. Hamzah (ء) → ' (contoh: سماء → samā’) 

E. Contoh Kalimat Lengkap 

Teks Arab Transliterasi 

 as-salām ’alaykum عليكمُالسلام

 al-ḥamdu lillāh rabbu al-’ālamīn العالمينُربُللهُالحمد

 kitāb al-ṭālib الطالبُكتاب

 nūr ’alā nūr نورُعلىُنور
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan pilar penting dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mampu menghadapi tantangan perkembangan 

zaman. Pada jenjang pendidikan dasar, guru memegang peranan yang sangat 

strategis karena menjadi sosok yang secara langsung berinteraksi dan 

membentuk fondasi pengetahuan, keterampilan, serta karakter siswa. Peran 

tersebut tidak hanya sebatas penyampaian materi pelajaran, tetapi juga 

mencakup pembimbingan, pengarahan nilai, serta fasilitasi perkembangan 

potensi siswa secara menyeluruh. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen menegaskan bahwa guru merupakan tenaga 

profesional yang bertugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa, sehingga kualitas kinerjanya sangat 

menentukan keberhasilan proses pendidikan. 

Dalam konteks perubahan sosial dan kemajuan teknologi yang semakin 

cepat, guru dituntut untuk menunjukkan kinerja yang optimal melalui 

penguasaan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. 

Mulyasa (2017) menjelaskan bahwa kinerja guru yang baik tercermin dari 

kemampuan merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses belajar yang 

efektif, serta melakukan evaluasi yang bermakna bagi perkembangan siswa. 

Dengan demikian, peningkatan kualitas kinerja guru bukan hanya menjadi 

kebutuhan sistem pendidikan, tetapi juga bagian penting dalam memastikan 

proses pembelajaran tetap relevan dan berorientasi pada kualitas. 

Upaya peningkatan profesionalitas dan kinerja guru selaras dengan 

pandangan Islam yang memberikan kedudukan tinggi kepada ilmu dan para 

pengajarnya. Dalam perspektif Islam, guru dipandang sebagai figur yang 

memiliki peran penting dalam mentransmisikan pengetahuan dan membentuk 

karakter siswa. Penghargaan terhadap peran tersebut ditegaskan dalam QS. Al-

Mujādilah ayat 11: 
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ـأٓيَُّهَاُٱلَّذِينَُ َُٰ وٓاُ ُيََٰ مُُْقِيلَُُإِذَاُءَامَن َٰ واُ ُلَك  ح  ـلِسُُِفِىُتَفَسَّ واُ ُٱلْمَجََٰ ُُ ُيَفْسَحُُِفَٱفْسَح  مُُْٱلَّلَّ ُُلَك  واُ ُقِيلَُُوَإِذَاُُۖ ز  ُٱنش 

واُ  ز  ُُ ُيَرْفَعُُِفَٱنش  مُُْءَامَن واُ ُٱلَّذِينَُُٱلَّلَّ ـُٱلْعِلْمَُُأ وت واُ ُوَٱلَّذِينَُُمِنك  ُُدَرَجََٰ  ُ ُُت„ُُ   ُُ ُُ ُتعَْمَل ونَُُبِمَاُوَٱلَّلَّ

ُ ُُخَبِي  ١١ُرُُ 

Artinya:  “Hai  orang-orang  beriman  apabila  dikatakan  kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 

meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujādilah: 11) 

 

Ayat ini menegaskan bahwa individu yang memiliki ilmu memperoleh 

kedudukan yang lebih tinggi di sisi Allah. Dengan demikian, guru sebagai 

penyampai ilmu memikul tanggung jawab untuk terus meningkatkan 

kompetensi dan kualitas kinerjanya. Peningkatan tersebut tidak hanya 

mencerminkan tuntutan profesional, tetapi juga merupakan bagian dari amanah 

keilmuan yang memiliki nilai spiritual dalam pelaksanaan tugas sebagai 

pendidikan. 

Kinerja guru merupakan faktor utama yang menentukan mutu 

pendidikan. Meskipun sebagian besar guru telah memenuhi kualifikasi 

pendidikan, terdapat perbedaan kemampuan dalam merencanakan 

pembelajaran, mengelola kelas, melaksanakan proses belajar mengajar, 

menggunakan media atau modul ajar, dan mengevaluasi hasil belajar, yang 

berdampak pada pencapaian kompetensi siswa secara nasional (Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2023). Di Kecamatan Pesisir 

Bukit, wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan pengawas, serta observasi 

di kelas, menunjukkan variasi kinerja guru sesuai indikator profesional tersebut. 

Beberapa guru mampu menyusun modul ajar secara sistematis, menerapkan 

strategi pembelajaran interaktif, mengelola kelas dengan efektif, dan melakukan 

evaluasi hasil belajar secara komprehensif. Namun, sebagian guru masih 

mengalami kendala pada penyusunan modul ajar, pelaksanaan pembelajaran 

yang cenderung monoton, pengelolaan kelas yang kurang optimal, serta 

evaluasi hasil belajar yang belum mendalam. Perbedaan kinerja 
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ini tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi akademik guru, tetapi juga oleh 

pengalaman mengajar, ketersediaan sarana dan prasarana, serta dukungan 

institusi. Variasi tersebut menimbulkan kesenjangan dalam kualitas 

pembelajaran di berbagai sekolah, sehingga beberapa siswa masih belum 

mencapai standar kompetensi yang diharapkan. Oleh karena itu, peningkatan 

kinerja guru secara berkelanjutan melalui program pengembangan profesional 

dan dukungan motivasi menjadi sangat penting untuk memastikan mutu 

pendidikan yang merata dan optimal. 

Salah satu strategi penting untuk meningkatkan kinerja profesional guru 

adalah melalui Pendidikan Profesi Guru (PPG). Program ini dirancang untuk 

membekali guru dengan empat kompetensi utama, yakni pedagogik, 

kepribadian, sosial, dan profesional, sebagaimana diamanatkan oleh Direktorat 

Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) Kemendikbudristek 

(Kemendikbudristek, 2024). Melalui PPG, guru diharapkan dapat menyusun 

modul pembelajaran secara lebih sistematis, menerapkan metode pembelajaran 

yang komunikatif dan partisipatif, serta melakukan evaluasi hasil belajar secara 

lebih mendalam, sehingga kesenjangan kinerja guru dalam aspek perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi dapat ditekan. 

Penelitian empiris menunjukkan bahwa PPG memiliki dampak 

signifikan terhadap kualitas guru. Mardhatillah dan Surjanti (2023) 

menemukan bahwa PPG meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional 

guru, khususnya terkait kemampuan merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran. Selain itu, Habibah (2023) menyatakan bahwa PPG turut 

memperkuat profesionalisme guru melalui peningkatan perencanaan 

pembelajaran, pengelolaan kelas, dan mekanisme penilaian yang lebih efektif. 

Dukungan kebijakan juga memperkuat implementasi PPG. 

Permendikbudristek Nomor 19 Tahun 2024 menegaskan bahwa tujuan PPG 

adalah pemenuhan kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian, dan sosial 

guru (Kemendikbudristek, 2024). Dengan demikian, PPG bukan sekadar 

formalitas sertifikasi, melainkan instrumen strategis untuk meningkatkan 

kinerja profesional guru secara menyeluruh, yang diharapkan mendorong mutu 
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pembelajaran di sekolah dasar dan menutup kesenjangan kinerja guru yang 

masih ada di lapangan. 

Implementasi PPG di Indonesia menjadi salah satu strategi penting 

untuk meningkatkan profesionalisme guru di tingkat nasional. Secara umum, 

PPG terbukti meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesional guru, 

termasuk kemampuan merencanakan pembelajaran, mengelola kelas, dan 

mengevaluasi hasil belajar secara efektif (Mardhatillah & Surjanti, 2023; 

Habibah, 2023). Namun, efektivitas program ini tidak merata karena tantangan 

seperti kesiapan guru, beban administratif, serta kesenjangan antara teori PPG 

dan praktik di lapangan (Javiarma et al., 2025). Di Kecamatan Pesisir Bukit, 

hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan pengawas, serta observasi 

di kelas, menunjukkan variasi capaian guru setelah mengikuti PPG; beberapa 

guru mampu menyusun modul ajar yang lebih sistematis, menerapkan strategi 

pembelajaran partisipatif, dan melakukan evaluasi hasil belajar secara 

komprehensif, sementara sebagian lain masih kesulitan menerapkan modul ajar 

baru akibat keterbatasan sarana, pengalaman mengajar, dan dukungan institusi. 

Fenomena ini menegaskan bahwa, meskipun PPG telah dilaksanakan secara 

luas, peningkatan profesionalisme melalui program ini membutuhkan 

pendampingan berkelanjutan dan dukungan kontekstual agar kompetensi yang 

diperoleh dapat diterjemahkan ke dalam praktik pembelajaran nyata di kelas, 

sekaligus meningkatkan mutu pendidikan secara merata. 

Selain PPG, motivasi kerja juga menjadi faktor kunci yang 

memengaruhi kinerja profesional guru. Motivasi kerja mencakup dorongan 

internal dan eksternal yang mendorong guru melaksanakan tugas secara 

optimal, termasuk dalam perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, dan 

evaluasi hasil belajar siswa (Robbins & Judge, 2019). Berdasarkan teori 

Maslow (1943), motivasi guru dapat dianalisis melalui lima indikator, yaitu 

kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri. 

Penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja guru berpengaruh signifikan 

terhadap kompetensi pedagogik dan kinerja guru di sekolah dasar (Sijabat et 

al., 2022; Barkah & Hidayat, 2023). Guru yang memiliki motivasi kerja tinggi 
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cenderung lebih mampu merencanakan dan melaksanakan pembelajaran secara 

efektif, mengelola kelas dengan baik, serta melakukan evaluasi hasil belajar 

secara optimal, sehingga mendukung peningkatan mutu pendidikan secara 

keseluruhan. 

Di Kecamatan Pesisir Bukit, hasil wawancara dengan kepala sekolah, 

guru, dan pengawas, serta observasi di kelas menunjukkan adanya variasi 

motivasi kerja guru. Beberapa guru mengalami penurunan motivasi akibat 

beban kerja yang tinggi, keterbatasan fasilitas, dan dukungan kebijakan yang 

belum optimal. Sebaliknya, guru yang merasa terpenuhi kebutuhan 

motivasinya secara menyeluruh menunjukkan antusiasme tinggi dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, serta berinovasi dalam proses 

belajar mengajar. Fenomena ini menegaskan bahwa, selain peningkatan 

kompetensi melalui PPG, pemenuhan motivasi kerja guru secara menyeluruh 

sangat penting untuk mendorong kinerja profesional yang konsisten dan 

meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah dasar. 

Meskipun penelitian sebelumnya telah menunjukkan pengaruh PPG 

dan motivasi kerja terhadap kinerja guru (Mardhatillah & Surjanti, 2023; 

Habibah, 2023; Sijabat et al., 2022; Barkah & Hidayat, 2023), masih terdapat 

beberapa keterbatasan yang menjadi ruang penelitian ini. Studi terdahulu 

sebagian besar berskala nasional dan kurang menekankan konteks lokal, 

sehingga karakteristik sekolah, sarana, dan budaya kerja guru di wilayah 

tertentu, seperti Kecamatan Pesisir Bukit, belum banyak dianalisis. Selain itu, 

hubungan antara motivasi kerja guru dan indikator kinerja profesional secara 

operasional, yang meliputi perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, 

penggunaan media atau modul ajar, pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar, 

belum dikaji secara mendalam. 

Dalam konteks tersebut, penelitian ini menempatkan diri sebagai studi 

kuantitatif yang mengkaji hubungan PPG dan motivasi kerja guru dengan 

kinerja profesional. Pendekatan yang digunakan mengandalkan instrumen 

berupa kuesioner terstandar untuk mengukur tingkat kompetensi dan motivasi 

guru, serta skor kinerja guru berdasarkan indikator profesional yang telah 
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ditetapkan. Fokus pada Kecamatan Pesisir Bukit memungkinkan penelitian ini 

menangkap karakteristik lokal dan variasi kinerja guru sehingga hasilnya lebih 

relevan untuk praktik pendidikan setempat. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi analisis PPG, motivasi 

kerja, dan kinerja guru sesuai indikator profesional secara komprehensif serta 

perhatian pada konteks lokal yang spesifik. Penelitian ini tidak hanya menilai 

kompetensi dan motivasi guru secara teoritis, tetapi juga mengaitkannya 

dengan data kuantitatif kinerja guru di lapangan. Hasil penelitian diharapkan 

memberikan rekomendasi praktis yang dapat diterapkan oleh sekolah dan 

pemangku kebijakan untuk meningkatkan profesionalisme guru serta mutu 

pendidikan dasar secara berkelanjutan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian, maka identifikasi 

masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Kinerja guru masih bervariasi. Beberapa guru mampu melaksanakan 

perencanaan, pembelajaran, dan evaluasi secara optimal, sementara 

sebagian lain mengalami kendala dalam penyusunan modul ajar, 

penerapan metode pembelajaran, pengelolaan kelas, dan evaluasi hasil 

belajar, sehingga menimbulkan kesenjangan mutu pembelajaran secara 

signifikan. 

2. Implementasi PPG menunjukkan hasil yang tidak merata. Sebagian guru 

mampu menerapkan kompetensi yang diperoleh dalam praktik 

pembelajaran secara efektif, namun sebagian lain masih kesulitan akibat 

keterbatasan sarana, pengalaman mengajar, dan dukungan institusi yang 

memadai. 

3. Motivasi kerja guru masih beragam. Beberapa guru mengalami penurunan 

motivasi karena beban kerja tinggi, keterbatasan fasilitas, dan dukungan 

kebijakan yang belum optimal, sedangkan guru dengan motivasi tinggi 

menunjukkan antusiasme dalam perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta 

inovasi pembelajaran. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, 

maka rumusan masalah penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana deskripsi Pendidikan Profesi Guru (PPG), motivasi kerja, dan 

kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit? 

2. Apakah Pendidikan Profesi Guru (PPG) berpengaruh terhadap kinerja 

guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit? 

3. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja guru di Sekolah 

Dasar Kecamatan Pesisir Bukit? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan Pendidikan Profesi Guru (PPG), motivasi kerja, 

dan kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Pendidikan Profesi Guru (PPG) terhadap 

kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit. 

3. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di 

Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis maupun 

praktis bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta praktik pendidikan sebagai 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas khazanah keilmuan 

dalam bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor 

yang berpengaruh terhadap kinerja guru. Fokus utama penelitian ini 

terletak pada analisis hubungan antara PPG, motivasi kerja, dan kinerja 

guru. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
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teoretis dalam pengembangan kajian tentang kinerja guru, terutama dalam 

memahami bagaimana interaksi antara penguasaan kompetensi dan 

motivasi kerja berdampak terhadap peningkatan efektivitas proses 

pembelajaran di jenjang sekolah dasar. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk Guru 

1) Memberikan pemahaman tentang pentingnya motivasi kerja 

dalam meningkatkan kinerja profesional. 

2) Membantu guru menyadari pentingnya pengembangan diri yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah. 

b. Untuk Sekolah 

1) Menjadi dasar bagi sekolah dalam memberikan penghargaan dan 

dukungan kepada guru yang memiliki motivasi tinggi, yang dapat 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan. 

2) Menyediakan panduan bagi sekolah dalam merancang program 

peningkatan kinerja guru yang lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan lokal. 

c. Untuk Peneliti 

1) Memberikan bukti empiris yang dapat dijadikan referensi atau 

bahan perbandingan bagi penelitian-penelitian serupa di bidang 

yang relevan. 

2) Membantu peneliti memahami tantangan dalam penerapan 

program PPG, khususnya di daerah yang memiliki keterbatasan 

sumber daya. 

d. Untuk Peneliti Lainnya 

1) Memberikan perspektif baru mengenai pentingnya motivasi kerja 

dalam konteks pendidikan di daerah yang memiliki keterbatasan 

infrastruktur. 

2) Menyediakan data dan analisis yang dapat digunakan dalam 

penelitian yang lebih spesifik di berbagai daerah. 



9 
 

 

 

 

e. Untuk Pemerintah 

1) Memberikan informasi bermanfaat untuk merancang kebijakan 

pendidikan yang lebih baik dalam mendukung pengembangan 

profesionalisme guru, terutama melalui program PPG, serta 

sebagai bahan pertimbangan dalam peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah. 

2) Menyediakan bukti tentang pentingnya peningkatan motivasi 

kerja guru untuk meningkatkan kinerja dan kualitas pendidikan. 

3) Membantu pemerintah dalam merancang program pendidikan 

yang lebih responsif terhadap tantangan di daerah-daerah dengan 

keterbatasan sumber daya dan infrastruktur. 

 

F. Definisi Istilah 

Untuk menghindari perbedaan pemahaman terkait istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, beberapa istilah operasional perlu dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

Dalam penelitian ini, PPG dimaknai sebagai program pendidikan 

yang diselenggarakan secara sistematis untuk membekali lulusan strata 

satu, baik dari jalur kependidikan maupun nonkependidikan, yang 

memiliki minat dan potensi menjadi pendidik profesional, dengan 

kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian secara utuh 

sebagaimana diatur dalam standar nasional pendidikan. Adapun dalam 

konteks penelitian ini, istilah PPG merujuk pada keterlibatan guru Sekolah 

Dasar di Kecamatan Pesisir Bukit dalam program tersebut, beserta 

implementasi hasil pengembangan kompetensi yang diperoleh melalui 

PPG dalam pelaksanaan tugas mengajar di lingkungan sekolah. 

2. Motivasi Kerja 

Dalam penelitian ini, motivasi kerja dimaknai sebagai faktor 

pendorong, baik dari dalam diri maupun dari luar, yang berpengaruh 

terhadap semangat dan kesiapan guru dalam menjalankan tugas serta 
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tanggung jawabnya. Motivasi tersebut dapat berasal dari faktor pribadi, 

lingkungan kerja, serta harapan terhadap hasil kerja, yang secara 

keseluruhan berdampak pada kualitas dan intensitas kerja guru. 

3. Kinerja Guru 

Dalam penelitian ini, kinerja guru dimaknai sebagai manifestasi 

kemampuan profesional guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya, yang mencakup penyusunan perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran, evaluasi hasil belajar siswa, serta 

pengabdian sosial di lingkungan sekolah. Kinerja guru diukur berdasarkan 

indikator yang ditetapkan dalam peraturan resmi pemerintah, khususnya 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional, sebagai acuan dalam menilai 

pelaksanaan tugas secara profesional. Secara khusus, istilah ini merujuk 

pada kinerja guru Sekolah Dasar di Kecamatan Pesisir Bukit dalam 

menjalankan tugas-tugas tersebut di lingkungan satuan pendidikan tempat 

mereka mengajar. 

4. Guru 

Guru dalam penelitian ini merupakan tenaga pendidik profesional 

di tingkat Sekolah Dasar di Kecamatan Pesisir Bukit yang bertanggung 

jawab merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses pembelajaran, 

sekaligus mendidik serta membimbing siswa sesuai dengan arah dan 

tujuan pendidikan nasional. 

5. Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit 

Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit dalam penelitian ini adalah 

seluruh satuan pendidikan dasar (SD) yang berada di wilayah administratif 

Kecamatan Pesisir Bukit, yang menjadi lokasi pengambilan data penelitian 

dan tempat guru-guru yang menjadi subjek penelitian menjalankan 

tugasnya. 



 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru 

Kinerja guru mencakup berbagai aspek seperti perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Ketika guru mampu menjalankan 

ketiga aspek tersebut secara optimal, maka proses pembelajaran akan 

berjalan sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hal ini tentunya juga 

bergantung pada bagaimana guru mengelola pembelajaran dan menilai 

hasil belajar siswa secara tepat (Supardi, 2013). 

Kinerja guru adalah wujud kemampuan yang diperlihatkan oleh 

seorang guru dalam menjalankan tugas profesionalnya, yang meliputi 

penyusunan rencana pembelajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 

serta penilaian hasil belajar sebagai bagian dari tanggung jawabnya di 

dunia pendidikan. Kinerja ini tidak hanya terlihat dari seberapa baik guru 

menyusun perangkat pembelajaran dan mengelola kelas, tetapi juga dari 

bagaimana guru mampu menciptakan interaksi yang positif dengan siswa, 

menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan siswa, dan 

melakukan penilaian secara objektif. Selain itu, kinerja guru juga 

tercermin dalam kontribusinya terhadap lingkungan sekolah, baik dalam 

kegiatan sosial, kerja sama antar rekan sejawat, maupun dalam 

peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan (Mulyasa, 2017). 

Selain itu, kemampuan dalam mengelola kelas dan melakukan 

evaluasi pembelajaran secara konsisten juga turut menentukan kinerja 

guru. Lingkungan belajar yang tertata dan nyaman akan meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan mendorong tercapainya hasil belajar yang 

lebih baik (Burhanudin, 2016). 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

kinerja guru merupakan faktor kunci dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang berkualitas. Kinerja ini mencakup tidak hanya kemampuan teknis 
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dalam mengajar, tetapi juga aspek profesionalisme, sikap, dan 

keterampilan dalam merencanakan serta melaksanakan pembelajaran yang 

efektif. Dengan kata lain, kinerja guru bukan hanya diukur dari hasil akhir 

pembelajaran, tetapi juga dari proses yang dilalui oleh guru dalam 

mengelola kelas dan melakukan evaluasi. 

2. Indikator Kinerja Guru 

Menurut Supardi (2013) indikator kinerja guru terdiri dari beberapa 

aspek yang sangat penting dalam menentukan kualitas pembelajaran yang 

diberikan, yaitu: 

a. Perencanaan Pembelajaran yang Efektif 

Salah satu aspek penting yang menjadi tolok ukur kinerja guru 

adalah kemampuannya dalam merancang pembelajaran secara efektif. 

Perancangan tersebut meliputi penetapan tujuan pembelajaran yang 

terukur, pemilihan metode yang relevan, serta penyusunan materi ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. 

b. Kemampuan Mengelola Pembelajaran 

Indikator kinerja lainnya adalah bagaimana guru mengelola 

proses pembelajaran di kelas. Guru yang berkinerja tinggi dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, aktif, dan kondusif, 

sehingga siswa dapat berpartisipasi dengan baik. 

c. Pengelolaan Kelas yang Efektif 

Kemampuan guru dalam mengelola kelas sangat 

mempengaruhi kinerja. Guru yang efektif mampu menjaga disiplin 

kelas, memotivasi siswa, dan menangani berbagai masalah yang 

muncul di kelas dengan bijaksana. 

d. Evaluasi Pembelajaran 

Kinerja guru turut tercermin dari cara guru melaksanakan 

evaluasi terhadap hasil belajar siswa. Guru yang profesional akan 

memanfaatkan beragam metode penilaian guna menilai tingkat 

pencapaian siswa serta memberikan umpan balik yang bersifat 

membangun untuk mendukung perkembangan belajar mereka. 
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e. Komunikasi dengan Siswa 

Guru dengan kinerja optimal ditandai oleh kemampuan 

berkomunikasi yang efektif dengan siswa. Kemampuan ini mencakup 

keterampilan dalam mendengarkan secara aktif, menyampaikan 

arahan dengan jelas, serta memberikan umpan balik yang positif dan 

mendukung perkembangan belajar siswa. 

Menurut Mulyasa (2017) indikator kinerja guru meliputi beberapa 

aspek utama yang menggambarkan kemampuan dan efektivitas seorang 

guru dalam menjalankan tugasnya, yaitu: 

a. Kemampuan Mengelola Pembelajaran 

Guru yang memiliki kinerja baik ditandai dengan 

kemampuannya dalam merancang, melaksanakan, dan menilai proses 

pembelajaran secara optimal. Salah satu bentuk nyata dari 

kemampuan tersebut adalah penyusunan RPP yang disusun secara 

teliti, sesuai dengan ketentuan kurikulum, serta mempertimbangkan 

kebutuhan dan karakteristik siswa. 

b. Penguasaan Materi Pembelajaran 

Guru harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang 

materi yang diajarkan. Penguasaan materi ini sangat penting untuk 

menyampaikan pembelajaran dengan jelas dan membuat siswa dapat 

memahami dengan baik. 

c. Pengelolaan Kelas 

Salah satu indikator kinerja guru adalah kemampuannya dalam 

mengelola kelas. Guru yang efektif dapat menciptakan suasana belajar 

yang kondusif, menjaga ketertiban, dan memastikan siswa terlibat 

aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

d. Kompetensi Profesional dan Pengembangan Diri 

Guru yang baik selalu berusaha untuk mengembangkan 

kompetensinya, baik secara profesional maupun pribadi. Hal ini 

mencakup upaya guru dalam meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap melalui pelatihan atau pendidikan lanjutan. 



14 
 

 

 

 

e. Hubungan Sosial dengan Siswa 

Kinerja guru juga dapat dilihat dari kemampuannya dalam 

membangun hubungan sosial yang positif dengan siswa. Guru yang 

baik mampu berkomunikasi secara efektif, memberi motivasi, serta 

mendukung perkembangan sosial siswa dan emosional siswa secara 

optimal. 

Menurut Mulyasa (2017) indikator kinerja guru meliputi 

kemampuan mengelola pembelajaran, penguasaan materi, pengelolaan 

kelas, kompetensi profesional, dan hubungan sosial dengan siswa. Guru 

yang berkinerja tinggi harus mampu merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran secara efektif, serta memiliki kemampuan 

komunikasi yang baik dengan siswa. Sementara itu, Supardi menekankan 

bahwa indikator kinerja guru meliputi perencanaan pembelajaran yang 

efektif, pengelolaan pembelajaran di kelas, pengelolaan kelas yang baik, 

evaluasi pembelajaran, dan kemampuan komunikasi dengan siswa. 

Supardi (2013) menyoroti pentingnya pengelolaan kelas yang efektif dan 

evaluasi pembelajaran yang sistematis sebagai bagian dari kinerja guru 

yang optimal. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan, kedua ahli sepakat bahwa kinerja guru harus 

melibatkan berbagai kompetensi, baik dalam perencanaan maupun 

pelaksanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, serta komunikasi dan 

hubungan sosial dengan siswa. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Menurut Supardi (2013) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru, antara lain: 

a. Kompetensi Profesional 

Guru yang menguasai kompetensi profesional, baik dari segi 

penguasaan materi pelajaran secara mendalam maupun keterampilan 

pedagogik yang mumpuni, cenderung mampu menyelenggarakan 

proses pembelajaran dengan efektif dan efisien. Kemampuan dalam 
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merancang serta melaksanakan pembelajaran secara optimal menjadi 

faktor penting yang turut menentukan kualitas kinerja guru secara 

profesional. 

b. Motivasi dan Komitmen 

Motivasi yang kuat dan komitmen profesional merupakan 

faktor krusial dalam mendorong peningkatan kinerja guru. Guru yang 

memiliki motivasi tinggi cenderung berupaya maksimal dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif, sekaligus 

menunjukkan dedikasi penuh untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah direncanakan. 

c. Pengelolaan Kelas 

Kemampuan mengelola kelas secara efektif menjadi salah satu 

faktor utama yang memengaruhi kinerja guru. Guru yang mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menerapkan 

manajemen kelas yang baik akan lebih mudah mencapai tujuan 

pembelajaran. Pengelolaan kelas yang optimal mencakup pengaturan 

waktu yang efisien, penerapan disiplin, serta terjalinnya interaksi 

positif antara guru dan siswa. 

d. Lingkungan Kerja dan Dukungan 

Lingkungan kerja yang mendukung, seperti fasilitas yang 

memadai, serta dukungan dari kepala sekolah, rekan sejawat, dan 

orang tua siswa, berpengaruh besar terhadap kinerja guru. Hubungan 

yang baik di lingkungan sekolah dapat meningkatkan motivasi guru 

untuk bekerja lebih baik. 

Menurut Mulyasa (2017) faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

guru, antara lain: 

a. Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional adalah faktor utama yang 

mempengaruhi kinerja guru. Guru yang memiliki pengetahuan yang 

mendalam tentang materi pelajaran, serta keterampilan pedagogik 

yang baik, akan dapat menyampaikan pembelajaran secara lebih 
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efektif. Guru yang mampu mengembangkan kemampuan mengajar 

dan mengelola kelas dengan baik akan meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang dihasilkan. 

b. Kemampuan Mengelola Kelas 

Pengelolaan kelas yang baik sangat memengaruhi kinerja guru. 

Guru harus memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana kelas 

yang nyaman dan mendukung proses pembelajaran. Guru yang dapat 

menjaga kedisiplinan siswa, menciptakan interaksi yang produktif, dan 

mengelola dinamika kelas dengan baik akan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

c. Motivasi dan Komitmen 

Motivasi dan komitmen guru terhadap profesinya merupakan 

aspek penting yang berkontribusi terhadap pencapaian kinerja optimal. 

Guru yang memiliki dorongan motivasi yang tinggi cenderung 

berusaha maksimal dalam mencapai target pembelajaran serta 

memperdalam penguasaan materi yang diajarkan. Sementara itu, 

komitmen profesional yang kuat akan mendorong guru untuk terus 

berinovasi dalam proses pembelajaran dan memberikan perhatian 

serius terhadap perkembangan siswa. 

d. Kondisi Fisik dan Lingkungan Kerja 

Kondisi fisik dan lingkungan kerja juga mempengaruhi kinerja 

guru. Fasilitas yang memadai, ruang kelas yang nyaman, serta 

dukungan dari lingkungan sekolah yang positif akan membantu guru 

dalam menjalankan tugasnya dengan baik. Lingkungan yang 

mendukung akan menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan, kedua ahli sepakat bahwa PPG yang berkualitas dan 

motivasi kerja yang tinggi merupakan dua faktor utama yang saling 

mendukung dalam meningkatkan kinerja guru. Kedua faktor ini harus 

diperhatikan secara bersamaan agar kinerja guru dapat ditingkatkan secara 

maksimal. 
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B. Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

1. Pengertian Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

Program PPG merupakan jenjang pendidikan lanjutan setelah 

sarjana yang dirancang untuk membekali lulusan S-1 kependidikan 

maupun nonkependidikan dengan kompetensi profesional yang sesuai 

dengan standar nasional sebagai syarat menjadi guru. Program ini tidak 

hanya menekankan penguasaan materi pelajaran, tetapi juga melatih 

keterampilan pedagogik, pengembangan kepribadian, serta kemampuan 

sosial yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas mengajar (Kemdikbud, 

2013). Merujuk pada Permendikbud Nomor 87 Tahun 2013, pelaksanaan 

PPG bertujuan untuk membekali calon guru dengan kompetensi dasar agar 

mampu menjalankan tugas keprofesian sesuai dengan standar kompetensi 

guru. Melalui kebijakan ini, PPG diakui sebagai jalur pendidikan formal 

untuk mendapatkan sertifikat pendidik secara resmi (Permendikbud, 2013). 

Departemen Pendidikan Nasional menyatakan bahwa PPG 

berfungsi sebagai program pendidikan tambahan yang memberikan 

sertifikat pendidik bagi lulusan sarjana kependidikan maupun 

nonkependidikan. Tujuannya adalah agar para lulusan memiliki 

kompetensi profesional yang memenuhi standar, sehingga mampu 

menjalankan peran sebagai guru secara efektif. Dalam hal ini, PPG 

menjadi salah satu instrumen strategis untuk meningkatkan mutu tenaga 

pendidik di Indonesia (Depdiknas, 2010). Sementara itu, sertifikat 

pendidik yang diperoleh melalui program PPG merupakan pengakuan 

resmi atas penguasaan kompetensi profesional guru. Sertifikat ini memiliki 

fungsi strategis, antara lain sebagai syarat pengembangan karir, 

peningkatan kesejahteraan, serta perlindungan terhadap praktik 

profesionalisme dalam dunia pendidikan (Ditjen GTK, 2020). 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa PPG 

merupakan program pendidikan lanjutan setelah jenjang sarjana ini 

dirancang untuk mencetak guru profesional yang menguasai kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. PPG berperan sebagai 
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jalur resmi untuk mendapatkan sertifikat pendidik, yang menjadi bukti sah 

atas kompetensi guru sesuai dengan standar nasional pendidikan. 

2. Tujuan Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

PPG diselenggarakan dengan tujuan utama untuk menghasilkan 

guru profesional yang mampu memenuhi standar kompetensi guru yang 

ditetapkan secara nasional. Secara rinci, tujuan PPG, antara lain: 

a. Salah satu tujuan penting dari PPG adalah untuk meningkatkan empat 

kompetensi utama yang harus dimiliki guru, yaitu kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Melalui peningkatan 

kompetensi tersebut, diharapkan lulusan PPG mampu menguasai 

materi pelajaran, memahami karakter siswa, menjalin hubungan sosial 

yang positif, serta menunjukkan sikap profesional dalam menjalankan 

tugas (Kemdikbud, 2013). 

b. Selain itu, PPG juga bertujuan untuk menyiapkan guru agar mampu 

merancang, melaksanakan, mengevaluasi, dan mengembangkan 

proses pembelajaran yang efektif dan berpusat pada siswa. Guru 

profesional dituntut untuk menciptakan kegiatan belajar yang menarik, 

inovatif, dan relevan dengan perkembangan zaman, serta mampu 

menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan kebutuhan siswa 

(Permendikbud No. 87 Tahun 2013). 

c. Program ini juga dirancang untuk membentuk guru yang menjunjung 

tinggi etika profesi dan memiliki tanggung jawab terhadap 

perkembangan akademik serta pembentukan karakter siswa. Nilainilai 

seperti kejujuran, kedisiplinan, dan tanggung jawab ditanamkan 

melalui pendidikan karakter, sehingga guru dapat menjadi teladan 

dalam kehidupan sekolah dan masyarakat (UU No. 14 Tahun 2005). 

d. PPG juga menyediakan jalur formal untuk memperoleh sertifikasi 

pendidik sebagai bentuk pengakuan legal terhadap kompetensi 

profesional guru. Sertifikat ini tidak hanya menjadi syarat 

administratif, tetapi juga merupakan jaminan mutu dan legitimasi 
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dalam menjalankan tugas keprofesian di bidang pendidikan (Ditjen 

GTK, 2020). 

e. Terakhir, program PPG mendorong para guru untuk menjadi 

pembelajar sepanjang hayat yang senantiasa mengembangkan diri 

sesuai tuntutan global dan dinamika pendidikan. Kemampuan untuk 

terus belajar, beradaptasi, dan berinovasi sangat penting agar guru 

tetap relevan dan mampu memberikan kontribusi optimal di tengah 

perubahan zaman (Depdiknas, 2010). 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa PPG 

memiliki tujuan strategis dalam menghasilkan tenaga pendidik yang 

profesional, kompeten, dan berintegritas. Program ini bertujuan untuk 

memperkuat penguasaan kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan 

kepribadian, sehingga guru mampu menjalankan peran pendidikan dengan 

optimal. Selain itu, PPG mempersiapkan guru untuk merancang dan 

melaksanakan pembelajaran yang inovatif dan berpusat pada siswa, 

membangun komitmen terhadap kode etik profesi, serta memberikan jalur 

sertifikasi sebagai legitimasi atas kompetensi yang dimiliki. PPG juga 

mendorong guru untuk terus belajar sepanjang hayat, agar tetap responsif 

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan dinamika global. Dengan 

tercapainya tujuan tersebut, PPG diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas pendidikan nasional secara berkesinambungan. 

3. Indikator Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) merupakan program pendidikan 

formal yang bertujuan menghasilkan guru profesional dengan kompetensi 

yang memadai, baik secara pedagogik, profesional, sosial, maupun 

kepribadian. Keempat dimensi kompetensi ini menjadi landasan utama 

dalam menilai efektivitas program PPG. Berdasarkan literatur dan 

pedoman resmi PPG, indikator evaluasi program dapat dikaitkan dengan 

empat aspek utama, yaitu: relevansi program, kualitas pelaksanaan, 

pengalaman profesional, dan transformasi sikap profesional (Ridwanudin 

& Takiddin, 2025). 
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a. Relevansi Program 

Indikator ini menilai sejauh mana materi, studi kasus, dan 

topik yang dibahas dalam program PPG sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi nyata guru di sekolah. Relevansi program terkait dengan 

kompetensi pedagogik dan profesional, karena materi yang sesuai dan 

mudah diterapkan memungkinkan guru memahami permasalahan 

pembelajaran secara kontekstual dan menerapkan teori pembelajaran 

secara efektif. Program PPG yang relevan juga membantu guru 

menghadapi tantangan pembelajaran saat ini dan meningkatkan 

kemampuan perencanaan, penguasaan materi, serta keterampilan 

mengajar. 

b. Kualitas Pelaksanaan 

Kualitas pelaksanaan PPG mencakup kompetensi fasilitator, 

metode pembelajaran, pendampingan, struktur program, dan 

mekanisme evaluasi. Aspek ini erat kaitannya dengan kompetensi 

profesional dan pedagogik, karena pelaksanaan yang terstruktur, 

terorganisir, dan didukung fasilitator yang kompeten memastikan 

peserta memperoleh pengalaman belajar yang optimal, memahami 

materi secara mendalam, serta mampu mengembangkan keterampilan 

profesional secara berkelanjutan. 

c. Pengalaman Profesional 

Indikator pengalaman profesional menekankan kesempatan 

guru untuk melakukan refleksi, mencoba inovasi, dan 

mengembangkan pola pikir reflektif dalam praktik mengajar. Aspek 

ini berkaitan dengan kompetensi profesional dan sosial, karena melalui 

pengalaman nyata, guru dapat menerapkan teori pembelajaran, 

mengeksplorasi pendekatan baru, berinteraksi dengan siswa dan rekan 

sejawat, serta memperkaya kompetensi profesionalnya, meningkatkan 

kreativitas, kemampuan problem solving, adaptasi terhadap 

perubahan, dan motivasi untuk terus mengembangkan diri sebagai 

pendidik. 
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d. Transformasi Sikap Profesional 

Indikator ini menilai perubahan sikap, kepercayaan diri, 

komitmen, dan kesiapan guru dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran setelah mengikuti PPG. Transformasi sikap profesional 

berkaitan dengan kompetensi kepribadian dan sosial, karena PPG 

bertujuan membentuk guru yang lebih percaya diri, terbuka terhadap 

perubahan, berkomitmen untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

dan terdorong untuk terus mengembangkan diri sebagai pendidik 

profesional. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan, program Pendidikan Profesi Guru (PPG) menekankan 

pengembangan kompetensi guru melalui empat indikator utama, yaitu 

relevansi program, kualitas pelaksanaan, pengalaman profesional, dan 

transformasi sikap profesional. Keempat indikator ini mencakup 

penyediaan materi yang sesuai kebutuhan praktik, pelaksanaan program 

yang efektif, pengalaman nyata dalam mengajar, serta pembentukan sikap 

dan perilaku profesional. Dengan demikian, PPG tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru, tetapi juga membekali 

mereka untuk menginternalisasi nilai-nilai profesional secara konsisten, 

memperkuat etika, komitmen, dan dedikasi dalam praktik pendidikan 

sehari-hari. 

 

C. Motivasi Kerja 

1. Pengertian Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan elemen penting yang turut menentukan 

tingkat kinerja seseorang dalam lingkungan kerja, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Motivasi menjadi pendorong utama yang membentuk 

intensitas, arah, dan konsistensi upaya individu dalam mencapai suatu 

tujuan. Menurut Maslow (1943), motivasi kerja muncul dari kebutuhan 

manusia yang belum terpenuhi; perilaku individu didorong untuk 

memenuhi kebutuhan yang sedang dominan, yang tersusun dalam hierarki 
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lima tingkatan, yaitu kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, 

dan aktualisasi diri. Dengan kata lain, seseorang bekerja tidak hanya untuk 

memenuhi kebutuhan dasar seperti gaji dan keamanan, tetapi juga untuk 

membangun hubungan sosial, memperoleh pengakuan, dan 

mengembangkan potensi diri. Sejalan dengan itu, Robbins dan Judge 

(2017) menjelaskan bahwa motivasi tidak hanya menunjukkan seberapa 

besar usaha yang dilakukan seseorang, tetapi juga mencakup arah usaha 

tersebut dan kemampuan individu mempertahankan usahanya meskipun 

menghadapi tantangan. 

Dalam perspektif lain, Munandar (2012) menyebut motivasi 

sebagai proses internal yang dipengaruhi oleh kebutuhan psikologis dan 

kebutuhan sosial. Proses ini menggerakkan individu untuk melakukan 

tindakan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan serta mencapai 

sasaran tertentu. Artinya, motivasi berkaitan erat dengan dorongan untuk 

memenuhi kebutuhan emosional, sosial, serta aspirasi individu. 

Gibson et al. (2012) menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan 

kekuatan yang berasal dari dalam diri seseorang dan mendorongnya untuk 

bertindak secara efektif guna mencapai tujuan pribadi maupun organisasi. 

Dengan kata lain, motivasi kerja dilihat sebagai sumber energi yang 

membuat seseorang terus berupaya dalam mencapai keberhasilan, baik 

bagi dirinya sendiri maupun lembaga tempat ia bekerja. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja merupakan faktor psikologis yang berperan dalam 

mendorong perilaku dan kinerja seseorang guna mencapai hasil yang 

maksimal, baik untuk kepentingan pribadi maupun organisasi. Dalam 

konteks pendidikan, motivasi kerja menjadi unsur penting, khususnya bagi 

guru, karena berpengaruh langsung terhadap mutu proses pembelajaran 

dan kualitas pengajaran yang mereka laksanakan. 

2. Indikator Motivasi Kerja 

Menurut Maslow (1943) motivasi kerja merupakan faktor penting 

yang mendorong seseorang untuk bekerja secara optimal. Terdapat lima 



23 
 

 

 

 

indikator utama yang dapat digunakan untuk mengukur motivasi kerja 

seseorang, yaitu: 

a. Fisiologis (Physiological Needs) 

Motivasi muncul dari kebutuhan dasar manusia untuk bertahan 

hidup, seperti makanan, minuman, tempat tinggal, dan kesehatan. 

Individu terdorong bekerja agar kebutuhan ini terpenuhi. 

b. Keamanan (Safety Needs) 

Motivasi kerja terkait dengan rasa aman dan stabilitas, 

termasuk perlindungan dari bahaya fisik maupun psikologis, serta 

kepastian dalam pekerjaan atau lingkungan hidup. 

c. Sosial/Kasih Sayang (Love/Belonging Needs) 

Individu termotivasi untuk menjalin hubungan sosial yang 

positif, diterima dalam kelompok, membangun persahabatan, dan 

merasa memiliki keterikatan dengan orang lain. 

d. Penghargaan (Esteem Needs) 

Motivasi timbul dari kebutuhan akan pengakuan, prestasi, 

status, tanggung jawab, dan penghargaan dari orang lain maupun dari 

diri sendiri, sehingga individu merasa dihargai dan percaya diri. 

e. Aktualisasi Diri (Self-Actualization Needs) 

Motivasi kerja muncul dari dorongan untuk mengembangkan 

potensi diri, kreativitas, kemampuan, dan mencapai tujuan hidup yang 

bermakna serta pertumbuhan pribadi. 

Menurut Munandar (2012) motivasi kerja adalah dorongan yang 

menyebabkan seseorang bertindak untuk mencapai tujuan tertentu. Ia 

menyatakan bahwa motivasi kerja dapat dipahami melalui tiga kebutuhan 

dasar yang menjadi indikator penting, yaitu: 

a. Kebutuhan akan Prestasi (Need for Achievement) 

Ini adalah dorongan kuat dalam diri seseorang untuk 

mengerjakan tugas dengan sebaik-baiknya, menetapkan standar tinggi, 

dan berusaha mengungguli prestasi orang lain atau dirinya sendiri di 

masa lalu. Seseorang dengan kebutuhan berprestasi tinggi biasanya 
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senang dengan tantangan, mengambil risiko yang moderat, dan 

mencari umpan balik atas hasil kerjanya. Dalam konteks guru, 

kebutuhan prestasi mendorong mereka untuk mengembangkan 

metode pembelajaran baru, memperbaiki hasil belajar siswa, dan terus 

mengevaluasi kinerja pribadi. 

b. Kebutuhan akan Afiliasi (Need for Affiliation) 

Kebutuhan ini menggambarkan keinginan seseorang untuk 

diterima dan disukai oleh orang lain. Individu dengan kebutuhan 

afiliasi yang tinggi lebih menyukai kerja sama kelompok, menjaga 

hubungan harmonis dengan rekan kerja dan siswa, serta menghindari 

konflik. Dalam dunia pendidikan, guru dengan kebutuhan afiliasi yang 

kuat biasanya menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, ramah, 

dan mendukung perkembangan sosial siswa. 

c. Kebutuhan akan Kekuasaan (Need for Power) 

Kebutuhan ini berkaitan dengan dorongan untuk 

mempengaruhi, mengarahkan, atau mengontrol perilaku orang lain. 

Kebutuhan kekuasaan bisa bersifat positif (kekuasaan sosial) atau 

negatif (kekuasaan pribadi). Guru dengan kebutuhan sehat akan 

berusaha memimpin, mengarahkan siswa ke arah perilaku yang 

diharapkan, dan aktif mengambil peran dalam organisasi sekolah 

seperti menjadi koordinator kegiatan atau kepala bidang-bidang 

tertentu. 

Menurut Maslow (1943), motivasi kerja dapat dilihat dari lima 

kebutuhan utama, yaitu fisiologis, keamanan, sosial/kasih sayang, 

penghargaan, dan aktualisasi diri. Motivasi muncul dari dorongan untuk 

memenuhi kebutuhan yang sedang dominan, mulai dari kebutuhan dasar 

hingga pengembangan potensi diri. Sementara itu, Munandar (2012) 

membagi motivasi kerja menjadi tiga kebutuhan, yaitu prestasi, afiliasi, 

dan kekuasaan, yang mendorong individu untuk bekerja maksimal, 

membangun hubungan harmonis, dan mempengaruhi atau memimpin 

orang lain. 
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan, motivasi kerja dapat dipahami sebagai dorongan yang berasal 

dari pemenuhan kebutuhan manusia sesuai hierarki Maslow, mulai dari 

kebutuhan dasar seperti fisiologis dan keamanan, hingga kebutuhan sosial, 

penghargaan, dan aktualisasi diri. Dengan demikian, teori Maslow 

memberikan kerangka sistematis untuk memahami motivasi kerja, di mana 

perilaku dan usaha individu dipengaruhi oleh tingkat kebutuhan yang 

sedang dominan, sehingga mendorong pencapaian kinerja optimal dan 

pengembangan potensi diri secara menyeluruh. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 

Menurut Hasibuan (2016) ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja seseorang. Faktor-faktor ini dapat berasal dari internal 

maupun eksternal individu, serta lingkungan kerja, yaitu: 

a. Faktor Internal 

1) Kebutuhan dan Keinginan: Setiap individu memiliki kebutuhan 

dan keinginan yang berbeda, seperti kebutuhan fisik (gaji dan 

fasilitas) atau psikologis (penghargaan dan pengakuan). 

2) Kepribadian: Individu yang memiliki kepribadian yang optimis 

dan proaktif cenderung memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi. 

3) Perasaan terhadap Pekerjaan: Jika seseorang merasa puas dengan 

pekerjaan yang dijalani dan melihat makna dalam tugas-tugasnya, 

motivasinya akan lebih tinggi. 

b. Faktor Eksternal 

1) Kepemimpinan: Gaya kepemimpinan atasan memberikan arahan 

yang jelas, dukungan, dan kesempatan bagi karyawan untuk 

berkembang akan mendorong motivasi kerja yang lebih baik. 

2) Kompensasi dan Penghargaan: Gaji, tunjangan, dan sistem 

penghargaan yang adil menjadi faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi motivasi seseorang. Penghargaan yang diterima 

sesuai dengan kinerja meningkatkan semangat untuk bekerja 

lebih baik. 
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3) Lingkungan Kerja: Lingkungan yang kondusif dan mendukung, 

baik dalam hal fasilitas, hubungan antar rekan kerja, maupun 

atasan, dapat meningkatkan motivasi kerja. 

4) Kesempatan untuk Pengembangan Karier: Kesempatan untuk 

meningkatkan keterampilan atau mendapatkan promosi sangat 

memengaruhi motivasi kerja, karena karyawan merasa ada 

kesempatan untuk berkembang dalam organisasi. 

Menurut Munandar (2012) faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi kerja dapat dibagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal, 

yaitu: 

a. Faktor Internal 

1) Kebutuhan Psikologis: kebutuhan dasar manusia, seperti 

kebutuhan akan prestasi, afiliasi, dan kekuasaan, memengaruhi 

motivasi kerja seseorang. Individu dengan kebutuhan prestasi 

yang tinggi akan terdorong untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan sebaik-baiknya, sedangkan mereka yang memiliki 

kebutuhan afiliasi akan lebih tertarik pada hubungan sosial di 

tempat kerja. Kebutuhan akan kekuasaan, di sisi lain, mendorong 

seseorang untuk mempengaruhi atau mengarahkan orang lain 

dalam lingkungan kerjanya. 

2) Kepribadian: Kepribadian individu mempengaruhi cara mereka 

memandang pekerjaan dan berinteraksi dengan rekan kerja atau 

dengan atasan. Individu dengan kepribadian yang proaktif, 

optimis, dan terbuka lebih mungkin memiliki motivasi kerja yang 

lebih tinggi. 

3) Harapan dan Tujuan Pribadi: Harapan tentang apa yang akan 

dicapai dan tujuan yang ingin diraih dalam pekerjaan berperan 

besar dalam mendorong individu untuk bekerja dengan semangat 

tinggi. Ketika seseorang memiliki tujuan yang jelas, spesifik, dan 

realistis, motivasi kerjanya cenderung meningkat secara 

konsisten. 
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b. Faktor Eksternal 

1) Lingkungan Kerja: Faktor lingkungan kerja, seperti kondisi fisik 

tempat kerja, hubungan antar rekan kerja, serta suasana kerja 

yang kondusif, sangat mempengaruhi motivasi kerja. Lingkungan 

yang harmonis, nyaman, dan mendukung membuat individu 

merasa lebih termotivasi, fokus, dan produktif dalam 

melaksanakan tugasnya. 

2) Penghargaan dan Pengakuan: penghargaan atau pengakuan yang 

diberikan atas prestasi kerja sangat berpengaruh terhadap 

motivasi. Individu yang merasa dihargai cenderung memiliki 

dorongan untuk meningkatkan kinerjanya. 

3) Kepemimpinan: Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh atasan 

juga memengaruhi motivasi kerja. Kepemimpinan yang memberi 

dukungan, memberikan arahan yang jelas, serta memberi 

kesempatan untuk berkembang, akan meningkatkan motivasi 

kerja bawahan. 

4) Fasilitas dan Sumber Daya: Fasilitas yang memadai dan sumber 

daya yang cukup, seperti alat kerja, informasi, atau teknologi 

yang dibutuhkan, juga berperan dalam memotivasi individu untuk 

bekerja dengan baik. 

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja merupakan hasil dari interaksi antara faktor internal dan 

eksternal. Faktor internal meliputi kebutuhan pribadi dan karakter individu 

yang mendorong seseorang untuk berprestasi. Sementara itu, faktor 

eksternal seperti suasana kerja, penghargaan yang diberikan, dan gaya 

kepemimpinan menjadi unsur penting yang dapat memperkuat atau justru 

melemahkan motivasi tersebut. Oleh karena itu, untuk meningkatkan 

motivasi kerja, penting bagi lembaga pendidikan atau organisasi untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif, memberikan apresiasi atas 

pencapaian, serta membuka kesempatan pengembangan diri, dengan tetap 

memperhatikan kebutuhan dasar psikologis individu. 
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D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian menekankan pentingnya profesionalisasi guru 

melalui PPG atau sertifikasi dalam meningkatkan kinerja guru. Penelitian yang 

dilakukan oleh Djalali (2024) bertujuan untuk mengukur pengaruh sertifikasi 

guru terhadap motivasi kerja dan kinerja guru sekolah dasar di Kecamatan Sahu 

Kabupaten Halmahera Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sertifikasi 

guru berpengaruh terhadap motivasi kerja, motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja guru, serta sertifikasi guru juga berpengaruh terhadap kinerja 

guru yang dimediasi oleh motivasi kerja. Temuan ini menegaskan bahwa 

sertifikasi guru tidak hanya berdampak langsung terhadap kinerja, tetapi juga 

melalui peningkatan motivasi kerja sebagai variabel perantara. Namun 

demikian, terdapat perbedaan yang terletak pada fokus variabel dan konteks 

penelitian. Penelitian Djalali (2024) berfokus pada sertifikasi guru sebagai 

variabel utama yang memengaruhi motivasi kerja dan kinerja guru melalui 

model mediasi, sedangkan penelitian ini berfokus pada implementasi 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan motivasi kerja sebagai variabel independen 

yang diuji pengaruhnya terhadap kinerja guru baik secara parsial maupun 

simultan. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada guru Sekolah Dasar di 

Kecamatan Pesisir Bukit dengan desain ex post facto, sehingga memberikan 

konteks yang berbeda dalam melihat faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

guru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Agustina et al. (2021) bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh tunjangan sertifikasi dan motivasi kerja terhadap 

profesionalisme guru SD Negeri di Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi 

Banyuasin dengan menggunakan metode kuantitatif jenis korelasional. 

Populasi penelitian berjumlah 111 guru dengan sampel 53 orang yang dipilih 

melalui teknik random sampling, sedangkan data dikumpulkan menggunakan 

kuesioner dan dianalisis dengan korelasi serta regresi ganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tunjangan sertifikasi dan motivasi kerja berpengaruh 

terhadap profesionalisme guru, baik secara parsial maupun simultan, yang 

menegaskan  bahwa  profesionalisme  guru  dipengaruhi  oleh  faktor 
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kesejahteraan dan motivasi kerja. Namun demikian, terdapat perbedaan yang 

cukup mendasar antara kedua penelitian. Penelitian Agustina et al. (2021) 

berfokus pada profesionalisme guru dengan variabel tunjangan sertifikasi 

sebagai bentuk kesejahteraan, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

implementasi Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan motivasi kerja sebagai 

variabel yang memengaruhi kinerja guru. Selain itu, penelitian ini tidak hanya 

melihat profesionalisme, tetapi lebih spesifik pada kinerja guru di Sekolah 

Dasar Kecamatan Pesisir Bukit dengan desain ex post facto serta analisis 

regresi linear berganda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sulaeman dan Surahman (2021) 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, kepuasan kerja, dan sertifikasi 

terhadap kinerja guru Madrasah Aliyah di Kota Banjar dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian berjumlah 153 guru yang sudah 

bersertifikasi dan dianalisis menggunakan regresi berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa motivasi, kepuasan kerja, dan sertifikasi berpengaruh 

terhadap kinerja guru, yang menegaskan bahwa peningkatan kinerja guru tidak 

hanya dipengaruhi oleh motivasi dan sertifikasi, tetapi juga kepuasan kerja. 

Namun demikian, terdapat perbedaan yang terletak pada variabel yang 

digunakan dan konteks penelitian. Penelitian Sulaeman dan Surahman (2021) 

menambahkan variabel kepuasan kerja sebagai faktor yang memengaruhi 

kinerja guru serta dilakukan pada jenjang Madrasah Aliyah, sedangkan 

penelitian ini berfokus pada implementasi Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan 

motivasi kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit. 

Selain itu, penelitian ini tidak memasukkan kepuasan kerja, tetapi lebih 

menekankan pada pengaruh PPG secara parsial maupun simultan terhadap 

kinerja guru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Habibie et al. (2021) bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja guru 

pada Pondok Pesantren Al Halimy Sesela Lombok Barat dengan pendekatan 

kuantitatif asosiatif kausal. Sampel penelitian berjumlah 45 guru yang 

dianalisis menggunakan SPSS melalui uji regresi linier berganda. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja guru, sedangkan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru. Namun demikian, terdapat perbedaan yang terletak pada variabel 

penelitian dan konteksnya. Penelitian Habibie et al. (2021) menambahkan 

variabel disiplin kerja sebagai faktor yang memengaruhi kinerja guru serta 

dilakukan pada lingkungan pondok pesantren, sedangkan penelitian ini 

berfokus pada implementasi Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan motivasi kerja 

terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit. Selain itu, 

penelitian ini tidak meneliti disiplin kerja, tetapi lebih menekankan pada 

pengaruh PPG baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja guru. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ihwani et al. (2021) bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh sertifikasi dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di SD 

Negeri Gugus 2 Kecamatan Rantau Bayur Kabupaten Banyuasin dengan 

metode deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

dianalisis menggunakan SPSS versi 22. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sertifikasi dan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, 

baik secara parsial maupun simultan. Namun demikian, terdapat perbedaan 

yang terletak pada fokus variabel dan konteks penelitian. Penelitian Ihwani et 

al. (2021) menggunakan sertifikasi sebagai variabel utama yang dikaitkan 

langsung dengan kinerja guru, sedangkan penelitian ini berfokus pada 

implementasi Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan motivasi kerja sebagai 

variabel yang memengaruhi kinerja guru. Selain itu, penelitian ini dilakukan di 

Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit dengan desain ex post facto dan 

analisis regresi linear berganda, sehingga memiliki konteks dan pendekatan 

yang berbeda dalam mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi kinerja guru. 

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian terdahulu menegaskan bahwa 

PPG atau sertifikasi guru dan motivasi kerja merupakan faktor kunci yang 

saling terkait dalam meningkatkan kinerja guru. Sertifikasi memberikan 

pengakuan formal dan insentif, sementara motivasi kerja menjadi dorongan 

internal yang memastikan guru melaksanakan tugas profesionalnya dengan 

optimal. Namun, sebagian besar penelitian masih dilakukan pada SMP, 
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Madrasah, atau konteks perkotaan, sehingga studi di SD pedesaan, khususnya 

di Kecamatan Pesisir Bukit, masih sangat relevan untuk dilakukan. Penelitian 

ini dapat mengisi kesenjangan dengan menganalisis pengaruh PPG dan 

motivasi kerja terhadap kinerja guru SD secara operasional, mencakup 

perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, penggunaan media ajar, 

pelaksanaan, dan evaluasi hasil belajar. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam membentuk sumber daya 

manusia yang berkualitas dan mampu menghadapi tantangan perkembangan 

zaman. Pada jenjang pendidikan dasar, guru memegang peran strategis karena 

berinteraksi langsung dengan siswa dalam membangun fondasi pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter. Peran guru tidak hanya terbatas pada penyampaian 

materi pelajaran, tetapi juga mencakup pembimbingan, pengarahan nilai, serta 

fasilitasi perkembangan potensi siswa secara menyeluruh. Guru sebagai tenaga 

profesional bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa, sehingga kualitas 

kinerjanya menjadi faktor utama keberhasilan proses pendidikan. 

Kinerja guru mencerminkan kemampuan merencanakan pembelajaran, 

melaksanakan proses belajar yang efektif, dan mengevaluasi hasil belajar 

secara bermakna. Variasi kinerja guru muncul karena perbedaan kompetensi 

pedagogik, pengalaman mengajar, ketersediaan sarana, dan dukungan institusi. 

Peningkatan profesionalisme guru dapat ditempuh melalui program 

pengembangan kompetensi yang dirancang untuk membekali guru dengan 

kemampuan pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Program ini 

bertujuan agar guru mampu menyusun modul ajar yang sistematis, menerapkan 

metode pembelajaran yang komunikatif dan partisipatif, serta melakukan 

evaluasi hasil belajar secara mendalam. 

Selain pengembangan kompetensi, motivasi kerja menjadi faktor 

penting yang memengaruhi kinerja guru. Motivasi kerja merupakan dorongan 

internal dan eksternal yang mendorong guru melaksanakan tugas profesional 
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secara optimal, termasuk dalam perencanaan pembelajaran, pengelolaan kelas, 

dan evaluasi hasil belajar siswa. Motivasi guru dapat dianalisis melalui 

pemenuhan kebutuhan dasar dan kebutuhan pengembangan diri, sehingga guru 

yang motivasinya tinggi cenderung lebih mampu merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran secara efektif, mengelola kelas dengan baik, serta 

melakukan evaluasi hasil belajar secara optimal. 

Kinerja profesional guru dipengaruhi oleh pengembangan kompetensi 

sebagai faktor eksternal yang meningkatkan kemampuan, serta motivasi kerja 

sebagai faktor internal yang mendorong penerapan kemampuan tersebut dalam 

praktik pembelajaran. Variasi kinerja guru di lapangan menunjukkan bahwa, 

meskipun kompetensi telah diperoleh melalui program pengembangan 

profesional, pemenuhan motivasi kerja secara menyeluruh menjadi faktor 

penentu agar kompetensi tersebut diterapkan dengan efektif di kelas. Oleh 

karena itu, peningkatan profesionalisme melalui pengembangan kompetensi 

dan pemenuhan motivasi kerja secara simultan menjadi kunci untuk 

meningkatkan mutu pendidikan dasar secara merata. 

Dengan demikian, hubungan antara ketiga variabel ini PPG, motivasi 

kerja, dan kinerja guru dapat digambarkan dalam model berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Dengan kerangka pemikiran ini, dapat disimpulkan bahwa untuk 

meningkatkan kinerja guru, tidak hanya faktor kompetensi yang perlu 
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diperhatikan melalui program PPG, tetapi juga faktor motivasi kerja yang perlu 

didorong, baik dari dalam diri guru maupun dari lingkungan sekolah. 

Keberadaan lingkungan yang mendukung sangat penting, karena dapat 

memperkuat motivasi guru untuk menerapkan keterampilan yang mereka 

pelajari dalam PPG secara efektif, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

kinerja mereka dalam pembelajaran. 

Melalui pemahaman yang mendalam tentang hubungan antara 

pendidikan profesi, motivasi kerja, dan lingkungan kerja, penelitian ini 

berharap dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kebijakan 

pendidikan yang lebih baik, terutama dalam konteks daerah yang memiliki 

tantangan geografis dan sumber daya yang terbatas. 

 

F. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap permasalahan yang 

diajukan dalam suatu penelitian. Hipotesis ini bersifat prediktif dan harus dapat 

diuji secara ilmiah melalui proses pengumpulan serta analisis data yang 

sistematis. Dalam konteks penelitian, hipotesis memainkan peran penting 

sebagai landasan dalam merumuskan tujuan, menentukan arah kajian, serta 

menyusun instrumen dan teknik analisis data yang relevan (Sugiyono, 2017). 

Hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

H₀: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Pendidikan Profesi Guru 

(PPG) dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar 

Kecamatan Pesisir Bukit. 

H₁: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

dan motivasi kerja terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan 

Pesisir Bukit. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

berlandaskan prinsip positivistik. Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti melakukan pengukuran terhadap variabel-variabel 

penelitian secara sistematis dan objektif. Data yang diperoleh dari 

responden dikumpulkan melalui instrumen terstruktur, kemudian 

dianalisis menggunakan teknik statistik. Dengan pendekatan ini, peneliti 

dapat menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya dan menarik 

kesimpulan berbasis angka, bukan asumsi atau opini pribadi (Sugiyono, 

2017). Pendekatan kuantitatif juga digunakan untuk mengetahui seberapa 

kuat hubungan antarvariabel, serta mengukur pengaruh antarvariabel yang 

diteliti. Selain itu, penggunaan data numerik memungkinkan analisis 

hubungan dan pengaruh antarvariabel dilakukan secara terukur 

menggunakan uji statistik. Dengan demikian, hasil penelitian dapat 

memberikan kesimpulan yang bersifat umum (generalisasi) dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diterapkan dalam studi ini adalah penelitian 

kausal-komparatif dengan desain ex post facto. Penelitian jenis ini 

mencoba menemukan keterkaitan antara variabel yang telah ada secara 

alami, lalu menganalisis pengaruhnya terhadap variabel lainnya 

berdasarkan data yang sudah tersedia. Metode ini sangat sesuai untuk 

penelitian yang bertujuan mengkaji hubungan fungsional antarvariabel 

berdasarkan fakta lingkungan nyata (Sugiyono, 2017). Dengan demikian, 

pendekatan ini relevan untuk mengidentifikasi keterkaitan fungsional 

antarvariabel dalam konteks penelitian yang bersumber dari fakta empiris. 

Selain itu, desain ex post facto juga memungkinkan peneliti tetap 
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memperoleh gambaran yang objektif mengenai pola hubungan 

antarvariabel yang telah terjadi, sehingga hasil penelitian dapat digunakan 

sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan yang lebih akurat dan ilmiah. 

 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dalam konteks penelitian, populasi dipahami sebagai seluruh 

subjek atau objek yang memiliki karakteristik tertentu dan menjadi fokus 

pengamatan (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini, populasi terdiri atas 

seluruh guru yang telah mengikuti Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan 

mengajar di Sekolah Dasar di Kecamatan Pesisir Bukit. Dengan demikian, 

populasi penelitian hanya mencakup guru yang sudah mengikuti program 

PPG. Distribusi guru yang telah mengikuti PPG di SDN Kecamatan Pesisir 

Bukit disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Distribusi Guru yang Telah Mengikuti PPG di SDN 

Kecamatan Pesisir Bukit 

No. Sekolah Jumlah Guru PPG 

1. SDN 037/XI Koto Keras 17 

2. SDN 038/XI Koto Lolo 18 

3. SDN 039/XI Sungai Liuk 12 

4. SDN 042/XI Seberang 14 

5. SDN 043/XI Koto Renah 27 

6. SDN 044/XI Koto Bento 12 

7. SDN 045/XI Koto Dua 15 

8. SDN 046/XI Koto Tengah 17 

Jumlah 132 

Sumber: Data Primer 2026 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih dan dijadikan 

sumber data dalam suatu penelitian. Pemilihan sampel dilakukan 

menggunakan metode tertentu agar karakteristiknya dapat mewakili 

populasi secara proporsional (Arikunto, 2016). Dalam penelitian ini, 

teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportionate 

stratified random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel secara acak 

yang dilakukan pada setiap sekolah sebagai strata, dengan jumlah sampel 
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pada masing-masing sekolah ditentukan secara proporsional sesuai dengan 

jumlah guru yang telah mengikuti PPG di setiap sekolah. Dengan demikian, 

setiap individu dalam populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

terpilih sebagai responden sesuai dengan proporsi masing-masing strata. 

Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti menggunakan rumus 

Slovin. Rumus ini tepat diterapkan pada populasi yang jumlahnya 

diketahui, dengan mempertimbangkan tingkat kesalahan (error) yang 

diinginkan (Sugiyono, 2017). Rumus tersebut sebagai berikut: 

N 
n = 

1 + N(e)2 

Keterangan: 

n = jumlah sampel 

N = jumlah populasi (132) 

e = tingkat kesalahan (0,1 atau 10%) 

Perhitungan: 

132 
n = 

1 + 132(0,1)2 

132 
n = 

1 + 132(0,01) 

132 
n = 

1 + 1,32 

132 
n = 

2,32 

n = 56,89 ≈ 57 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 57 orang. Selanjutnya, penentuan jumlah sampel pada 

masing-masing sekolah dilakukan secara proporsional menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

Ni 
ni = 

N 
× n 

ni = jumlah sampel tiap sekolah 

Ni = jumlah populasi tiap sekolah 
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N = jumlah populasi keseluruhan (132) 

n = jumlah sampel (57) 

Perhitungan sampel proporsional secara rinci dan sistematis 

disajikan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Perhitungan Sampel Proporsional 
No. Sekolah Populasi Perhitungan Sampel 

1. SDN 037/XI Koto Keras 17 (17/132) × 57 = 7,34 7 

2. SDN 038/XI Koto Lolo 18 (18/132) × 57 = 7,77 8 

3. SDN 039/XI Sungai Liuk 12 (12/132) × 57 = 5,18 5 

4. SDN 042/XI Seberang 14 (14/132) × 57 = 6,05 6 

5. SDN 043/XI Koto Renah 27 (27/132) × 57 = 11,66 12 

6. SDN 044/XI Koto Bento 12 (12/132) × 57 = 5,18 5 

7. SDN 045/XI Koto Dua 15 (15/132) × 57 = 6,48 6 

8. SDN 046/XI Koto Tengah 17 (17/132) × 57 = 7,34 8 

Jumlah 132 - 57 

Sumber: Data Primer 2026 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa Sekolah Dasar yang berada 

di wilayah administratif Kecamatan Pesisir Bukit. Pemilihan lokasi 

penelitian didasarkan atas pertimbangan bahwa sekolah-sekolah di 

kecamatan ini memiliki karakteristik yang sejalan dengan fokus penelitian, 

yaitu terkait pengaruh PPG dan motivasi kerja terhadap kinerja guru. 

Dengan mengambil lokasi di Kecamatan Pesisir Bukit, peneliti berharap 

dapat mengumpulkan data yang beragam dari berbagai sekolah, sehingga 

hasil penelitian dapat mencerminkan kondisi nyata di lapangan. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 05 Januari 2026 sampai 

dengan 12 Maret 2026. Seluruh kegiatan penelitian disiapkan dengan 

perencanaan yang matang dan pengaturan yang terorganisir agar setiap 

proses dapat berjalan sesuai harapan. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan suatu konsep yang merepresentasikan adanya 

perbedaan, variasi, atau karakteristik tertentu yang dapat diamati atau diukur 
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pada objek penelitian, baik berupa populasi maupun sampel. Dalam sebuah 

penelitian, variabel berperan sebagai unsur penting yang dijadikan fokus 

pengamatan, pengukuran, atau analisis untuk mengetahui hubungan, pengaruh, 

atau perbedaan antar variabel yang diteliti (Martono, 2011). 

1. Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas (X), yaitu faktor yang diasumsikan memiliki 

pengaruh terhadap variabel lain. Dalam konteks penelitian ini, variabel 

bebas terdiri dari PPG yang diberi kode (X1) dan motivasi kerja yang 

diberi kode (X2). 

2. Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat (Y), yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi 

akibat dari variabel bebas. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel 

terikat adalah kinerja guru (Y), yang dianalisis untuk mengetahui dampak 

atau pengaruh dari PPG dan motivasi kerja. 

 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Berdasarkan sumber perolehannya, data dalam penelitian ini 

diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder 

(Hasan, 2004). Kedua jenis data ini digunakan secara komplementer untuk 

mendukung keakuratan hasil penelitian. 

a. Data primer merupakan data asli yang dikumpulkan langsung oleh 

peneliti dari responden atau sumber utama yang relevan dengan fokus 

penelitian. Pengumpulan data primer dilakukan secara langsung di 

lapangan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dalam studi ini, data 

primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden, 

yang memuat pertanyaan berkaitan dengan variabel PPG (X1), 

motivasi kerja (X2), dan kinerja guru (Y). 

b. Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh secara langsung oleh 

peneliti, melainkan didapat dari berbagai sumber yang telah tersedia 

sebelumnya, seperti laporan penelitian, jurnal ilmiah, artikel, atau 
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dokumen resmi yang relevan. Data ini digunakan sebagai pelengkap 

atau pendukung dalam analisis. Pada penelitian ini, data sekunder 

diambil dari berbagai publikasi yang berhubungan dengan variabel 

penelitian, baik berupa kajian teori, hasil penelitian terdahulu, maupun 

dokumen yang relevan, guna memperkuat landasan teori dan 

mendukung pembahasan hasil penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data merupakan pihak, individu, atau objek yang menjadi 

asal diperolehnya informasi yang dikumpulkan dan dianalisis dalam suatu 

penelitian. Berdasarkan asal-muasalnya, sumber data dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder (Arikunto, 2016). 

Kedua jenis sumber ini dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan penelitian 

guna memperoleh data yang relevan dan mendukung analisis. 

a. Sumber data primer adalah individu atau kelompok yang secara 

langsung memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti. Data 

yang diperoleh dari sumber primer bersifat langsung, artinya 

informasi tersebut didapatkan melalui interaksi atau komunikasi 

langsung antara peneliti dengan responden. Dalam penelitian ini, 

sumber data primer adalah guru yang telah mengikuti Pendidikan 

Profesi Guru (PPG) di Sekolah Dasar di Kecamatan Pesisir Bukit. 

b. Sumber data sekunder merupakan data atau informasi yang diperoleh 

dari pihak lain atau dari dokumen yang telah ada sebelumnya dan 

digunakan oleh peneliti sebagai data pendukung. Dalam penelitian ini, 

sumber data sekunder meliputi dokumen resmi terkait jumlah guru 

yang telah mengikuti PPG, laporan pelaksanaan program, arsip 

sekolah, peraturan perundang-undangan tentang PPG, serta jurnal-

jurnal ilmiah dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 

untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian. Pemilihan teknik 
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yang tepat bertujuan agar data yang diperoleh relevan, akurat, dan sesuai 

dengan kebutuhan penelitian. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

yang digunakan meliputi kuesioner dan dokumentasi. 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan salah satu teknik utama yang digunakan 

dalam pengumpulan data penelitian. Instrumen ini berbentuk daftar 

pertanyaan yang dirancang secara sistematis dan disusun dengan struktur 

tertentu, kemudian diberikan kepada responden untuk dijawab sesuai 

dengan panduan yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan penelitian ini, 

kuesioner berfungsi sebagai alat untuk memperoleh data yang berkaitan 

dengan variabel PPG, motivasi kerja, dan kinerja guru. Pertanyaan yang 

terdapat dalam kuesioner disusun dalam bentuk tertutup, di mana 

responden hanya dapat memilih jawaban yang sudah tersedia berdasarkan 

alternatif pilihan yang telah ditentukan sebelumnya. Model pertanyaan 

seperti ini dinilai praktis dan memudahkan proses pengolahan data, karena 

hasilnya dapat diukur dan dianalisis secara kuantitatif. Selain itu, 

penggunaan kuesioner dianggap efisien, terutama ketika peneliti perlu 

menjangkau jumlah responden yang cukup banyak dalam waktu singkat 

(Ridwan, 2009). 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan sebagai metode pengumpulan data dengan 

cara mengakses dan memanfaatkan berbagai dokumen yang sudah ada 

sebelumnya. Dokumen yang dimaksud bisa berupa laporan, arsip, catatan 

resmi, atau data lain yang relevan dengan topik penelitian. Dalam 

penelitian ini, teknik dokumentasi diterapkan untuk memperoleh data 

pendukung berupa daftar guru yang telah mengikuti PPG, data 

kepegawaian, serta dokumen administratif sekolah yang relevan dengan 

variabel penelitian. Data dari dokumentasi ini dimanfaatkan sebagai 

pelengkap dan pembanding hasil dari data kuesioner, sekaligus untuk 

memperkuat keabsahan temuan penelitian melalui verifikasi data yang 

diperoleh. 
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G. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Jenis Instrumen 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 

tertutup. Kuesioner tertutup merupakan teknik pengumpulan data yang 

berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan dengan alternatif jawaban yang 

telah disediakan, sehingga responden hanya memilih jawaban yang sesuai 

dengan pendapat atau kondisi yang dialaminya. Model kuesioner seperti 

ini dinilai praktis dan efisien karena memudahkan responden dalam 

memberikan jawaban serta mempermudah peneliti dalam melakukan 

pengolahan data secara kuantitatif (Ridwan, 2009). Kuesioner dalam 

penelitian ini disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel 

penelitian, yaitu PPG, motivasi kerja, dan kinerja guru. Setiap butir 

pernyataan dirancang secara sistematis agar mampu merepresentasikan 

konstruk variabel yang diteliti. 

2. Kisi-Kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen disusun sebagai pedoman dalam 

pengembangan butir pernyataan kuesioner agar sesuai dengan variabel dan 

indikator yang telah ditetapkan. Penyusunan kisi-kisi bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap variabel penelitian terwakili secara sistematis 

dan proporsional berdasarkan konstruk teoritis yang digunakan. Kisi-kisi 

instrumen memuat variabel penelitian, indikator masing-masing variabel, 

nomor item pernyataan, serta jumlah item yang dikembangkan dari setiap 

indikator. Melalui penyusunan kisi-kisi ini, peneliti dapat menjaga 

keterkaitan antara teori, indikator, dan butir pernyataan yang disusun, 

sehingga instrumen memiliki arah pengukuran yang jelas dan terstruktur. 

Kisi-kisi instrumen penelitian disajikan pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator Nomor Item Jumlah Item 

 

PPG 

Relevansi Program 1, 2, 3, 4, 5 5 

Kualitas Pelaksanaan 6, 7, 8, 9, 10 5 

Pengalaman Profesional 
11, 12, 13, 14, 

15 
5 



42 
 

 

 

 

Variabel Indikator Nomor Item Jumlah Item 

 Transformasi Sikap 

Profesional 

16, 17, 18, 19, 
20 

5 

Total Item 20 

 

 

 

Motivasi 

Kerja 

Fisiologis 1, 2, 3, 4, 5 5 

Keamanan 6, 7, 8, 9, 10 5 

Sosial/Kasih Sayang 
11, 12, 13, 14, 

15 
5 

Penghargaan 
16, 17, 18, 19, 

20 
5 

Aktualisasi Diri 
21, 22, 23, 24, 

25 
5 

Total Item 25 

 

 

 

 

Kinerja 

Guru 

Perencanaan 

Pembelajaran yang 

Efektif 

 

1, 2, 3, 4, 5 
 

5 

Kemampuan Mengelola 

Pembelajaran 
6, 7, 8, 9, 10 5 

Pengelolaan Kelas yang 

Efektif 

11, 12, 13, 14, 
15 

5 

Evaluasi Pembelajaran 
16, 17, 18, 19, 

20 
5 

Komunikasi dan 

Hubungan Sosial 

21, 22, 23, 24, 
25 

5 

Total Item 25 

Sumber: Diadaptasi dari Ridwanudin dan Takiddin (2025); Maslow 

(1943); Supardi (2013) 

 

3. Skala Pengukuran Instrumen 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala Likert. Skala Likert merupakan skala pengukuran yang digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok 

terhadap suatu fenomena sosial dengan memberikan beberapa alternatif 

jawaban yang menunjukkan tingkat persetujuan tertentu (Ridwan, 2009). 

Melalui skala ini, setiap jawaban responden dapat diberi skor sehingga data 

yang diperoleh dapat dianalisis secara kuantitatif. Dalam penelitian ini, 

skala Likert yang digunakan terdiri atas lima alternatif jawaban, yaitu 

sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Masing-

masing alternatif jawaban diberikan skor dari nilai tertinggi sampai nilai 

terendah sesuai dengan tingkat persetujuan responden terhadap setiap 



43 
 

 

 

 

pernyataan. Adapun ketentuan pemberian skor skala Likert disajikan pada 

Tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Skor Skala Likert 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Tidak Setuju 1 

Tidak Setuju 2 

Netral 3 

Setuju 4 

Sangat Setuju 5 

Sumber: Ridwan (2009) 

4. Uji Validitas Instrumen 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap butir 

pernyataan dalam kuesioner mampu mengukur variabel yang diteliti secara 

tepat dan sesuai dengan tujuan serta kerangka penelitian yang telah 

ditetapkan. Instrumen yang valid menunjukkan bahwa item pernyataan 

tersebut benar-benar merepresentasikan konstruk variabel yang diukur 

secara konseptual dan empiris. Uji validitas kuesioner dilaksanakan 

terhadap 30 guru sebagai responden uji coba dengan menggunakan teknik 

korelasi Product Moment Pearson berbantuan aplikasi SPSS versi 26. 

Kriteria pengambilan keputusan ditetapkan dengan membandingkan nilai 

signifikansi (Sig.) pada taraf kesalahan 0,05, di mana butir dinyatakan 

valid apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 dan koefisien korelasi bernilai 

positif. Penggunaan korelasi Pearson Product Moment dalam pengujian 

validitas instrumen ini mengacu pada prosedur analisis statistik 

sebagaimana dijelaskan oleh Ghozali (2016). 

5. Uji Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

instrumen dalam mengukur variabel yang diteliti secara akurat dan 

berkesinambungan. Instrumen yang reliabel menunjukkan bahwa butir 

pernyataan di dalamnya mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil 

dan konsisten apabila digunakan dalam kondisi yang relatif sama serta 

pada waktu yang berbeda. Uji reliabilitas kuesioner dilaksanakan terhadap 

30 guru sebagai responden uji coba setelah seluruh item dinyatakan valid 
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pada tahap uji validitas. Pengujian dilakukan dengan menggunakan teknik 

Cronbach’s Alpha berbantuan aplikasi SPSS versi 26. Kriteria 

pengambilan keputusan ditetapkan dengan melihat nilai koefisien 

Cronbach’s Alpha, di mana instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70 dan menunjukkan konsistensi 

internal yang baik. Penggunaan teknik Cronbach’s Alpha dalam pengujian 

reliabilitas instrumen ini mengacu pada prosedur analisis statistik 

sebagaimana dijelaskan oleh Ghozali (2016). 

 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan teknik yang digunakan untuk 

menggambarkan dan merangkum data yang diperoleh dari hasil penelitian 

secara sistematis. Metode ini berfokus pada penyajian data menggunakan 

statistik dasar guna memperoleh pemahaman awal mengenai karakteristik 

data. Melalui analisis deskriptif, peneliti dapat mengidentifikasi pola 

distribusi data, karakteristik responden, serta gambaran umum variabel 

yang diteliti, seperti PPG, motivasi kerja, dan kinerja guru. Dalam 

pelaksanaannya, analisis deskriptif menggunakan ukuran statistik 

sederhana, antara lain rata-rata, median, modus, standar deviasi, nilai 

minimum, dan maksimum. Teknik ini membantu menyajikan data dalam 

bentuk tabel distribusi frekuensi, ukuran pemusatan, serta ukuran 

penyebaran, yang diolah menggunakan program SPSS 26. Tujuan analisis 

deskriptif adalah memberikan informasi awal mengenai kecenderungan 

data serta memperlihatkan distribusi dan sebaran variabel yang diteliti. 

Analisis ini menjadi tahapan penting sebelum melanjutkan ke analisis 

inferensial, karena hasilnya memberikan gambaran menyeluruh sebagai 

dasar pengambilan keputusan dalam penelitian (Sugiyono, 2017). Selain 

itu, hasil analisis deskriptif juga berfungsi sebagai dasar untuk 

menginterpretasikan kecenderungan data secara lebih jelas sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis pada tahap analisis berikutnya. Dengan 
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demikian, peneliti dapat memperoleh gambaran awal yang komprehensif 

mengenai kondisi data yang akan dianalisis lebih lanjut secara statistik 

inferensial. 

Untuk mengetahui tingkat capaian masing-masing indikator, 

digunakan rumus persentase sebagai berikut: 

Skor Diperoleh 
P = 

Skor Maksimal 
× 100% 

Hasil perhitungan tersebut kemudian diinterpretasikan ke dalam 

lima kategori tingkat capaian disajikan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Kategori Tingkat Capaian 

Pilihan Jawaban Skor 

81–100% Sangat Tinggi 

61–80% Tinggi 

41–60% Sedang 

21–40% Rendah 

0–20% Sangat Rendah 

Sumber: Sugiyono (2017) 

2. Analisis Inferensial 

Analisis inferensial dilakukan dengan tujuan untuk menarik 

kesimpulan atau membuat generalisasi dari data sampel ke populasi. 

Analisis ini digunakan untuk memperkirakan parameter populasi, menguji 

hubungan antarvariabel, serta menilai pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2017). 

a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data 

variabel penelitian mengikuti distribusi normal, sehingga analisis 

parametrik dapat diterapkan secara tepat. Pengujian ini bertujuan 

memastikan bahwa asumsi normalitas terpenuhi agar hasil 

analisis statistik menjadi valid dan dapat diandalkan. Dalam 

penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan bantuan program 

SPSS 26 menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov. Kriteria 

pengambilan keputusan ditetapkan dengan membandingkan nilai 
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signifikansi (Sig.) pada taraf kesalahan 0,05. Data dinyatakan 

berdistribusi normal apabila nilai Sig. lebih besar dari 0,05, 

sedangkan jika nilai Sig. lebih kecil dari 0,05, data dianggap tidak 

berdistribusi normal (Ghozali, 2016). Hasil uji normalitas 

digunakan sebagai dasar pemilihan metode analisis selanjutnya, 

sehingga pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan pendekatan 

statistik yang sesuai dengan karakteristik data penelitian. 

2) Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk menilai apakah hubungan 

antara variabel independen dan variabel dependen bersifat linier, 

yang merupakan salah satu asumsi penting dalam analisis regresi. 

Pengujian ini bertujuan memastikan bahwa model regresi yang 

digunakan sesuai dengan karakteristik data, sehingga hasil 

analisis dapat diinterpretasikan secara valid. Dalam penelitian ini, 

uji linearitas dilakukan dengan bantuan program SPSS 

menggunakan metode ANOVA. Kriteria pengambilan keputusan 

ditetapkan dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig.) pada 

taraf kesalahan 0,05. Data dinyatakan linier apabila nilai Sig. 

lebih kecil dari 0,05, sedangkan jika nilai Sig. lebih besar dari 

0,05, hubungan antara variabel dianggap tidak linier (Ghozali, 

2016). Hasil uji linearitas digunakan sebagai dasar untuk 

menentukan kelayakan penggunaan analisis regresi linier dalam 

pengujian hipotesis penelitian. 

b. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

merumuskan persamaan yang menggambarkan hubungan antara 

variabel independen, yaitu PPG (X1) dan motivasi kerja (X2), 

dengan variabel dependen, yaitu kinerja guru (Y). Persamaan 

regresi ini memudahkan prediksi kinerja guru dan memahami arah 

serta besarnya pengaruh masing-masing variabel independen, 
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sekaligus menilai kontribusi gabungan keduanya terhadap kinerja 

guru (Ghozali, 2016). Pengujian regresi dilakukan dengan 

bantuan SPSS 26 untuk memperoleh persamaan yang akurat. 

Persamaan regresi yang diperoleh nantinya digunakan sebagai 

dasar pengujian uji t (parsial), serta uji koefisien determinasi (R²) 

untuk mengetahui seberapa besar variabel independen secara 

bersama-sama menjelaskan variasi pada variabel dependen. 

2) Uji t (Parsial) 

Uji t (parsial) dilakukan untuk menilai pengaruh masing-

masing variabel independen, yaitu PPG (X1) dan motivasi kerja 

(X2), terhadap variabel dependen, yaitu kinerja guru (Y). 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi individual 

setiap variabel bebas secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Pengujian uji t dilakukan dengan bantuan program 

SPSS 26 menggunakan metode uji t. Kriteria pengambilan 

keputusan ditetapkan dengan membandingkan nilai signifikansi 

(Sig.) pada taraf kesalahan 0,05. Variabel independen dianggap 

berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen apabila 

nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 (Ghozali, 2016). 

3) Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk menilai 

sejauh mana variabel independen memberikan kontribusi 

terhadap variasi variabel dependen. Pengujian ini menggunakan 

bantuan program SPSS untuk memperoleh nilai R² yang akurat 

dan terukur. Uji R² secara parsial digunakan untuk menilai 

kontribusi masing-masing variabel independen secara terpisah 

(Ghozali, 2016). Nilai koefisien determinasi yang diperoleh 

kemudian diinterpretasikan untuk mengetahui seberapa besar 

persentase pengaruh variabel independen dalam menjelaskan 

perubahan pada variabel dependen, sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Dengan 
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demikian, semakin tinggi nilai R², maka semakin besar 

kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antarvariabel 

yang diteliti. 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

a. Deskripsi Data Uji Coba Instrumen Penelitian 

1) Profil Responden Uji Coba Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen penelitian diterapkan pada sampel 

penelitian, dilakukan uji coba instrumen terhadap sejumlah guru 

yang memiliki karakteristik serupa dengan populasi penelitian. 

Uji coba ini melibatkan 30 orang guru, yang dipilih secara 

proporsional dari total populasi sebanyak 132 guru di Sekolah 

Dasar Kecamatan Pesisir Bukit. Kegiatan uji coba bertujuan 

untuk menilai kejelasan instruksi atau petunjuk pengisian, 

kesesuaian bahasa, kejelasan pernyataan, serta validitas dan 

reliabilitas instrumen sebelum digunakan secara luas pada sampel 

penelitian. 

Profil responden uji coba mencakup karakteristik 

demografis dan profesional, meliputi jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, status kepegawaian, jabatan, sekolah tempat 

mengajar, serta lama pengalaman mengajar. Rekapitulasi profil 

responden uji coba instrumen penelitian disajikan pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1. Rekapitulasi Profil Responden Uji Coba Instrumen 

Penelitian 

Karakteristik Kategori 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 
Perempuan 29 96,7 

Laki-laki 1 3,3 

 

Usia 

25–35 tahun 14 46,7 

36–45 tahun 
9 30,0 

46–57 tahun 7 23,3 

Pendidikan S1 30 100 

Status 

Kepegawaian 

PNS 9 30,0 

P3K 8 26,7 

Honorer 13 43,3 

Jabatan Guru Kelas 13 43,3 
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Karakteristik Kategori 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 
 Guru Mapel 17 56,7 

 

Lama 

Mengajar 

<5 tahun 15 50,0 

5–10 tahun 4 13,3 

11–15 tahun 5 16,7 

>15 tahun 6 20,0 

 

 

Sekolah 

Tempat 

Mengajar 

SDN 037/XI Koto Keras 4 13,3 

SDN 038/XI Koto Lolo 4 13,3 

SDN 039/XI Sungai Liuk 3 10,0 

SDN 042/XI Seberang 3 10,0 

SDN 043/XI Koto Renah 6 20,0 

SDN 044/XI Koto Bento 3 10,0 

SDN 045/XI Koto Dua 4 13,3 

SDN 046/XI Koto Tengah 3 10,0 

Sumber: Data Primer 2026 (Lampiran 2 Halaman 99) 

Berdasarkan Tabel 4.1, mayoritas responden uji coba 

adalah perempuan, yaitu sebesar 96,7%, sedangkan laki-laki 

hanya 3,3%. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi guru 

perempuan lebih dominan dalam populasi penelitian, sehingga uji 

coba instrumen mencerminkan karakteristik demografis 

mayoritas guru di Kecamatan Pesisir Bukit. Rentang usia 

responden bervariasi antara 25 hingga 57 tahun, dengan 

kelompok usia 25–35 tahun mendominasi sebesar 46,7%, diikuti 

kelompok usia 36–45 tahun sebesar 30% dan 46–57 tahun 23,3%. 

Distribusi usia yang beragam ini memungkinkan instrumen diuji 

pada responden dengan tingkat pengalaman dan profesional yang 

berbeda, sehingga hasil uji coba lebih menyeluruh. 

Seluruh responden memiliki pendidikan terakhir Strata 

Satu (S1), yang menunjukkan keseragaman kualifikasi akademik. 

Status kepegawaian responden terdiri dari PNS sebesar 30%, P3K 

26,7%, dan guru honorer 43,3%. Kondisi ini mencerminkan 

variasi status kerja yang dapat memengaruhi persepsi dan 

pengalaman guru dalam menjawab kuesioner, sehingga uji coba 

dapat menilai kejelasan instrumen pada berbagai kategori 

pegawai. Jabatan responden terbagi menjadi guru kelas 43,3% 

dan guru mata pelajaran 56,7%, menunjukkan keterwakilan yang 
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seimbang antara guru yang bertugas di kelas dan yang mengajar 

mata pelajaran tertentu. Lama pengalaman mengajar responden 

bervariasi, dengan kelompok <5 tahun sebagai jumlah terbanyak 

sebesar 50%, diikuti kelompok 5–10 tahun sebesar 13,3% dan 11– 

15 tahun sebesar 16,7%, serta >15 tahun sebesar 20%. Variasi 

pengalaman mengajar ini memberikan informasi tambahan 

mengenai kemampuan responden dalam memahami instruksi, 

menjawab pertanyaan, dan menilai kesesuaian bahasa dalam 

kuesioner. 

Responden uji coba tersebar di delapan sekolah dasar di 

Kecamatan Pesisir Bukit. Sekolah dengan jumlah guru uji coba 

terbanyak adalah SDN 043/XI Koto Renah (20%), diikuti SDN 

037/XI Koto Keras dan SDN 038/XI Koto Lolo masing-masing 

13,3%. Sebaran responden yang merata di berbagai sekolah ini 

memastikan bahwa uji coba instrumen dilakukan secara 

representatif terhadap populasi, sehingga dapat meminimalkan 

bias berdasarkan lokasi sekolah. Dengan karakteristik responden 

yang beragam baik dari sisi demografis maupun profesional, data 

uji coba dapat digunakan sebagai acuan untuk menilai kejelasan 

instruksi atau petunjuk pengisian, kesesuaian bahasa, kejelasan 

pernyataan, serta validitas dan reliabilitas instrumen sebelum 

diterapkan pada sampel penelitian utama. 

2) Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen penelitian digunakan pada sampel 

penelitian utama, terlebih dahulu dilakukan uji validitas terhadap 

kuesioner dengan melibatkan 30 guru sebagai responden uji coba. 

Pengujian ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa setiap butir 

pernyataan benar-benar mampu merepresentasikan konstruk yang 

diukur secara tepat, jelas, dan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Melalui proses ini, instrumen diharapkan dapat menghasilkan 

data yang sahih terkait PPG, motivasi kerja, dan kinerja guru. Uji 
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validitas dilakukan dengan teknik korelasi Product Moment 

Pearson menggunakan bantuan program SPSS. Setiap skor butir 

pernyataan dikorelasikan dengan skor total variabel untuk 

mengetahui tingkat keterkaitannya. Kriteria pengambilan 

keputusan adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 

0,05, maka butir pernyataan dinyatakan valid. 

a) Hasil Uji Validitas Kuesioner PPG 

Uji validitas kuesioner PPG dilaksanakan terhadap 30 

guru sebagai responden uji coba dengan menggunakan teknik 

korelasi Product Moment Pearson berbantuan SPSS. Analisis 

dilakukan dengan mengorelasikan skor masing-masing dari 

20 butir pernyataan dengan skor total variabel PPG. Kriteria 

pengambilan keputusan ditetapkan dengan membandingkan 

nilai signifikansi (Sig.) pada taraf kesalahan 0,05, di mana 

butir dinyatakan valid apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 

dan koefisien korelasi bernilai positif. Rekapitulasi hasil uji 

validitas kuesioner PPG disajikan pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kuesioner 

PPG 

No. Butir r Hitung 
Sig. 

(2-tailed) 
Keterangan 

1 P1 0,953 0,000 Valid 

2 P2 0,945 0,000 Valid 

3 P3 0,921 0,000 Valid 

4 P4 0,930 0,000 Valid 

5 P5 0,914 0,000 Valid 

6 P6 0,921 0,000 Valid 

7 P7 0,923 0,000 Valid 

8 P8 0,922 0,000 Valid 

9 P9 0,921 0,000 Valid 

10 P10 0,953 0,000 Valid 

11 P11 0,914 0,000 Valid 

12 P12 0,897 0,000 Valid 

13 P13 0,953 0,000 Valid 

14 P14 0,945 0,000 Valid 

15 P15 0,921 0,000 Valid 

16 P16 0,930 0,000 Valid 
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No. Butir r Hitung 
Sig. 

(2-tailed) 
Keterangan 

17 P17 0,914 0,000 Valid 

18 P18 0,921 0,000 Valid 

19 P19 0,953 0,000 Valid 

20 P20 0,922 0,000 Valid 

Sumber: Olah Data SPSS (Lampiran 4 Halaman 103) 

Berdasarkan Tabel 4.2, hasil analisis menunjukkan 

bahwa dari 20 butir pernyataan yang diuji, seluruhnya 

memenuhi kriteria validitas karena memiliki nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

serta koefisien korelasi bernilai positif. Nilai koefisien 

korelasi item terhadap skor total berada pada rentang 0,897 

hingga 0,953 yang menunjukkan hubungan sangat kuat 

dengan konstruk PPG yang diukur. Dengan demikian, 

seluruh butir pernyataan dinyatakan valid dan digunakan 

sebagai instrumen pengumpulan data pada penelitian utama. 

b) Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi Kerja 

Uji validitas kuesioner motivasi kerja dilakukan 

terhadap 30 guru sebagai responden uji coba dengan 

menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson 

berbantuan SPSS. Pengujian dilaksanakan dengan 

mengorelasikan skor masing-masing dari 25 butir pernyataan 

dengan skor total variabel motivasi kerja. Keputusan 

validitas ditentukan dengan membandingkan nilai 

signifikansi (Sig.) pada taraf kesalahan 0,05, di mana butir 

dinyatakan valid apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 dan 

koefisien korelasi bernilai positif. Rekapitulasi hasil uji 

validitas kuesioner motivasi kerja disajikan pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kuesioner 

Motivasi Kerja 

No. Butir r Hitung 
Sig. 

(2-tailed) 
Keterangan 

1. P1 0,731 0,000 Valid 
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No. Butir r Hitung 
Sig. 

(2-tailed) 
Keterangan 

2. P2 0,751 0,000 Valid 

3. P3 0,771 0,000 Valid 

4. P4 0,769 0,000 Valid 

5. P5 -0,336 0,069 Tidak Valid 

6. P6 0,751 0,000 Valid 

7. P7 0,002 0,993 Tidak Valid 

8. P8 0,663 0,000 Valid 

9. P9 0,737 0,000 Valid 

10. P10 0,751 0,000 Valid 

11. P11 0,771 0,000 Valid 

12. P12 0,663 0,000 Valid 

13. P13 0,663 0,000 Valid 

14. P14 0,690 0,000 Valid 

15. P15 0,263 0,160 Tidak Valid 

16. P16 0,636 0,000 Valid 

17. P17 0,737 0,000 Valid 

18. P18 0,751 0,000 Valid 

19. P19 -0,140 0,462 Tidak Valid 

20. P20 0,737 0,000 Valid 

21. P21 0,751 0,000 Valid 

22. P22 0,737 0,000 Valid 

23. P23 0,261 0,164 Tidak Valid 

24. P24 0,663 0,000 Valid 

25. P25 0,738 0,000 Valid 

Sumber: Olah Data SPSS (Lampiran 7 Halaman 107) 

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil analisis menunjukkan 

bahwa dari 25 butir pernyataan yang diuji, sebanyak 20 butir 

dinyatakan valid karena memiliki nilai signifikansi (Sig.) 

kurang dari 0,05 dan koefisien korelasi bernilai positif. 

Sementara itu, lima butir pernyataan, yaitu P5, P7, P15, P19, 

dan P23, tidak memenuhi kriteria validitas karena nilai 

signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 dan/atau koefisien 

korelasi bernilai negatif. Dengan demikian, kelima butir 

tersebut dieliminasi dan tidak digunakan dalam penelitian 

utama, sedangkan 20 butir yang memenuhi kriteria validitas 

dipertahankan sebagai instrumen pengumpulan data pada 

tahap penelitian selanjutnya. 



55 
 

 

 

 

c) Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Guru 

Uji validitas kuesioner kinerja guru dilakukan 

terhadap 30 guru sebagai responden uji coba dengan 

menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson 

berbantuan SPSS. Pengujian dilaksanakan dengan 

mengorelasikan skor masing-masing dari 25 butir pernyataan 

dengan skor total variabel kinerja guru. Keputusan validitas 

ditentukan dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig.) 

pada taraf kesalahan 0,05, di mana butir dinyatakan valid 

apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05 dan koefisien korelasi 

bernilai positif. Rekapitulasi hasil uji validitas kuesioner 

kinerja guru disajikan pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4. Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Kuesioner 

Kinerja Guru 

No. Butir r Hitung 
Sig. 

(2-tailed) 
Keterangan 

1. P1 0,951 0,000 Valid 

2. P2 0,945 0,000 Valid 

3. P3 -0,091 0,631 Tidak Valid 

4. P4 0,957 0,000 Valid 

5. P5 0,948 0,000 Valid 

6. P6 0,955 0,000 Valid 

7. P7 0,919 0,000 Valid 

8. P8 -0,084 0,657 Tidak Valid 

9. P9 0,945 0,000 Valid 

10. P10 0,951 0,000 Valid 

11. P11 0,945 0,000 Valid 

12. P12 0,951 0,000 Valid 

13. P13 0,128 0,501 Tidak Valid 

14. P14 0,951 0,000 Valid 

15. P15 0,945 0,000 Valid 

16. P16 0,957 0,000 Valid 

17. P17 0,945 0,000 Valid 

18. P18 0,153 0,419 Tidak Valid 

19. P19 0,951 0,000 Valid 

20. P20 0,945 0,000 Valid 

21. P21 0,951 0,000 Valid 

22. P22 0,945 0,000 Valid 

23. P23 0,951 0,000 Valid 
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No. Butir r Hitung 
Sig. 

(2-tailed) 
Keterangan 

24. P24 0,038 0,841 Tidak Valid 

25. P25 0,951 0,000 Valid 

Sumber: Olah Data SPSS (Lampiran 10 Halaman 111) 

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil analisis menunjukkan 

bahwa dari 25 butir pernyataan yang diuji, sebanyak 20 butir 

memenuhi kriteria validitas karena memiliki nilai 

signifikansi (Sig.) kurang dari 0,05 serta koefisien korelasi 

bernilai positif. Sementara itu, lima butir pernyataan, yaitu 

P3, P8, P13, P18, dan P24, dinyatakan tidak valid karena nilai 

signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 dan/atau koefisien 

korelasi bernilai negatif. Dengan demikian, kelima butir 

tersebut dieliminasi dan tidak digunakan dalam penelitian 

utama, sedangkan 20 butir yang telah memenuhi kriteria 

validitas dipertahankan sebagai instrumen pengumpulan data 

pada tahap penelitian selanjutnya. 

3) Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Sebelum instrumen penelitian digunakan pada sampel 

penelitian utama, terlebih dahulu dilakukan uji reliabilitas 

terhadap butir-butir pernyataan yang telah dinyatakan valid pada 

tahap uji validitas dengan melibatkan 30 guru sebagai responden 

uji coba. Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa 

instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang baik 

sehingga mampu memberikan hasil pengukuran yang stabil dan 

dapat dipercaya. Melalui proses ini, instrumen diharapkan 

menghasilkan data yang konsisten terkait variabel PPG, motivasi 

kerja, dan kinerja guru. Uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan teknik Cronbach’s Alpha berbantuan program 

SPSS. Setiap butir pernyataan dianalisis untuk mengetahui 

tingkat konsistensinya dalam mengukur konstruk variabel 

penelitian. Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai 
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koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,70, maka instrumen 

dinyatakan reliabel. Rekapitulasi hasil uji reliabilitas instrumen 

penelitian disajikan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5. Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

Penelitian 

No. Variabel 
Jumlah 

Butir 

Cronbach’s 
Alpha 

Keterangan 

1. PPG 20 0,992 Reliabel 

2. Motivasi Kerja 20 0,969 Reliabel 

3. Kinerja Guru 20 0,995 Reliabel 

Sumber: Olah Data SPSS (Lampiran 5 Halaman 104, 

Lampiran 8 Halaman 108, Lampiran 11 Halaman 

112) 

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil uji reliabilitas menunjukkan 

bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih 

besar dari 0,70. Variabel PPG memperoleh nilai sebesar 0,992, 

variabel motivasi kerja sebesar 0,969, dan variabel kinerja guru 

sebesar 0,995. Dengan demikian, seluruh instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel dan layak digunakan sebagai alat 

pengumpulan data pada penelitian utama karena telah memenuhi 

kriteria konsistensi internal yang ditetapkan. 

b. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

1) Profil Responden Penelitian 

Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, 

kuesioner kemudian diterapkan pada sampel penelitian yang 

sebenarnya. Responden penelitian berjumlah 57 guru yang berasal 

dari delapan Sekolah Dasar di Kecamatan Pesisir Bukit. Pemilihan 

responden dilakukan dengan mempertimbangkan keterwakilan 

karakteristik populasi sehingga data yang diperoleh dapat 

menggambarkan kondisi sebenarnya terkait variabel PPG, 

motivasi kerja, dan kinerja guru. 

Profil responden penelitian mencakup karakteristik 

demografis dan profesional, meliputi jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, status kepegawaian, jabatan, sekolah tempat 
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mengajar, serta lama pengalaman mengajar. Rekapitulasi profil 

responden penelitian disajikan pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6. Rekapitulasi Profil Responden Penelitian 

Karakteristik Kategori 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin 
Perempuan 46 80,7 

Laki-laki 11 19,3 

 

Usia 

23–35 tahun 24 42,1 

36–45 tahun 21 36,8 

46–59 tahun 12 21,1 

Pendidikan S1 57 100 

Status 

Kepegawaian 

PNS 19 33,3 

P3K 16 28,1 

Honorer 22 38,6 

Jabatan 
Guru Kelas 35 61,4 

Guru Mapel 22 38,6 

 

Lama 

Mengajar 

<5 tahun 26 45,6 

5–10 tahun 7 12,3 

11–15 tahun 10 17,5 

>15 tahun 14 24,6 

 

 

Sekolah 

Tempat 

Mengajar 

SDN 037/XI Koto Keras 7 12,3 

SDN 038/XI Koto Lolo 8 14,0 

SDN 039/XI Sungai Liuk 5 8,8 

SDN 042/XI Seberang 6 10,5 

SDN 043/XI Koto Renah 12 21,1 

SDN 044/XI Koto Bento 5 8,8 

SDN 045/XI Koto Dua 6 10,5 

SDN 046/XI Koto Tengah 8 14,0 

Sumber: Data Primer 2026 (Lampiran 13 Halaman 123) 

Berdasarkan Tabel 4.6, mayoritas responden penelitian 

adalah perempuan, yaitu sebesar 80,7%, sedangkan laki-laki 

sebesar 19,3%. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi guru 

perempuan lebih dominan dalam populasi penelitian, sehingga 

data yang diperoleh mencerminkan karakteristik demografis 

mayoritas guru di Kecamatan Pesisir Bukit. Rentang usia 

responden bervariasi antara 23 hingga 59 tahun, dengan 

kelompok usia 36–45 tahun mendominasi sebesar 36,8%, diikuti 

kelompok usia 23–35 tahun sebesar 42,1% dan 46–59 tahun 

sebesar 21,1%. Distribusi usia yang beragam ini menunjukkan 

bahwa responden memiliki tingkat kematangan dan pengalaman 

profesional yang berbeda-beda, sehingga data penelitian 

diperoleh dari perspektif yang lebih komprehensif. 
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Seluruh responden memiliki pendidikan terakhir Strata 

Satu (S1), yang menunjukkan keseragaman kualifikasi akademik 

sesuai dengan standar kompetensi guru. Status kepegawaian 

responden terdiri dari PNS sebesar 33,3%, P3K 28,1%, dan guru 

honorer 38,6%. Kondisi ini mencerminkan variasi status kerja 

yang dapat memengaruhi pengalaman dan persepsi guru dalam 

menjalankan tugas profesionalnya, sehingga hasil penelitian 

mencakup berbagai latar belakang kepegawaian. Jabatan 

responden terbagi menjadi guru kelas sebesar 61,4% dan guru 

mata pelajaran sebesar 38,6%, menunjukkan keterwakilan yang 

cukup antara guru yang bertanggung jawab pada pengelolaan 

kelas secara menyeluruh dan guru yang mengampu mata 

pelajaran tertentu. Lama pengalaman mengajar responden 

bervariasi, dengan kelompok <5 tahun sebagai jumlah terbanyak 

sebesar 45,6%, diikuti kelompok >15 tahun sebesar 24,6%, 

kelompok 11–15 tahun sebesar 17,5%, dan 5–10 tahun sebesar 

12,3%. Variasi pengalaman mengajar ini memberikan gambaran 

bahwa penelitian melibatkan guru dengan tingkat pengalaman 

yang beragam, baik yang relatif baru maupun yang sudah sangat 

berpengalaman. 

Responden penelitian tersebar di delapan sekolah dasar di 

Kecamatan Pesisir Bukit. Sekolah dengan jumlah responden 

terbanyak adalah SDN 043/XI Koto Renah sebesar 21,1%, diikuti 

SDN 038/XI Koto Lolo dan SDN 046/XI Koto Tengah masing-

masing 14,0%, serta SDN 037/XI Koto Keras sebesar 12,3%. 

Sebaran responden yang relatif merata di berbagai sekolah ini 

memastikan bahwa data penelitian diperoleh secara representatif 

terhadap populasi guru di wilayah tersebut, sehingga dapat 

meminimalkan bias berdasarkan lokasi sekolah. Dengan 

karakteristik responden yang beragam baik dari sisi demografis 

maupun  profesional,  data  penelitian  diharapkan  mampu 
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memberikan gambaran yang komprehensif mengenai Pendidikan 

Profesi Guru (PPG), motivasi kerja, dan kinerja guru di 

Kecamatan Pesisir Bukit. 

2) Hasil Kuesioner PPG 

Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, 

kuesioner PPG disebarkan kepada 57 responden penelitian. 

Instrumen ini terdiri atas 20 butir pernyataan yang dikelompokkan 

ke dalam empat aspek utama, yaitu relevansi program, kualitas 

pelaksanaan, pengalaman profesional, dan transformasi sikap 

profesional. Pernyataan-pernyataan tersebut dirancang untuk 

mengukur persepsi guru terhadap pelaksanaan, manfaat, serta 

kontribusi PPG dalam peningkatan kompetensi profesional, 

pedagogik, sosial, dan kepribadian. 

Pengisian kuesioner dilakukan menggunakan skala Likert 

lima tingkat, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat 

setuju). Skor yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan program SPSS untuk memperoleh gambaran 

statistik deskriptif. Hasil analisis deskriptif skor PPG disajikan 

pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7. Hasil Analisis Deskriptif Skor PPG 

Statistics 
PPG (X1) 

N  Valid 57  

Missing 0 

Mean 61,16 

Std. Error of Mean ,807 

Median 61,00 

Mode 60a 

Std. Deviation 6,094 

Variance 37,135 

Range 24 

Minimum 47 

Maximum 71 

Sum 3486 

a) Multiple modes exist. The smallest value is shown 
Sumber: Output SPSS 
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Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh mean (rata-rata) skor 

persepsi guru terhadap PPG sebesar 61,16, dengan skor minimum 

(nilai terendah) 47 dan skor maximum (nilai tertinggi) 71. Median 

(nilai tengah) sebesar 61 menunjukkan distribusi data yang relatif 

simetris di sekitar rata-rata, sedangkan mode (modus) 60 

mencerminkan skor yang paling sering muncul di antara 

responden. Nilai standard deviation (standar deviasi) sebesar 

6,094 menunjukkan bahwa penyebaran skor cukup terkendali, 

mengindikasikan konsistensi persepsi guru mengenai relevansi 

materi, kualitas pelaksanaan, pengalaman profesional, dan 

transformasi sikap profesional yang diperoleh melalui PPG. 

Untuk memperoleh gambaran lebih rinci mengenai 

persepsi guru terhadap PPG, skor kuesioner dianalisis 

berdasarkan empat indikator utama, yaitu relevansi program, 

kualitas pelaksanaan, pengalaman profesional, dan transformasi 

sikap profesional. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui aspek 

mana dari PPG yang dinilai paling tinggi atau paling rendah oleh 

guru. Persentase skor PPG berdasarkan indikator disajikan pada 

Tabel 4.8. 

Tabel 4.8. Persentase Skor PPG Berdasarkan Indikator 

No. Indikator Persentase (%) Kategori 

1. Relevansi Program 61,75 Tinggi 

2. Kualitas Pelaksanaan 60,70 Sedang 

3. Pengalaman Profesional 61,40 Tinggi 

4. 
Transformasi Sikap 

Profesional 
60,77 Sedang 

Rata-Rata Total 61,16 Tinggi 

Sumber: Olah Data Excel (Lampiran 14 Halaman 125) 

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil analisis menunjukkan bahwa 

skor rata-rata tertinggi diperoleh pada indikator relevansi 

program, yaitu sebesar 61,75%. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

menilai materi, topik, dan studi kasus dalam PPG relevan dengan 

kebutuhan mereka serta kondisi nyata di sekolah, dan membantu 
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memahami permasalahan pembelajaran secara lebih kontekstual. 

Indikator pengalaman profesional memperoleh skor rata-rata 

61,40%, yang menandakan bahwa guru merasakan manfaat PPG 

dalam membuka wawasan terhadap berbagai pendekatan 

pembelajaran baru, mendorong inovasi, serta memperkaya 

pengalaman profesional dan refleksi praktik mengajar mereka. 

Sementara itu, indikator kualitas pelaksanaan memperoleh skor 

60,70% dan indikator transformasi sikap profesional 60,77%, 

sehingga termasuk dalam kategori sedang. Hasil ini menunjukkan 

bahwa guru menilai kompetensi fasilitator, struktur dan sistem 

pembelajaran, evaluasi, serta pengaruh PPG terhadap sikap 

profesional masih perlu ditingkatkan secara signifikan agar lebih 

optimal. 

Secara keseluruhan, keempat indikator tersebut 

menghasilkan rata-rata total sebesar 61,16%, termasuk dalam 

kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa guru menilai PPG 

secara keseluruhan memberikan kontribusi positif dalam 

mendukung peningkatan kompetensi profesional secara konsisten 

dan berkelanjutan. 

3) Hasil Kuesioner Motivasi Kerja 

Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, 

kuesioner motivasi kerja dibagikan kepada 57 responden 

penelitian. Instrumen ini terdiri atas 20 butir pernyataan yang 

dikelompokkan ke dalam lima aspek utama berdasarkan 

kebutuhan motivasi Maslow, yaitu fisiologis (physiological 

needs), keamanan (safety needs), sosial/kasih sayang 

(love/belonging needs), penghargaan (esteem needs), dan 

aktualisasi diri (self-actualization needs). Pernyataan-pernyataan 

tersebut dirancang untuk mengukur tingkat motivasi kerja guru, 

mencakup dorongan, komitmen, dan keterlibatan dalam 

melaksanakan tugas profesional mereka. 
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Pengisian kuesioner dilakukan menggunakan skala Likert 

lima tingkat, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat 

setuju). Skor yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan program SPSS untuk memperoleh gambaran 

statistik deskriptif. Hasil analisis deskriptif skor motivasi kerja 

disajikan pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9. Hasil Analisis Deskriptif Skor Motivasi Kerja 

Statistics 
MOTIVASI KERJA (X2) 

N  Valid 57  

Missing 0 

Mean 62,75 

Std. Error of Mean ,757 

Median 63,00 

Mode 60a 

Std. Deviation 5,717 

Variance 32,689 

Range 22 

Minimum 50 

Maximum 72 

Sum 3577 

a) Multiple modes exist. The smallest value is shown 
Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.7, diperoleh mean (rata-rata) skor 

motivasi kerja guru sebesar 62,75, dengan skor minimum (nilai 

terendah) 50 dan skor maximum (nilai tertinggi) 72. Median (nilai 

tengah) sebesar 63 menunjukkan distribusi data yang relatif 

simetris di sekitar rata-rata, sedangkan mode (modus) 60 

mencerminkan skor yang paling sering muncul di antara 

responden. Nilai standard deviation (standar deviasi) sebesar 

5,717 menunjukkan bahwa penyebaran skor cukup terkendali, 

yang menandakan konsistensi persepsi guru mengenai motivasi 

kerja mereka, baik terkait fisiologis (physiological needs), 

keamanan (safety needs), sosial/kasih sayang (love/belonging 

needs), penghargaan (esteem needs), dan aktualisasi diri (self-

actualization needs). 
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Untuk memperoleh gambaran lebih rinci mengenai 

motivasi kerja guru, skor kuesioner dianalisis berdasarkan lima 

indikator utama, yaitu fisiologis, keamanan, sosial/kasih sayang, 

penghargaan, dan aktualisasi diri. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui aspek mana dari motivasi kerja yang paling tinggi 

atau rendah menurut persepsi guru. Persentase skor motivasi kerja 

berdasarkan indikator disajikan pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10. Persentase Skor Motivasi Kerja Berdasarkan 

Indikator 

No. Indikator Persentase (%) Kategori 

1. Fisiologis 62,98 Tinggi 

2. Keamanan 62,54 Tinggi 

3. Sosial/Kasih Sayang 62,98 Tinggi 

4. Penghargaan 62,02 Tinggi 

5. Aktualisasi Diri 63,25 Tinggi 

Rata-Rata Total 62,75 Tinggi 

Sumber: Olah Data Excel (Lampiran 15 Halaman 128) 

Berdasarkan Tabel 4.10, hasil analisis menunjukkan 

bahwa skor rata-rata tertinggi diperoleh pada indikator aktualisasi 

diri, yaitu sebesar 63,25%. Hal ini menunjukkan bahwa guru 

termotivasi untuk terus mengembangkan kemampuan profesional, 

kreativitas, serta memberikan kontribusi terbaik bagi kemajuan 

pendidikan dan perkembangan optimal siswa. Indikator fisiologis 

dan sosial/kasih sayang memperoleh skor rata-rata 62,98%, yang 

menandakan bahwa guru bekerja untuk memenuhi kebutuhan 

dasar hidup, menjaga kesejahteraan keluarga, dan membangun 

hubungan yang harmonis dengan rekan guru, siswa, dan orang tua. 

Indikator penghargaan memperoleh skor 62,02%, sedangkan 

indikator keamanan 62,54%, keduanya termasuk kategori tinggi, 

menunjukkan bahwa guru menilai motivasi mereka terkait 

pengakuan atas prestasi, perlindungan dari risiko pekerjaan, serta 

rasa aman di lingkungan kerja cukup kuat. 

Secara keseluruhan, kelima indikator tersebut 

menghasilkan rata-rata total sebesar 62,75%, termasuk dalam 
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kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa guru memiliki 

motivasi kerja yang positif, konsisten, dan stabil dalam 

melaksanakan tugas profesionalnya. 

4) Hasil Kuesioner Kinerja Guru 

Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, 

kuesioner kinerja guru dibagikan kepada 57 responden penelitian. 

Instrumen ini terdiri atas 20 butir pernyataan yang dikelompokkan 

ke dalam lima aspek utama, yaitu Perencanaan Pembelajaran yang 

Efektif, Kemampuan Mengelola Pembelajaran, Pengelolaan Kelas 

yang Efektif, Evaluasi Pembelajaran, dan Komunikasi serta 

Hubungan Sosial dengan Siswa. Pernyataan-pernyataan tersebut 

dirancang untuk mengukur tingkat kinerja guru dalam 

melaksanakan tugas profesional, baik dari segi perencanaan, 

pelaksanaan, pengelolaan kelas, evaluasi, maupun interaksi 

dengan siswa. 

Pengisian kuesioner dilakukan menggunakan skala Likert 

lima tingkat, mulai dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 (sangat 

setuju). Skor yang diperoleh kemudian dianalisis dengan 

menggunakan program SPSS untuk memperoleh gambaran 

statistik deskriptif. Rekapitulasi hasil analisis deskriptif skor 

kinerja guru disajikan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11. Rekapitulasi Analisis Deskriptif Skor Kinerja 

Guru 

Statistics 
KINERJA GURU (Y) 

N  Valid 57  

Missing 0 

Mean 58,65 

Std. Error of Mean ,835 

Median 59,00 

Mode 57a 

Std. Deviation 6,300 

Variance 39,696 

Range 24 

Minimum 44 
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Maximum 68 

Sum 3343 

a) Multiple modes exist. The smallest value is shown 
Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.11, diperoleh mean (rata-rata) skor 

kinerja guru sebesar 58,65, dengan skor minimum (nilai terendah) 

44 dan skor maximum (nilai tertinggi) 68. Median (nilai tengah) 

sebesar 59 menunjukkan distribusi data yang relatif simetris di 

sekitar rata-rata, sedangkan mode (modus) 57 mencerminkan skor 

yang paling sering muncul di antara responden. Nilai standard 

deviation (standar deviasi) sebesar 6,300 menunjukkan bahwa 

penyebaran skor cukup terkendali, yang mengindikasikan 

konsistensi persepsi guru mengenai kinerja mereka dalam 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, mengelola kelas, 

melakukan evaluasi, serta membangun komunikasi dan hubungan 

sosial dengan siswa. 

Untuk memperoleh gambaran lebih rinci mengenai kinerja 

guru, skor kuesioner dianalisis berdasarkan lima indikator utama, 

yaitu perencanaan pembelajaran yang efektif, kemampuan 

mengelola pembelajaran, pengelolaan kelas yang efektif, evaluasi 

pembelajaran, dan komunikasi serta hubungan sosial dengan 

siswa. Analisis ini bertujuan untuk mengetahui aspek mana dari 

kinerja guru yang dinilai paling tinggi atau masih perlu perhatian. 

Persentase skor kinerja guru berdasarkan indikator disajikan pada 

Tabel 4.12. 

Tabel 4.12. Persentase Skor Kinerja Guru Berdasarkan 

Indikator 

No. Indikator Persentase (%) Kategori 

1. 

Perencanaan 

Pembelajaran yang 

Efektif 

58,42 Sedang 

2. 
Kemampuan Mengelola 

Pembelajaran 
58,07 Sedang 

3. 
Pengelolaan Kelas yang 

Efektif 
58,51 Sedang 
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4. Evaluasi Pembelajaran 59,39 Sedang 

5. 
Komunikasi dan 

Hubungan Sosial 
58,86 Sedang 

Rata-Rata Total 58,65 Sedang 

Sumber: Olah Data Excel (Lampiran 16 Halaman 131) 

Berdasarkan Tabel 4.12, hasil analisis menunjukkan 

bahwa skor rata-rata tertinggi diperoleh pada indikator evaluasi 

pembelajaran, yaitu sebesar 59,39%. Hal ini menunjukkan bahwa 

guru menilai kemampuan mereka dalam menggunakan berbagai 

metode evaluasi, memberikan umpan balik konstruktif, serta 

memanfaatkan hasil evaluasi untuk memperbaiki proses belajar-

mengajar cukup baik. Indikator pengelolaan kelas yang efektif 

memperoleh skor 58,51%, indikator komunikasi dan hubungan 

sosial 58,86%, indikator perencanaan pembelajaran yang efektif 

58,42%, dan indikator kemampuan mengelola pembelajaran 

58,07%, semuanya termasuk kategori sedang. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kinerja guru secara umum dinilai stabil, 

namun beberapa aspek masih perlu peningkatan, terutama dalam 

merencanakan dan mengelola pembelajaran agar lebih optimal. 

Secara keseluruhan, kelima indikator tersebut 

menghasilkan rata-rata total sebesar 58,65%, termasuk dalam 

kategori sedang, yang menunjukkan bahwa kinerja guru berada 

pada level cukup baik, konsisten, dan dapat ditingkatkan lebih 

lanjut untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran di 

sekolah. 

2. Analisis Data 

a. Uji Prasyarat 

Sebelum melakukan analisis statistik lebih lanjut, data 

penelitian terlebih dahulu diuji menggunakan uji prasyarat untuk 

memastikan teknik analisis yang dipilih tepat dan hasilnya valid. Uji 

prasyarat ini meliputi uji normalitas dan uji linearitas, yang menjadi 

fondasi penting dalam pemrosesan data. Hasil uji ini digunakan 
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sebagai dasar dalam menentukan prosedur analisis yang sesuai, 

sekaligus menjamin bahwa data penelitian layak untuk dianalisis lebih 

lanjut. Dengan demikian, interpretasi hasil penelitian menjadi lebih 

dapat dipercaya dan memiliki relevansi untuk digeneralisasikan pada 

populasi yang diteliti. 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menilai apakah data 

variabel penelitian mengikuti distribusi normal, sehingga analisis 

parametrik dapat diterapkan secara tepat. Pengujian ini 

menggunakan bantuan program SPSS dengan metode 

Kolmogorov–Smirnov. Kriteria pengambilan keputusan 

ditetapkan dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig.) pada 

taraf kesalahan 0,05, di mana data dinyatakan berdistribusi 

normal apabila nilai Sig. lebih besar dari 0,05. Hasil uji normalitas 

untuk seluruh variabel penelitian disajikan pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13. Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnova 

Statistic df Sig. 

PPG (X1) ,069 57 ,200* 

MOTIVASI KERJA (X2) ,069 57 ,200* 

KINERJA GURU (Y) ,071 57 ,200* 

*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.13, hasil uji normalitas dengan 

metode Kolmogorov–Smirnov menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (Sig.) untuk seluruh variabel penelitian, yaitu PPG 

(X1), motivasi kerja (X2), dan kinerja guru (Y), masing-masing 

sebesar 0,200. Nilai ini lebih besar dari 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa distribusi data ketiga variabel tersebut 

mengikuti distribusi normal dan dapat digunakan untuk analisis 

statistik selanjutnya. 
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2) Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk menilai apakah hubungan 

antara variabel independen dan dependen bersifat linier, yang 

menjadi asumsi penting dalam analisis regresi. Pengujian ini 

menggunakan bantuan program SPSS dengan metode uji 

linearitas ANOVA. Kriteria pengambilan keputusan ditetapkan 

dengan membandingkan nilai signifikansi (Sig.) pada taraf 

kesalahan 0,05, di mana data dinyatakan linier apabila nilai Sig. 

lebih kecil dari 0,05. Hasil uji linearitas untuk PPG (X1) dengan 

kinerja guru (Y) disajikan pada Tabel 4.14. 

Tabel 4.14. Hasil Uji Linearitas PPG (X1) dengan Kinerja 

Guru (Y) 
ANOVA Table 

Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

 

KINERJA 
GURU (Y) 

* PPG 
(X1) 

 
Between 

Groups 

(Combined) 2064,149 24 86,006 17,328 ,000 

Linearity 1999,523 1 1999,523 402,842 ,000 

Deviation 
from 

Linearity 
64,627 23 2,810 ,566 ,920 

Within Groups 158,833 32 4,964   

Total 2222,982 56    

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.14, hasil uji linearitas dengan metode 

ANOVA menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk 

hubungan PPG (X1) dengan kinerja guru (Y) sebesar 0,000. Nilai 

ini lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara PPG dan kinerja guru bersifat linier. Hasil uji 

linearitas untuk motivasi kerja (X2) dengan kinerja guru (Y) 

disajikan pada Tabel 4.15. 

Tabel 4.15. Hasil Uji Linearitas Motivasi Kerja (X2) dengan 

Kinerja Guru (Y) 
ANOVA Table 

Sum of 
Squares 

df 
Mean 

Square 
F Sig. 

 
KINERJA 
GURU (Y) 

* PPG 

(X1) 

 
Between 
Groups 

(Combined) 2064,149 24 86,006 17,328 ,000 

Linearity 1999,523 1 1999,523 402,842 ,000 

Deviation 

from 
Linearity 

64,627 23 2,810 ,566 ,920 

Within Groups 158,833 32 4,964   

Total 2222,982 56    

Sumber: Output SPSS 
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Berdasarkan Tabel 4.15, hasil uji linearitas dengan metode 

ANOVA menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk 

hubungan motivasi kerja (X2) dengan kinerja guru (Y) sebesar 

0,000. Nilai ini lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hubungan antara motivasi kerja dan kinerja guru bersifat 

linier. 

b. Uji Hipotesis 

Setelah data penelitian memenuhi persyaratan prasyarat, yaitu 

uji normalitas dan uji linearitas, tahap berikutnya adalah melakukan 

analisis uji hipotesis untuk menilai hubungan dan pengaruh antar 

variabel. Uji hipotesis ini mencakup beberapa prosedur, yaitu uji 

regresi linear berganda, uji F (simultan), uji t (parsial), dan uji koefisien 

determinasi (R²). Pelaksanaan uji hipotesis bertujuan untuk 

mengetahui apakah variabel independen memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel dependen, sekaligus mengevaluasi 

besarnya kontribusi pengaruh tersebut. Dengan demikian, hasil analisis 

dapat diinterpretasikan secara valid dan memiliki relevansi untuk 

digeneralisasikan pada populasi yang diteliti. 

1) Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk 

merumuskan persamaan matematis yang menggambarkan 

hubungan antara variabel independen, yaitu PPG (X1) dan 

motivasi kerja (X2), dengan variabel dependen, yaitu kinerja guru 

(Y). Persamaan regresi ini menjadi dasar dalam pengujian 

hipotesis serta mempermudah prediksi kinerja guru berdasarkan 

variasi PPG dan motivasi kerja. Dengan persamaan regresi ini, 

peneliti dapat memahami arah dan besarnya pengaruh setiap 

variabel independen terhadap variabel dependen, serta menilai 

kontribusi masing-masing variabel independen terhadap kinerja 

guru secara terpisah. Pengujian ini menggunakan bantuan 

program SPSS untuk memperoleh persamaan regresi yang akurat 
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dan terukur. Hasil uji regresi linear berganda disajikan pada Tabel 

4.16. 

Tabel 4.16. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Unstandardized 

Model 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
   

Std. 
Error 

 

  B Beta 

(Constant) -8,193 1,906  -4,298 ,000 

1 PPG (X1) ,458 ,065 ,443 7,032 ,000 

MOTIVASI 
KERJA (X2) 

,619 ,069 ,562 8,915 ,000 

a. Dependent Variable: KINERJA GURU (Y) 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.16, persamaan regresi linear 

berganda yang diperoleh sebagai berikut: 

Y= -8,193 + 0,458X1 + 0,619X2 

Persamaan ini menunjukkan bahwa kinerja guru (Y) 

dipengaruhi oleh kombinasi nilai PPG (X1) dan motivasi kerja 

(X2). Koefisien regresi masing-masing variabel menunjukkan 

besarnya kontribusi terhadap kinerja guru, di mana setiap 

kenaikan satu satuan pada PPG (X1) akan meningkatkan kinerja 

guru sebesar 0,458 satuan, dan setiap kenaikan satu satuan pada 

motivasi kerja (X2) akan meningkatkan kinerja guru sebesar 

0,619 satuan. Persamaan regresi ini menjadi dasar pengujian uji t 

(parsial) untuk menilai pengaruh masing-masing variabel bebas 

terhadap kinerja guru, serta memberikan gambaran mengenai 

kontribusi relatif setiap variabel terhadap kinerja guru. 

2) Uji t (Parsial) 

Uji t (parsial) dilakukan untuk menilai pengaruh masing-

masing variabel independen, yaitu PPG (X1) dan motivasi kerja 

(X2), terhadap variabel dependen, yaitu kinerja guru (Y), 

sehingga dapat diketahui kontribusi individual setiap variabel 

bebas secara signifikan. Pengujian ini menggunakan bantuan 

program SPSS dengan metode uji t. Kriteria pengambilan 

keputusan ditetapkan dengan membandingkan nilai signifikansi 
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(Sig.) pada taraf kesalahan 0,05, di mana pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial dianggap 

signifikan apabila nilai Sig. lebih kecil dari 0,05. Hasil uji t 

(parsial) disajikan pada Tabel 4.17. 

Tabel 4.17. Hasil Uji t (Parsial) 
Coefficientsa 

Unstandardized 

Model 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
   

Std. 
Error 

 

  B Beta 

(Constant) -8,193 1,906  -4,298 ,000 

1 PPG (X1) ,458 ,065 ,443 7,032 ,000 

MOTIVASI 
KERJA (X2) 

,619 ,069 ,562 8,915 ,000 

a) Dependent Variable: KINERJA GURU (Y) 

Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.17, hasil uji t (parsial) menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi (Sig.) untuk PPG (X1) dan motivasi kerja 

(X2) masing-masing sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini menandakan bahwa masing-masing variabel independen 

memiliki pengaruh signifikan secara individual terhadap variabel 

dependen, yaitu kinerja guru (Y). Dengan kata lain, peningkatan 

nilai PPG maupun motivasi kerja akan berkontribusi secara nyata 

terhadap peningkatan kinerja guru. Hasil ini menunjukkan bahwa 

masing-masing variabel bebas secara parsial memberikan 

pengaruh yang penting dalam memprediksi kinerja guru. Hal ini 

menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki kontribusi masing-

masing terhadap kinerja guru, sehingga keduanya tetap relevan 

untuk dianalisis secara terpisah dalam penelitian ini. 

3) Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk menilai 

sejauh mana variabel independen memberikan kontribusi 

terhadap variasi variabel dependen. Pengujian ini menggunakan 

bantuan program SPSS untuk memperoleh nilai R² yang akurat 

dan terukur. Hasil uji koefisien determinasi (R²) parsial PPG (X1) 

terhadap kinerja guru (Y) disajikan pada Tabel 4.18. 
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Tabel 4.18. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) Parsial PPG 

(X1) terhadap Kinerja Guru (Y) 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,948a ,899 ,898 2,016 

a) Predictors: (Constant), PPG (X1) 
Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.18, hasil uji koefisien determinasi 

(R²) secara parsial menunjukkan bahwa variabel PPG (X1) 

memiliki nilai R² sebesar 0,899. Artinya, PPG secara individu 

berkontribusi sebesar 89,9% terhadap kinerja guru (Y), 

sedangkan 10,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

variabel PPG. Hasil ini menunjukkan bahwa PPG memiliki 

kontribusi yang sangat besar terhadap peningkatan kinerja guru 

dalam konteks penelitian ini. Hasil uji koefisien determinasi (R²) 

parsial motivasi kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) disajikan 

pada Tabel 4.19. 

Tabel 4.19. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) Parsial 

Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Guru (Y) 

Model Summary 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,960a ,922 ,921 1,774 

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI KERJA (X2) 
Sumber: Output SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.19, hasil uji koefisien determinasi 

(R²) secara parsial menunjukkan bahwa variabel motivasi kerja 

(X2) memiliki nilai R² sebesar 0,922. Artinya, motivasi kerja 

secara individu berkontribusi sebesar 92,2% terhadap kinerja 

guru (Y), sedangkan 7,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di 

luar variabel motivasi kerja. Hasil ini menunjukkan bahwa 

motivasi kerja memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap 

peningkatan kinerja guru dalam konteks penelitian yang telah 

dilakukan. 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Pendidikan Profesi Guru (PPG), Motivasi Kerja, dan 

Kinerja Guru di SD Kecamatan Pesisir Bukit 

Hasil analisis deskriptif terhadap Pendidikan Profesi Guru (PPG), 

motivasi kerja, dan kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit 

menunjukkan gambaran yang komprehensif mengenai kondisi profesional 

guru. Berdasarkan skor kuesioner PPG, rata-rata persepsi guru terhadap 

pelaksanaan dan manfaat PPG sebesar 61,16 dengan skor minimum 47 dan 

maksimum 71. Distribusi data yang relatif simetris ditunjukkan oleh 

median 61 dan modus 60, sedangkan standar deviasi 6,094 menunjukkan 

penyebaran skor yang terkendali. Analisis per indikator menunjukkan skor 

tertinggi terdapat pada relevansi program PPG (61,75%), yang menandakan 

bahwa guru menilai materi, topik, dan studi kasus dalam PPG sesuai dengan 

kebutuhan nyata di sekolah dan membantu memahami permasalahan 

pembelajaran secara kontekstual. 

Aspek pengalaman profesional memperoleh skor 61,40%, yang 

menegaskan bahwa PPG membuka wawasan guru terhadap pendekatan 

pembelajaran baru, mendorong inovasi, dan memperkaya refleksi praktik 

mengajar. Sementara itu, aspek kualitas pelaksanaan dan transformasi sikap 

profesional masing-masing memiliki skor 60,70% dan 60,77%, 

menunjukkan perlunya peningkatan pada kompetensi fasilitator, struktur 

pembelajaran, serta dampak terhadap sikap profesional guru secara lebih 

optimal. Secara keseluruhan, skor rata-rata 61,16% termasuk kategori 

tinggi, yang mencerminkan bahwa PPG memberikan kontribusi positif 

terhadap peningkatan kompetensi profesional guru secara konsisten. 

Temuan ini sesuai dengan pendapat Darling-Hammond (2006), yang 

menyatakan bahwa program pelatihan profesional berperan penting dalam 

meningkatkan kompetensi pedagogik, sosial, dan profesional guru, serta 

sejalan dengan penelitian Hidayati et al. (2020) yang menunjukkan bahwa 

lulusan   PPG   menghadapi   tantangan   dalam   merencanakan, 
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mengimplementasikan, dan mengevaluasi pembelajaran, namun tetap 

mampu memberikan respons profesional yang efektif di kelas. 

Hasil analisis deskriptif motivasi kerja guru menunjukkan rata-rata 

skor sebesar 62,75, dengan nilai minimum 50 dan maksimum 72. Median 

63 dan modus 60 menandakan distribusi data yang simetris, sedangkan 

standar deviasi 5,717 menunjukkan konsistensi persepsi guru mengenai 

motivasi mereka, baik terkait kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial/kasih 

sayang, penghargaan, maupun aktualisasi diri. Analisis indikator 

memperlihatkan skor tertinggi pada aktualisasi diri (63,25%), diikuti aspek 

fisiologis dan sosial/kasih sayang (62,98%), keamanan (62,54%), dan 

penghargaan (62,02%), yang semuanya termasuk kategori tinggi. Hal ini 

menunjukkan guru termotivasi untuk mengembangkan kemampuan 

profesional, berkontribusi optimal, menjaga kesejahteraan dasar, serta 

membangun hubungan harmonis dengan rekan sejawat, siswa, dan orang 

tua. Temuan ini sejalan dengan teori hierarki kebutuhan Maslow (1954), 

yang menegaskan bahwa motivasi individu dipengaruhi oleh pemenuhan 

kebutuhan dari tingkat dasar hingga aktualisasi diri, serta mendukung hasil 

penelitian Shaleh et al. (2020) yang menemukan bahwa motivasi kerja 

berkorelasi positif dengan sikap profesional guru dan kinerja, serta 

mempengaruhi disiplin kerja dalam melaksanakan tugas profesional. 

Untuk kinerja guru, hasil deskriptif menunjukkan rata-rata skor 

58,65, dengan skor minimum 44 dan maksimum 68. Median 59 dan modus 

57 menunjukkan distribusi data yang relatif simetris, sedangkan standar 

deviasi 6,300 menandakan konsistensi persepsi guru terhadap kemampuan 

mereka dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, mengelola 

kelas, melakukan evaluasi, serta membangun komunikasi dan hubungan 

sosial dengan siswa. Dari lima indikator kinerja, skor tertinggi terdapat 

pada evaluasi pembelajaran (59,39%), diikuti komunikasi dan hubungan 

sosial (58,86%), pengelolaan kelas (58,51%), perencanaan pembelajaran 

(58,42%), dan kemampuan mengelola pembelajaran (58,07%). Rata-rata 

total 58,65 termasuk kategori sedang, menunjukkan kinerja guru cukup 
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baik, stabil, namun masih memerlukan peningkatan pada perencanaan dan 

pengelolaan pembelajaran. Temuan ini mendukung Permendikbud No. 6 

Tahun 2018 mengenai kompetensi guru yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan interaksi sosial. 

Secara keseluruhan, hasil deskriptif ini memberikan gambaran 

bahwa guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit memiliki persepsi 

positif terhadap PPG dan motivasi kerja, yang berdampak pada kinerja 

mereka. Hal ini menunjukkan bahwa guru tidak hanya mengapresiasi 

kualitas dan relevansi program PPG, tetapi juga memiliki dorongan 

intrinsik dan komitmen tinggi dalam melaksanakan tugas profesionalnya. 

Meskipun kinerja guru tergolong sedang, PPG dan motivasi kerja berperan 

sebagai faktor penting yang mendukung pengembangan profesional guru 

secara berkelanjutan, membantu mereka meningkatkan kompetensi 

pedagogik, sosial, dan profesional, serta memperkuat kemampuan 

merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. 

2. Pengaruh Pendidikan Profesi Guru (PPG) terhadap Kinerja Guru di 

SD Kecamatan Pesisir Bukit 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) dan uji koefisien determinasi, 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit. Nilai signifikansi 

PPG sebesar 0,000, lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05, menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan pada skor PPG secara nyata meningkatkan 

kinerja guru. Hal ini diperkuat oleh nilai R² parsial sebesar 0,899, yang 

berarti PPG berkontribusi 89,9% terhadap kinerja guru, sedangkan sisanya 

dipengaruhi faktor lain di luar PPG. Dengan kata lain, pelaksanaan PPG 

memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemampuan guru dalam 

merencanakan pembelajaran, mengelola kelas, melaksanakan evaluasi, 

serta membangun interaksi yang efektif dengan siswa. 

Analisis indikator PPG menunjukkan bahwa aspek relevansi 

program memperoleh skor tertinggi, yang menegaskan bahwa materi, topik, 

dan studi kasus yang diberikan sesuai dengan kebutuhan guru di sekolah 
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dan membantu memahami masalah pembelajaran secara kontekstual. 

Aspek pengalaman profesional juga tinggi, menunjukkan bahwa guru 

memperoleh wawasan baru, mendorong inovasi, dan memperkaya refleksi 

praktik mengajar mereka. Sementara itu, aspek kualitas pelaksanaan dan 

transformasi sikap profesional memperoleh skor sedang, yang menandakan 

perlunya peningkatan pada kompetensi fasilitator, struktur pembelajaran, 

serta dampak terhadap sikap profesional guru. 

Pengaruh positif ini sejalan dengan penelitian Ningrum dan Rosyid 

(2023), yang menemukan bahwa partisipasi guru dalam program PPG 

meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru di sekolah dasar, terutama 

dalam hal persiapan pembelajaran, manajemen kelas, dan evaluasi 

pembelajaran. Selain itu, Ashari (2022) menyatakan bahwa kegiatan 

pengembangan keprofesian guru secara sistematis berkontribusi signifikan 

terhadap peningkatan kinerja guru, baik dalam keterampilan pedagogik 

maupun praktik pembelajaran di kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa 

PPG, sebagai salah satu bentuk pengembangan profesional, memegang 

peranan penting dalam mendorong kinerja guru secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa PPG memberikan dampak 

nyata bagi kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit, baik 

dari sisi kompetensi profesional maupun kualitas pelaksanaan tugas 

mengajar, sehingga program ini menjadi faktor kunci dalam meningkatkan 

efektivitas proses pembelajaran di sekolah. 

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru di SD Kecamatan 

Pesisir Bukit 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) dan uji koefisien determinasi, 

motivasi kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru di 

Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit. Nilai signifikansi motivasi kerja 

sebesar 0,000, lebih kecil dari taraf kesalahan 0,05, menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan pada skor motivasi kerja secara nyata meningkatkan 

kinerja guru. Hal ini diperkuat oleh nilai R² parsial sebesar 0,922, yang 

berarti  motivasi  kerja  berkontribusi  92,2%  terhadap  kinerja  guru, 
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sedangkan sisanya dipengaruhi faktor lain di luar motivasi kerja. Dengan 

kata lain, motivasi kerja memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap 

kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, mengelola kelas, 

melaksanakan evaluasi, serta membangun interaksi yang efektif dengan 

siswa. Temuan ini juga mengindikasikan bahwa motivasi kerja yang tinggi 

mendorong guru untuk lebih konsisten dalam menjalankan tugas 

profesionalnya, meningkatkan kualitas perencanaan pembelajaran, serta 

lebih adaptif dalam menghadapi dinamika proses belajar mengajar di kelas. 

Selain itu, motivasi yang kuat turut memperkuat komitmen guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dan berkelanjutan. 

Analisis indikator motivasi kerja menunjukkan bahwa aspek 

aktualisasi diri memperoleh skor tertinggi, menandakan bahwa guru 

terdorong untuk terus mengembangkan kemampuan profesional dan 

kreativitas dalam mengajar. Aspek fisiologis, keamanan, sosial/kasih 

sayang, dan penghargaan juga memperoleh skor tinggi, yang menunjukkan 

bahwa guru bekerja tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan dasar dan rasa 

aman, tetapi juga untuk membangun hubungan harmonis dengan rekan 

sejawat dan siswa, memperoleh pengakuan, serta mencapai tujuan 

profesional yang bermakna. Hal ini mencerminkan bahwa motivasi kerja 

guru bersifat multidimensional dan memengaruhi kinerja. Lebih lanjut, 

tingginya skor pada seluruh indikator tersebut mengindikasikan bahwa 

kebutuhan pada berbagai tingkatan telah terpenuhi dengan cukup baik, 

sehingga mendorong peningkatan semangat kerja, tanggung jawab, dan 

komitmen guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran secara optimal. 

Dengan demikian, motivasi kerja tidak hanya berperan sebagai pendorong 

internal, tetapi juga sebagai faktor penting yang berkontribusi terhadap 

kualitas kinerja guru di sekolah. 

Pengaruh positif ini sejalan dengan penelitian Masrukah (2022), 

yang menemukan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru sekolah dasar dengan nilai signifikansi 0,000, 

sehingga terdapat hubungan linier antara motivasi kerja dan kinerja guru. 
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Selain itu, Ahyani & Fitria (2022) menyatakan bahwa motivasi kerja 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja guru, dengan analisis data 

menggunakan SPSS yang menunjukkan hubungan bermakna antara 

motivasi kerja dan performa guru. Temuan ini menunjukkan bahwa 

motivasi kerja, sebagai salah satu faktor internal dalam pengembangan 

profesional, memegang peranan penting dalam mendorong kinerja guru 

secara berkelanjutan. Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa 

motivasi kerja memberikan dampak nyata bagi kinerja guru di Sekolah 

Dasar Kecamatan Pesisir Bukit, baik dari sisi perencanaan pembelajaran, 

pengelolaan kelas, evaluasi, maupun kualitas interaksi sosial dengan siswa, 

sehingga aspek ini menjadi faktor kunci dalam meningkatkan efektivitas 

proses pembelajaran di sekolah. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan 

dalam interpretasi hasil dan penerapannya. Pertama, sampel penelitian terbatas 

pada guru Sekolah Dasar di Kecamatan Pesisir Bukit, sehingga hasil temuan 

mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke wilayah atau jenjang 

pendidikan lain. Kedua, data penelitian diperoleh melalui kuesioner dan 

bersifat self-report, sehingga terdapat kemungkinan bias subjektif dari 

responden dalam menilai motivasi kerja, pengalaman PPG, dan kinerja mereka 

sendiri. Ketiga, penelitian ini menekankan analisis kuantitatif pada pengaruh 

PPG dan motivasi kerja terhadap kinerja guru, sehingga faktor-faktor lain yang 

berpotensi memengaruhi kinerja guru, seperti dukungan manajemen sekolah, 

kondisi sarana-prasarana, dan karakteristik siswa, belum dianalisis secara 

mendalam. Keempat, penelitian ini bersifat cross-sectional, sehingga pengaruh 

jangka panjang PPG dan motivasi kerja terhadap kinerja guru tidak dapat 

sepenuhnya ditangkap. 

Keterbatasan-keterbatasan ini menunjukkan perlunya penelitian 

lanjutan dengan cakupan sampel yang lebih luas, metode pengumpulan data 

yang beragam (misalnya observasi atau wawancara mendalam), serta desain 
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penelitian longitudinal untuk mengevaluasi dampak PPG dan motivasi kerja 

terhadap kinerja guru dalam jangka waktu yang lebih panjang. 



 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, kesimpulan penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Deskripsi PPG, Motivasi Kerja, dan Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa guru 

Sekolah Dasar di Kecamatan Pesisir Bukit memiliki persepsi positif 

terhadap Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan motivasi kerja yang 

tergolong tinggi, yang mencerminkan dukungan terhadap pengembangan 

profesional dan dorongan intrinsik dalam menjalankan tugas. PPG 

dipandang berkontribusi dalam meningkatkan wawasan dan kompetensi 

pedagogik, sedangkan motivasi kerja menunjukkan adanya komitmen kuat 

untuk berkembang dan mencapai aktualisasi diri dalam profesi keguruan. 

Namun demikian, kinerja guru yang berada pada kategori sedang 

mengindikasikan bahwa masih terdapat aspek yang perlu ditingkatkan, 

terutama pada perencanaan dan pengelolaan pembelajaran. Dengan 

demikian, PPG dan motivasi kerja menjadi faktor penting yang saling 

mendukung dalam peningkatan kinerja guru secara berkelanjutan, 

meskipun tetap diperlukan penguatan pada aspek tertentu untuk mencapai 

kinerja yang lebih optimal. 

2. Pengaruh Pendidikan Profesi Guru terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) dan koefisien determinasi, 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) terbukti berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit, dengan nilai 

signifikansi 0,000 (<0,05) dan kontribusi sebesar 89,9% terhadap kinerja 

guru. Hal ini menunjukkan bahwa PPG memberikan kontribusi besar 

dalam meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran, mengelola kelas, melaksanakan evaluasi, serta membangun 

interaksi yang efektif dengan siswa. Temuan ini juga didukung oleh hasil 
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analisis indikator yang menunjukkan bahwa aspek relevansi program dan 

pengalaman profesional berada pada kategori tinggi. Dengan demikian, 

PPG dapat disimpulkan sebagai faktor penting yang berperan dalam 

meningkatkan kinerja guru melalui penguatan kompetensi profesional dan 

pedagogik secara berkelanjutan. 

3. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil uji t (parsial) dan koefisien determinasi, motivasi 

kerja terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah 

Dasar Kecamatan Pesisir Bukit, dengan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) 

dan kontribusi sebesar 92,2% terhadap kinerja guru. Hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi kerja memberikan kontribusi yang sangat besar dalam 

meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran, 

mengelola kelas, melaksanakan evaluasi, serta membangun interaksi yang 

efektif dengan siswa. Temuan ini juga didukung oleh analisis indikator 

yang menunjukkan seluruh aspek motivasi kerja berada pada kategori 

tinggi, terutama aktualisasi diri, yang mencerminkan tingginya dorongan 

internal guru dalam bekerja. Dengan demikian, motivasi kerja dapat 

disimpulkan sebagai faktor penting yang berperan kuat dalam 

meningkatkan kinerja guru secara berkelanjutan. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan temuan penelitian, implikasi penelitian ini dapat disajikan 

sebagai berikut: 

1. Implikasi bagi Pengembangan Profesional Guru 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PPG memberikan kontribusi 

signifikan terhadap kompetensi profesional guru. Temuan ini menegaskan 

bahwa penyelenggaraan pelatihan dan program pengembangan 

keprofesian secara berkelanjutan tidak hanya meningkatkan kualitas 

pedagogik, tetapi juga memperkuat kemampuan refleksi, mendorong 

inovasi dalam praktik mengajar, serta membekali guru untuk menghadapi 

tantangan pembelajaran yang beragam di kelas. 
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2. Implikasi bagi Motivasi Kerja Guru 

Temuan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja menekankan perlunya strategi sekolah untuk mendukung 

kebutuhan guru, mulai dari aspek fisiologis dan keamanan hingga 

penghargaan dan aktualisasi diri. Lingkungan kerja yang kondusif dapat 

meningkatkan keterlibatan, konsistensi, dan komitmen guru dalam 

melaksanakan tugas profesional. 

3. Implikasi bagi Kinerja Guru Di Kelas 

Guru yang kompeten dan termotivasi mampu merencanakan 

pembelajaran secara efektif, mengelola kelas dengan kondusif, 

melaksanakan evaluasi, serta membangun komunikasi dan hubungan 

sosial yang baik dengan siswa. Implikasi ini menekankan perlunya 

integrasi antara pengembangan profesional dan motivasi kerja dalam 

strategi peningkatan kinerja guru. 

4. Implikasi bagi Kebijakan Pendidikan Sekolah 

Sekolah dan pihak terkait dapat memanfaatkan temuan ini sebagai 

dasar pengambilan keputusan dalam merancang program pelatihan, 

pembinaan guru, dan kebijakan penghargaan. Dengan memperkuat kedua 

faktor PPG dan motivasi kerja sekolah dapat meningkatkan efektivitas 

proses pembelajaran dan prestasi belajar siswa secara keseluruhan. 

 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran penelitian ini dapat disusun sebagai 

berikut: 

1. Peningkatan Kualitas PPG 

Dinas Pendidikan dan penyelenggara PPG diharapkan memperkuat 

kualitas pelaksanaan program, terutama pada kompetensi fasilitator, 

struktur pembelajaran, serta strategi transformasi sikap profesional guru, 

agar kontribusi PPG terhadap kinerja guru semakin optimal. Selain itu, 

diperlukan evaluasi berkelanjutan agar pelaksanaan program lebih tepat 
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sasaran dan berdampak nyata pada peningkatan mutu pembelajaran di 

sekolah. 

2. Penguatan Motivasi Kerja Guru 

Sekolah perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

pemenuhan kebutuhan guru mulai dari aspek fisiologis, keamanan, sosial, 

penghargaan, hingga aktualisasi diri. Strategi ini dapat berupa pengakuan 

prestasi, dukungan pengembangan profesional, dan pembinaan hubungan 

harmonis antar guru dan siswa. 

3. Integrasi PPG dan Motivasi Kerja dalam Strategi Pengembangan Guru 

Kombinasi antara pelatihan profesional melalui PPG dan 

penguatan motivasi kerja perlu dijadikan bagian dari strategi berkelanjutan 

untuk meningkatkan kinerja guru, dengan fokus pada peningkatan 

perencanaan, pengelolaan pembelajaran, evaluasi, dan interaksi sosial 

yang efektif. 

4. Pemantauan dan Evaluasi Kinerja Guru secara Berkelanjutan 

Sekolah disarankan melakukan monitoring dan evaluasi rutin 

terhadap kinerja guru, untuk memastikan bahwa peningkatan kompetensi 

melalui PPG dan motivasi kerja berdampak nyata pada kualitas 

pembelajaran serta prestasi belajar siswa. Hasil evaluasi dapat menjadi 

dasar pengembangan program pelatihan lanjutan dan intervensi motivasi 

yang tepat. 
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Lampiran 1 

 

 

Kuesioner Uji Coba Instrumen Penelitian 

 

 

A. Pengantar Kuesioner 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Yth. Bapak/Ibu Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Pesisir Bukit 

Perkenalkan, saya Memi Hayati, NIM 230024032, mahasiswa Program 

Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Institut Agama 

Islam Negeri Kerinci. Saat ini saya sedang melaksanakan penelitian tesis 

berjudul: “Pengaruh Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit.” 

Kuesioner ini merupakan uji coba instrumen penelitian yang bertujuan 

untuk menguji kejelasan, kelayakan, dan keterukuran butir pernyataan sebelum 

digunakan dalam penelitian utama. 

Bapak/Ibu diharapkan mengisi kuesioner ini secara jujur dan sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya. Tidak terdapat jawaban benar atau salah 

dalam pengisian kuesioner ini. Seluruh informasi yang diberikan bersifat 

rahasia dan hanya digunakan untuk kepentingan akademik. 

Partisipasi Bapak/Ibu sangat berarti bagi penyempurnaan instrumen 

penelitian ini. Atas kesediaan dan kerja sama yang diberikan, saya ucapkan 

terima kasih. 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

 

 

 

Memi Hayati 

NIM. 230024032 
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B. Instruksi Pengisian Kuesioner 

1. Pengisian Identitas Responden 

a. Tujuan 

Bagian ini digunakan untuk mengumpulkan data demografis dan 

profesional sebagai dasar analisis deskriptif. 

b. Petunjuk Pengisian 

 Isilah seluruh identitas sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

 Untuk pertanyaan terbuka (Nama, NIP, Usia, dan Sekolah Tempat 

Mengajar), tuliskan jawaban secara singkat dan jelas sesuai fakta. 

 Untuk pertanyaan pilihan (Jenis Kelamin, Pendidikan Terakhir, 

Status Kepegawaian, Jabatan, dan Lama Mengajar), beri tanda 

centang (☑) pada jawaban yang sesuai. 

 Setiap pertanyaan pilihan hanya boleh dipilih satu jawaban. 

 Pastikan seluruh jawaban diisi dengan jujur dan sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya. 

2. Pengisian Pertanyaan Variabel (PPG, Motivasi Kerja, Kinerja Guru) 

a. Tujuan 

Bagian ini digunakan untuk mengukur tanggapan terhadap pernyataan 

yang berkaitan dengan Pendidikan Profesi Guru (PPG), motivasi kerja, 

dan kinerja guru. 

b. Petunjuk Pengisian 

 Bacalah setiap pernyataan dengan saksama sebelum menjawab 

agar jawaban yang diberikan sesuai dengan pendapat dan 

pengalaman yang sebenarnya. 

 Setiap pernyataan menggunakan skala Likert 1–5 dengan 

keterangan sebagai berikut: 

Skala Arti Petunjuk Pengisian 

 

1 
Sangat Tidak 

Setuju 

Dipilih  jika  pernyataan  sama 

sekali tidak sesuai dengan 

pengalaman responden. 
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2 

 

Tidak Setuju 

Dipilih jika pernyataan tidak 

sesuai dengan pengalaman 

responden. 

3 Netral 
Dipilih jika responden ragu-ragu 

dengan pengalaman responden. 

4 Setuju 
Dipilih jika pernyataan sesuai 

dengan pengalaman responden. 

 

5 

 

Sangat Setuju 

Dipilih jika pernyataan sangat 

sesuai dengan pengalaman 

responden. 

 Beri tanda centang (☑) pada satu angka yang sesuai dengan 

pendapat atau pengalaman yang sebenarnya. 

 Setiap pertanyaan pilihan hanya boleh dipilih satu jawaban. 

 Pastikan seluruh jawaban diisi dengan jujur dan sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya. 

 

C. Identitas Responden 
 

No. Kategori Jawaban/Pilihan 

1. Nama ………………………………………… 

2. NIP ………………………………………… 

3. Jenis Kelamin ☐ Laki-Laki ☐ Perempuan 

4. Usia …… Tahun 

5. Pendidikan Terakhir ☐ S1 ☐ S2 ☐ S3 

6. Status Kepegawaian ☐ PNS ☐ P3K ☐ Honorer 

7. Jabatan ☐ Guru Kelas ☐ Guru Mata Pelajaran 

8. Sekolah Tempat Mengajar ………………………………………… 

9. Lama Mengajar 
☐ <5 Tahun ☐ 5–10 Tahun 

☐ 11–15 Tahun ☐ >15 Tahun 

10. Kode Responden …… (Diisi oleh Peneliti) 
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D. Bagian Pertanyaan Utama 

1. Pendidikan Profesi Guru (PPG) 
 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

A. Relevansi Program  

1. 
Materi dalam program PPG sesuai 

dengan kebutuhan saya sebagai guru. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

2. 
Materi PPG mudah diterapkan dalam 

praktik pembelajaran di kelas. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

3. 
Studi kasus yang diberikan dalam PPG 

sesuai dengan kondisi nyata di sekolah. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

 

4. 

Topik-topik yang dibahas dalam PPG 

relevan dengan tantangan pembelajaran 

saat ini. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

5. 

Program PPG membantu saya memahami 

permasalahan pembelajaran secara lebih 

kontekstual. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

B. Kualitas Pelaksanaan  

 

6. 

Fasilitator PPG memiliki kompetensi 

profesional yang baik dalam 

menyampaikan materi. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

7. 

Pendampingan intensif selama PPG 

membantu saya memahami materi secara 

mendalam. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

8. 
Sistem pembelajaran dalam PPG tersusun 

secara terstruktur dan sistematis. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

 

9. 

Kegiatan pembelajaran dalam 

dilaksanakan secara profesional 

terorganisir. 

PPG 

dan 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

10. 
Evaluasi dan umpan balik selama PPG 

diberikan secara jelas dan konstruktif. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 
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C. Pengalaman Profesional  

 

11. 

PPG memberikan kesempatan bagi saya 

untuk melakukan refleksi terhadap 

praktik mengajar. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

12. 

PPG membuka wawasan saya terhadap 

berbagai pendekatan pembelajaran yang 

baru. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

13. 
PPG mendorong saya untuk mencoba 

berbagai inovasi dalam pembelajaran. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

 

14. 

Melalui PPG, saya memperoleh 

pengalaman belajar yang memperkaya 

kompetensi profesional saya. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

15. 

PPG membantu saya mengembangkan 

pola pikir reflektif dalam menjalankan 

tugas sebagai guru. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

D. Transformasi Sikap Profesional  

16. 
Setelah mengikuti PPG, saya merasa jauh 

lebih percaya diri dalam mengajar. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

 

17. 

Setelah mengikuti PPG, saya lebih 

berkomitmen untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

18. 

Setelah mengikuti PPG, saya lebih siap 

menghadapi tantangan dalam proses 

mengajar. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

19. 

PPG memengaruhi sikap profesional saya 

menjadi lebih terbuka terhadap 

perubahan. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

20. 

PPG mendorong saya untuk terus 

mengembangkan diri sebagai pendidik 

profesional. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 
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2. Motivasi Kerja 
 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

A. Fisiologis (Physiological Needs)  

 

1. 

Saya bekerja sebagai guru agar 

penghasilan saya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

 

2. 

Saya terdorong melaksanakan tugas 

mengajar secara konsisten supaya 

kebutuhan makan, minum, dan kesehatan 

tetap terpenuhi. 

 

 

1☐ 

 

 

2☐ 

 

 

3☐ 

 

 

4☐ 

 

 

5☐ 

 

3. 

Saya bekerja dengan sungguh-sungguh 

agar bisa menjaga tempat tinggal dan 

kesejahteraan keluarga. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

4. 

Kebutuhan dasar hidup menjadi salah 

satu alasan saya bersemangat 

melaksanakan pekerjaan. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

 

5. 

Saya merasa termotivasi untuk bekerja 

karena penghasilan dari pekerjaan ini 

membantu menjaga kualitas hidup saya 

dan keluarga. 

 

 

1☐ 

 

 

2☐ 

 

 

3☐ 

 

 

4☐ 

 

 

5☐ 

B. Keamanan (Safety Needs)  

 

6. 

Saya termotivasi bekerja karena 

pekerjaan guru memberikan rasa aman 

dan stabil secara finansial. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

7. 

Kepastian dalam karier dan pekerjaan 

membuat saya terdorong untuk 

melaksanakan tugas dengan baik. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

8. 

Saya bekerja serius untuk memastikan 

lingkungan sekolah aman dan nyaman 

bagi saya dan siswa. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 
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9. 

Rasa aman secara psikologis dan 

perlindungan dari risiko pekerjaan 

memengaruhi semangat kerja saya. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

10. 

Saya termotivasi karena hak dan prosedur 

kerja saya jelas, sehingga saya merasa 

terlindungi di sekolah. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

C. Sosial/Kasih Sayang (Love/Belonging Needs) 

 

 

11. 

Saya bekerja dengan semangat karena 

dapat membangun hubungan yang 

harmonis dengan rekan guru, siswa, dan 

orang tua. 

 

 

1☐ 

 

 

2☐ 

 

 

3☐ 

 

 

4☐ 

 

 

5☐ 

 

12. 

Saya terdorong bekerja supaya diterima 

dan dihargai oleh teman sejawat dan 

lingkungan sekolah. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

13. 

Hubungan kerja yang harmonis membuat 

saya lebih antusias melaksanakan tugas 

mengajar. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

14. 

Saya bekerja dengan baik karena ingin 

merasa menjadi bagian dari tim guru di 

sekolah. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

15. 

Saya merasa termotivasi bekerja untuk 

membina persahabatan dan kerja sama 

yang positif di sekolah. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

D. Penghargaan (Esteem Needs)  

 

16. 

Saya terdorong bekerja untuk 

mendapatkan pengakuan atas prestasi dan 

kontribusi saya sebagai guru. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

17. 

Saya bekerja lebih baik karena ingin 

dihargai oleh kepala sekolah, rekan guru, 

dan orang tua siswa. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 
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18. 

Saya  termotivasi  untuk  menunjukkan 

kompetensi dan tanggung jawab saya 

dalam mengajar. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

 

19. 

Pencapaian pribadi dan profesional yang 

signifikan dan bermakna membuat saya 

lebih semangat serta termotivasi dalam 

melaksanakan pekerjaan sehari-hari. 

 

 

1☐ 

 

 

2☐ 

 

 

3☐ 

 

 

4☐ 

 

 

5☐ 

 

 

20. 

Saya bekerja untuk memperoleh reputasi 

baik, meningkatkan kredibilitas, dan 

membangun kepercayaan yang kuat di 

lingkungan sekolah. 

 

 

1☐ 

 

 

2☐ 

 

 

3☐ 

 

 

4☐ 

 

 

5☐ 

E. Aktualisasi Diri (Self-Actualization Needs) 

 

 

21. 

Saya termotivasi bekerja untuk terus 

mengembangkan kemampuan 

profesional  dan  kreativitas  dalam 

mengajar setiap siswa. 

 

 

1☐ 

 

 

2☐ 

 

 

3☐ 

 

 

4☐ 

 

 

5☐ 

 

22. 

Saya terdorong melaksanakan tugas agar 

dapat  secara  efektif  mencapai  tujuan 

pribadi dan profesional yang bermakna. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

23. 

Saya bekerja maksimal untuk sepenuhnya 

memanfaatkan potensi diri dan terus 

meningkatkan kualitas pengajaran. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

 

24. 

Kesempatan belajar, berinovasi, dan 

berkembang secara terus-menerus 

menjadi  motivasi  utama  saya  dalam 

melaksanakan tugas harian. 

 

 

1☐ 

 

 

2☐ 

 

 

3☐ 

 

 

4☐ 

 

 

5☐ 

 

 

25. 

Saya bekerja karena ingin memberikan 

kontribusi nyata dan signifikan terbaik 

bagi   kemajuan   pendidikan   serta 

perkembangan optimal siswa. 

 

 

1☐ 

 

 

2☐ 

 

 

3☐ 

 

 

4☐ 

 

 

5☐ 
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3. Kinerja Guru 
 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

A. Perencanaan Pembelajaran yang Efektif 

 

1. 

Saya selalu menyusun modul ajar secara 

sistematis, jelas, dan terukur sebelum 

melaksanakan proses mengajar. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

2. 

Saya memilih  metode dan strategi 

pembelajaran yang sesuai  dengan 

karakteristik siswa. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

3. 
Materi ajar yang saya siapkan disesuaikan 

dengan kebutuhan belajar siswa. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

 

4. 

Saya merencanakan tujuan pembelajaran 

yang realistis dan dapat dicapai oleh 

siswa. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

5. 

Perencanaan pembelajaran yang saya 

buat membantu saya melaksanakan 

proses belajar. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

B. Kemampuan Mengelola Pembelajaran  

 

6. 

Saya dapat melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menarik dan 

menyenangkan bagi siswa. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

7. 

Saya mendorong  siswa untuk aktif 

berpartisipasi dalam  kegiatan 

pembelajaran. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

8. 

Saya menyesuaikan cara mengajar 

dengan kemampuan dan kebutuhan siswa 

di kelas. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

9. 

Saya mampu menjaga fokus dan 

keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 
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10. 

Saya menggunakan berbagai strategi agar 

pembelajaran berjalan efektif dan sesuai 

tujuan. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

C. Pengelolaan Kelas yang Efektif  

11. 
Saya mampu menciptakan suasana kelas 

yang kondusif untuk belajar. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

12. 
Saya menjaga disiplin siswa dengan cara 

yang adil dan bijaksana. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

13. 
Saya memotivasi siswa agar semangat 

belajar tetap tinggi. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

14. 
Saya mampu menangani masalah yang 

muncul di kelas dengan tepat dan efektif. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

15. 
Saya mengatur kegiatan di kelas sehingga 

semua siswa dapat terlibat aktif. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

D. Evaluasi Pembelajaran  

 

16. 

Saya menggunakan berbagai metode 

evaluasi untuk menilai pencapaian belajar 

siswa. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

 

17. 

Saya memberikan umpan balik secara 

rutin dan konstruktif agar siswa dapat 

memperbaiki serta meningkatkan hasil 

belajarnya. 

 

 

1☐ 

 

 

2☐ 

 

 

3☐ 

 

 

4☐ 

 

 

5☐ 

18. 
Saya menilai hasil belajar siswa secara 

objektif dan adil. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

 

19. 

Evaluasi yang saya lakukan membantu 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

20. 

Saya memanfaatkan hasil evaluasi untuk 

memperbaiki cara mengajar di pertemuan 

berikutnya. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 
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E. Komunikasi dan Hubungan Sosial dengan Siswa 

 

21. 

Saya mendengarkan siswa 

seksama dan menghargai 

mereka. 

dengan 

pendapat 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

22. 

Saya menyampaikan arahan dan 

penjelasan dengan jelas dan mudah 

dipahami siswa. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

23. 
Saya memberikan motivasi dan dukungan 

agar siswa percaya diri dalam belajar. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

24. 
Saya  berusaha  membangun  hubungan 

yang positif dengan semua siswa di kelas. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

 

25. 

Saya dapat berkomunikasi dengan siswa 

sehingga mereka merasa nyaman dan 

termotivasi belajar. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 
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Lampiran 2 

Identitas Responden Uji Coba Kuesioner Penelitian 

 

 

No. 

 

Nama 

 

NIP 

 

P/L 
Usia 

(Tahun) 

Pendidikan 

Terakhir 

Status 

Kepegawaian 

 

Jabatan 
Sekolah Tempat 

Mengajar 

Lama 

Mengajar 
(Tahun) 

 

Kode 

1. Devi Oktafia — P 38 S1 Honorer Guru Mapel SDN 037/XI Koto Keras >15 U1 

2. Ida Kusmayati 198006022011012004 P 46 S1 PNS Guru Mapel SDN 037/XI Koto Keras 11–15 U2 

3. Nika Dwi Oktafiannti 199810262025212021 P 28 S1 PNS Guru Kelas SDN 037/XI Koto Keras <5 U3 

4. Novi Hardianty — P 28 S1 Honorer Guru Mapel SDN 037/XI Koto Keras 5–10 U4 

5. Anisa Rahma — P 25 S1 Honorer Guru Mapel SDN 038/XI Koto Lolo <5 U5 

6. Desmurwati 196812261989012002 P 57 S1 PNS Guru Kelas SDN 038/XI Koto Lolo >15 U6 

7. Lismawati 197110061996062001 P 54 S1 PNS Guru Kelas SDN 038/XI Koto Lolo >15 U7 

8. Rizky A.H. Fauzan — L 33 S1 Honorer Guru Mapel SDN 038/XI Koto Lolo <5 U8 

9. Rosdiana 196903172023212001 P 56 S1 P3K Guru Kelas SDN 039/XI Sungai Liuk <5 U9 

10. Retdiana 199103072024212042 P 34 S1 P3K Guru Kelas SDN 039/XI Sungai Liuk <5 U10 

11. Asmaneli 198104142024212008 P 44 S1 P3K Guru Kelas SDN 039/XI Sungai Liuk <5 U11 

12. Bet Setia Dewi — P 37 S1 Honorer Guru Mapel SDN 042/XI Seberang >15 U12 

13. Etila Oventri Deti — P 26 S1 Honorer Guru Mapel SDN 042/XI Seberang <5 U13 

14. Hernaili 197310011994062001 P 52 S1 PNS Guru Kelas SDN 042/XI Seberang >15 U14 

15. Baiti Susnival — P 38 S1 Honorer Guru Mapel SDN 043/XI Koto Renah 5–10 U15 

16. Deasy Siska Putri 198909112013012001 P 36 S1 PNS Guru Kelas SDN 043/XI Koto Renah 11–15 U16 

17. Feni Adriani 198807152024212037 P 37 S1 P3K Guru Mapel SDN 043/XI Koto Renah 11–15 U17 

18. Rycqah Lenada Utami 200004142025212014 P 25 S1 P3K Guru Kelas SDN 043/XI Koto Renah <5 U18 

19. Tiara Oktarini — P 26 S1 Honorer Guru Mapel SDN 043/XI Koto Renah <5 U19 

20. Tristania 199104282025212048 P 34 S1 P3K Guru Kelas SDN 043/XI Koto Renah <5 U20 

21. Liza Gustin 199708082024212033 P 29 S1 P3K Guru Mapel SDN 044/XI Koto Bento <5 U21 

22. Midiawati — P 27 S1 Honorer Guru Mapel SDN 044/XI Koto Bento <5 U22 

23. Mira Prasillia — P 25 S1 Honorer Guru Mapel SDN 044/XI Koto Bento <5 U23 

24. Debi Chintia Dewi — P 36 S1 Honorer Guru Mapel SDN 045/XI Koto Dua 5–10 U24 

25. Diza Marseptilia — P 39 S1 Honorer Guru Mapel SDN 045/XI Koto Dua 5–10 U25 

26. Marina Dian Sari 198710132014022002 P 38 S1 PNS Guru Kelas SDN 045/XI Koto Dua 11–15 U26 

27. Rosmita 197307242023212001 P 52 S1 P3K Guru Kelas SDN 045/XI Koto Dua <5 U27 
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No. 

 

Nama 

 

NIP 

 

P/L 
Usia 

(Tahun) 

Pendidikan 

Terakhir 

Status 

Kepegawaian 

 

Jabatan 
Sekolah Tempat 

Mengajar 

Lama 

Mengajar 

(Tahun) 

 

Kode 

28. Elvi Haryati — P 26 S1 Honorer Guru Mapel SDN 046/XI Koto Tengah <5 U28 

29. Lestari Pebriati 198202232014072002 P 44 S1 PNS Guru Kelas SDN 046/XI Koto Tengah 11–15 U29 

30. Nurlina 197303072006042020 P 53 S1 PNS Guru Kelas SDN 046/XI Koto Tengah >15 U30 



101 
 

 

 

 

Lampiran 3 

Rekapitulasi Hasil Kuesioner Uji Coba Instrumen Penelitian Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

 

No. 
Kode 

Responden 

Nomor Pernyataan Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. U1 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

2. U2 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 90 

3. U3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 90 

4. U4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

5. U5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

6. U6 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 94 

7. U7 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 93 

8. U8 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 87 

9. U9 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 95 

10. U10 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 90 

11. U11 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 90 

12. U12 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 94 

13. U13 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 86 

14. U14 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 97 

15. U15 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 83 

16. U16 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41 

17. U17 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 50 

18. U18 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 50 

19. U19 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 46 

20. U20 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 54 

21. U21 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 45 

22. U22 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 55 

23. U23 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 47 
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No. 
Kode 

Responden 

Nomor Pernyataan Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

24. U24 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 53 

25. U25 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 46 

26. U26 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 54 

27. U27 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 43 

28. U28 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 53 

29. U29 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 47 

30. U30 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 2 53 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Uji Coba Instrumen Penelitian Pendidikan Profesi Guru (PPG) 
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Lampiran 5 

 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Uji Coba Instrumen Penelitian 

Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,992 20 



105 
 

 

 

 

Lampiran 6 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Uji Coba Instrumen Penelitian Motivasi Kerja 

 

No. 
Kode 

Responden 

Nomor Pernyataan Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1. U1 4 4 3 4 2 4 1 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 2 5 4 4 1 4 4 92 

2. U2 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 93 

3. U3 3 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 3 5 4 3 3 5 4 4 87 

4. U4 4 4 4 5 1 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 5 100 

5. U5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 2 4 4 92 

6. U6 5 4 4 5 2 4 1 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 2 5 4 4 1 5 4 100 

7. U7 4 3 3 4 4 3 5 4 4 3 3 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 92 

8. U8 4 4 4 4 1 4 2 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 97 

9. U9 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 3 5 4 3 3 2 4 4 85 

10. U10 4 4 4 5 2 4 1 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 2 5 4 4 1 5 5 101 

11. U11 4 4 3 4 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 99 

12. U12 4 4 3 4 1 4 2 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 95 

13. U13 3 3 3 4 2 3 1 4 4 3 3 4 4 3 5 4 4 3 2 4 3 3 1 4 4 81 

14. U14 4 4 4 5 3 4 5 4 5 4 4 4 4 4 2 4 5 4 4 5 4 4 5 4 5 104 

15. U15 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 4 1 4 4 3 5 4 3 3 2 4 4 86 

16. U16 5 4 4 5 1 4 1 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 5 5 104 

17. U17 4 4 3 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 2 5 4 4 3 4 4 96 

18. U18 3 3 3 4 5 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 89 

19. U19 4 4 4 5 2 4 1 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 2 5 4 4 1 5 5 101 

20. U20 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 93 

21. U21 4 4 3 4 1 4 2 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 95 

22. U22 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 1 4 4 3 5 4 3 3 5 4 4 89 

23. U23 4 4 4 5 2 4 1 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 2 5 4 4 1 5 5 101 
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No. 
Kode 

Responden 

Nomor Pernyataan Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

24. U24 4 4 3 4 3 4 5 4 4 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 93 

25. U25 4 4 3 4 1 4 2 4 5 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 4 4 4 4 95 

26. U26 3 3 3 4 2 3 1 4 4 3 3 4 4 3 5 4 4 3 2 4 3 3 1 4 4 81 

27. U27 4 4 4 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 2 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 109 

28. U28 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 2 4 4 91 

29. U29 5 4 4 5 1 4 1 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 4 4 4 5 5 104 

30. U30 4 4 3 4 2 4 3 4 5 4 3 4 4 4 5 4 5 4 2 5 4 4 3 4 4 96 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Uji Coba Instrumen Penelitian Motivasi Kerja 
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Lampiran 8 

 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Uji Coba Instrumen Penelitian 

Motivasi Kerja 

 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,969 20 
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Lampiran 9 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Uji Coba Instrumen Penelitian Kinerja Guru 

 

No. 
Kode 

Responden 

Nomor Pernyataan Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1. U1 5 5 2 5 5 5 4 3 5 5 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 111 

2. U2 4 5 4 5 4 5 4 1 5 4 5 4 5 4 5 5 5 2 4 5 4 5 4 3 5 106 

3. U3 5 4 1 5 5 4 5 5 4 5 4 5 2 5 4 5 4 3 5 4 5 4 5 1 4 103 

4. U4 5 5 3 5 5 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 118 

5. U5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 4 5 4 5 1 4 5 4 5 4 5 4 107 

6. U6 5 4 2 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 2 5 4 5 4 5 3 5 109 

7. U7 5 5 1 5 5 5 4 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 115 

8. U8 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 96 

9. U9 5 5 2 5 5 5 5 1 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 2 5 111 

10. U10 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 1 4 5 5 5 1 4 5 4 5 4 3 5 105 

11. U11 5 4 3 5 5 4 5 2 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 110 

12. U12 5 5 1 5 5 5 5 4 5 5 5 5 2 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 115 

13. U13 4 5 2 4 5 4 5 3 5 4 5 4 4 4 5 4 5 2 4 5 4 5 4 1 4 101 

14. U14 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 5 115 

15. U15 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 98 

16. U16 2 2 4 2 2 2 3 5 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 5 2 60 

17. U17 3 2 1 3 2 2 3 1 2 3 2 3 5 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 62 

18. U18 2 3 5 2 3 2 2 4 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 64 

19. U19 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 54 

20. U20 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 2 3 74 

21. U21 2 3 1 2 3 2 2 5 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 5 3 65 

22. U22 3 2 5 3 2 3 3 1 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 66 

23. U23 2 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 3 2 55 
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No. 
Kode 

Responden 

Nomor Pernyataan Total 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

24. U24 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 5 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 71 

25. U25 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 5 2 3 2 3 2 4 3 67 

26. U26 3 2 5 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 2 2 62 

27. U27 2 2 4 2 2 2 2 5 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 5 2 60 

28. U28 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 73 

29. U29 2 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 4 3 62 

30. U30 3 2 5 3 2 3 3 1 2 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 66 
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Lampiran 10 

Hasil Uji Validitas Kuesioner Uji Coba Instrumen Penelitian Kinerja Guru 
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Lampiran 11 

Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Uji Coba Instrumen Penelitian 

Kinerja Guru 

 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 30 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,995 20 
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Lampiran 12 

 

Kuesioner Penelitian 

 

 

A. Pengantar Kuesioner 

Assalamu’alaikum wr. wb. 

Yth. Bapak/Ibu Guru Sekolah Dasar di Kecamatan Pesisir Bukit 

Perkenalkan, saya Memi Hayati, NIM 230024032, mahasiswa Program 

Pascasarjana Program Studi Manajemen Pendidikan Islam, Institut Agama 

Islam Negeri Kerinci. Saat ini saya sedang melaksanakan penelitian tesis 

berjudul: “Pengaruh Pendidikan Profesi Guru (PPG) dan Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja Guru di Sekolah Dasar Kecamatan Pesisir Bukit.” 

Kuesioner ini digunakan sebagai instrumen penelitian utama untuk 

mengumpulkan data terkait PPG, motivasi kerja, dan kinerja guru. Bapak/Ibu 

diharapkan mengisi kuesioner ini secara jujur dan sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. Tidak terdapat jawaban benar atau salah dalam pengisian 

kuesioner ini. Seluruh informasi yang diberikan bersifat rahasia dan hanya 

digunakan untuk kepentingan akademik penelitian ini. 

Partisipasi Bapak/Ibu sangat berarti dalam kelancaran dan keberhasilan 

penelitian ini. Atas kesediaan dan kerja sama yang diberikan, saya 

mengucapkan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum wr. wb. 

 

 

Hormat Saya, 

 

 

 

 

 

Memi Hayati 

NIM. 230024032 
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B. Instruksi Pengisian Kuesioner 

1. Pengisian Identitas Responden 

a. Tujuan 

Bagian ini digunakan untuk mengumpulkan data demografis dan 

profesional sebagai dasar analisis deskriptif. 

b. Petunjuk Pengisian 

 Isilah seluruh identitas sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. 

 Untuk pertanyaan terbuka (Nama, NIP, Usia, dan Sekolah Tempat 

Mengajar), tuliskan jawaban secara singkat dan jelas sesuai fakta. 

 Untuk pertanyaan pilihan (Jenis Kelamin, Pendidikan Terakhir, 

Status Kepegawaian, Jabatan, dan Lama Mengajar), beri tanda 

centang (☑) pada jawaban yang sesuai. 

 Setiap pertanyaan pilihan hanya boleh dipilih satu jawaban. 

 Pastikan seluruh jawaban diisi dengan jujur dan sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya. 

2. Pengisian Pertanyaan Variabel (PPG, Motivasi Kerja, Kinerja Guru) 

a. Tujuan 

Bagian ini digunakan untuk mengukur tanggapan terhadap pernyataan 

yang berkaitan dengan Pendidikan Profesi Guru (PPG), motivasi kerja, 

dan kinerja guru. 

b. Petunjuk Pengisian 

 Bacalah setiap pernyataan dengan saksama sebelum menjawab 

agar jawaban yang diberikan sesuai dengan pendapat dan 

pengalaman yang sebenarnya. 

 Setiap pernyataan menggunakan skala Likert 1–5 dengan 

keterangan sebagai berikut: 

Skala Arti Petunjuk Pengisian 

 

1 
Sangat Tidak 

Setuju 

Dipilih  jika  pernyataan  sama 

sekali tidak sesuai dengan 

pengalaman responden. 
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2 

 

Tidak Setuju 

Dipilih jika pernyataan tidak 

sesuai dengan pengalaman 

responden. 

3 Netral 
Dipilih jika responden ragu-ragu 

dengan pengalaman responden. 

4 Setuju 
Dipilih jika pernyataan sesuai 

dengan pengalaman responden. 

 

5 

 

Sangat Setuju 

Dipilih jika pernyataan sangat 

sesuai dengan pengalaman 

responden. 

 Beri tanda centang (☑) pada satu angka yang sesuai dengan 

pendapat atau pengalaman yang sebenarnya. 

 Setiap pertanyaan pilihan hanya boleh dipilih satu jawaban. 

 Pastikan seluruh jawaban diisi dengan jujur dan sesuai dengan 

kondisi yang sebenarnya. 

 

C. Identitas Responden 
 

No. Kategori Jawaban/Pilihan 

1. Nama ………………………………………… 

2. NIP ………………………………………… 

3. Jenis Kelamin ☐ Laki-Laki ☐ Perempuan 

4. Usia …… Tahun 

5. Pendidikan Terakhir ☐ S1 ☐ S2 ☐ S3 

6. Status Kepegawaian ☐ PNS ☐ P3K ☐ Honorer 

7. Jabatan ☐ Guru Kelas ☐ Guru Mata Pelajaran 

8. Sekolah Tempat Mengajar ………………………………………… 

9. Lama Mengajar 
☐ <5 Tahun ☐ 5–10 Tahun 

☐ 11–15 Tahun ☐ >15 Tahun 

10. Kode Responden …… (Diisi oleh Peneliti) 
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D. Bagian Pertanyaan Utama 

1. Pendidikan Profesi Guru (PPG) 
 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

A. Relevansi Program  

1. 
Materi dalam program PPG sesuai 

dengan kebutuhan saya sebagai guru. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

2. 
Materi PPG mudah diterapkan dalam 

praktik pembelajaran di kelas. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

3. 
Studi kasus yang diberikan dalam PPG 

sesuai dengan kondisi nyata di sekolah. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

 

4. 

Topik-topik yang dibahas dalam PPG 

relevan dengan tantangan pembelajaran 

saat ini. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

5. 

Program PPG membantu saya memahami 

permasalahan pembelajaran secara lebih 

kontekstual. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

B. Kualitas Pelaksanaan  

 

6. 

Fasilitator PPG memiliki kompetensi 

profesional yang baik dalam 

menyampaikan materi. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

7. 

Pendampingan intensif selama PPG 

membantu saya memahami materi secara 

mendalam. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

8. 
Sistem pembelajaran dalam PPG tersusun 

secara terstruktur dan sistematis. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

 

9. 

Kegiatan pembelajaran dalam 

dilaksanakan secara profesional 

terorganisir. 

PPG 

dan 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

10. 
Evaluasi dan umpan balik selama PPG 

diberikan secara jelas dan konstruktif. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 
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C. Pengalaman Profesional  

 

11. 

PPG memberikan kesempatan bagi saya 

untuk melakukan refleksi terhadap 

praktik mengajar. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

12. 

PPG membuka wawasan saya terhadap 

berbagai pendekatan pembelajaran yang 

baru. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

13. 
PPG mendorong saya untuk mencoba 

berbagai inovasi dalam pembelajaran. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

 

14. 

Melalui PPG, saya memperoleh 

pengalaman belajar yang memperkaya 

kompetensi profesional saya. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

15. 

PPG membantu saya mengembangkan 

pola pikir reflektif dalam menjalankan 

tugas sebagai guru. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

D. Transformasi Sikap Profesional  

16. 
Setelah mengikuti PPG, saya merasa jauh 

lebih percaya diri dalam mengajar. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

 

17. 

Setelah mengikuti PPG, saya lebih 

berkomitmen untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

18. 

Setelah mengikuti PPG, saya lebih siap 

menghadapi tantangan dalam proses 

mengajar. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

19. 

PPG memengaruhi sikap profesional saya 

menjadi lebih terbuka terhadap 

perubahan. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

20. 

PPG mendorong saya untuk terus 

mengembangkan diri sebagai pendidik 

profesional. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 
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2. Motivasi Kerja 
 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

A. Fisiologis (Physiological Needs)  

 

1. 

Saya bekerja sebagai guru agar 

penghasilan saya cukup untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

 

2. 

Saya terdorong melaksanakan tugas 

mengajar secara konsisten supaya 

kebutuhan makan, minum, dan kesehatan 

tetap terpenuhi. 

 

 

1☐ 

 

 

2☐ 

 

 

3☐ 

 

 

4☐ 

 

 

5☐ 

 

3. 

Saya bekerja dengan sungguh-sungguh 

agar bisa menjaga tempat tinggal dan 

kesejahteraan keluarga. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

4. 

Kebutuhan dasar hidup menjadi salah 

satu alasan saya bersemangat 

melaksanakan pekerjaan. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

B. Keamanan (Safety Needs)  

 

5. 

Saya termotivasi bekerja karena 

pekerjaan guru memberikan rasa aman 

dan stabil secara finansial. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

6. 

Saya bekerja serius untuk memastikan 

lingkungan sekolah aman dan nyaman 

bagi saya dan siswa. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

 

7. 

Rasa aman secara psikologis dan 

perlindungan dari risiko pekerjaan sangat 

memengaruhi semangat kerja saya sehari- 

hari. 

 

 

1☐ 

 

 

2☐ 

 

 

3☐ 

 

 

4☐ 

 

 

5☐ 

 

8. 

Saya termotivasi karena hak dan prosedur 

kerja saya jelas, sehingga saya merasa 

terlindungi di sekolah. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 
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C. Sosial/Kasih Sayang (Love/Belonging Needs) 

 

 

9. 

Saya bekerja dengan semangat karena 

dapat membangun hubungan yang 

harmonis dengan rekan guru, siswa, dan 

orang tua. 

 

 

1☐ 

 

 

2☐ 

 

 

3☐ 

 

 

4☐ 

 

 

5☐ 

 

10. 

Saya terdorong bekerja supaya diterima 

dan dihargai oleh teman sejawat dan 

lingkungan sekolah. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

11. 

Hubungan kerja yang harmonis membuat 

saya lebih antusias melaksanakan tugas 

mengajar. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

12. 

Saya bekerja dengan baik karena ingin 

merasa menjadi bagian dari tim guru di 

sekolah. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

D. Penghargaan (Esteem Needs)  

 

13. 

Saya terdorong bekerja untuk 

mendapatkan pengakuan atas prestasi dan 

kontribusi saya sebagai guru. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

14. 

Saya bekerja lebih baik karena ingin 

dihargai oleh kepala sekolah, rekan guru, 

dan orang tua siswa. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

15. 

Saya termotivasi untuk menunjukkan 

kompetensi dan tanggung jawab saya 

dalam mengajar. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

16. 

Saya bekerja untuk memperoleh reputasi 

baik, meningkatkan kredibilitas, dan 

membangun kepercayaan sekolah. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

E. Aktualisasi Diri (Self-Actualization Needs) 

17. 
Saya  termotivasi  bekerja  untuk  terus 

mengembangkan kemampuan 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 
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 profesional dan kreativitas dalam 

mengajar setiap siswa. 

 

 

 

18. 

Saya terdorong melaksanakan tugas agar 

dapat secara efektif dan optimal mencapai 

tujuan  pribadi  dan  profesional  yang 

bermakna. 

 

 

1☐  2☐  3☐  4☐  5☐ 

 

 

19. 

Kesempatan belajar, berinovasi, dan 

berkembang secara terus-menerus 

menjadi  motivasi  utama  saya  dalam 

melaksanakan tugas harian. 

 

 

1☐  2☐  3☐  4☐  5☐ 

 

 

20. 

Saya bekerja karena ingin memberikan 

kontribusi nyata dan signifikan terbaik 

bagi   kemajuan   pendidikan   serta 

perkembangan optimal siswa. 

 

 

1☐  2☐  3☐  4☐  5☐ 

 

3. Kinerja Guru 
 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

A. Perencanaan Pembelajaran yang Efektif 

 

1. 

Saya selalu menyusun modul ajar secara 

sistematis, jelas, dan terukur sebelum 

melaksanakan proses mengajar. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

2. 

Saya memilih  metode dan strategi 

pembelajaran yang sesuai  dengan 

karakteristik siswa. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

3. 

Saya merencanakan tujuan pembelajaran 

yang realistis dan dapat dicapai oleh 

siswa. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

4. 

Perencanaan pembelajaran yang saya 

buat membantu saya melaksanakan 

proses belajar. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 
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B. Kemampuan Mengelola Pembelajaran  

 

5. 

Saya dapat  melaksanakan proses 

pembelajaran dengan menarik  dan 

menyenangkan bagi siswa. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

6. 

Saya mendorong siswa untuk aktif 

berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

7. 

Saya mampu menjaga fokus dan 

keterlibatan siswa selama proses 

pembelajaran. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

8. 

Saya menggunakan berbagai strategi agar 

pembelajaran berjalan efektif dan sesuai 

tujuan. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

C. Pengelolaan Kelas yang Efektif  

9. 
Saya mampu menciptakan suasana kelas 

yang kondusif untuk belajar. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

10. 
Saya menjaga disiplin siswa dengan cara 

yang adil dan bijaksana. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

11. 
Saya mampu menangani masalah yang 

muncul di kelas dengan tepat dan efektif. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

12. 
Saya mengatur kegiatan di kelas sehingga 

semua siswa dapat terlibat aktif. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

D. Evaluasi Pembelajaran  

 

13. 

Saya menggunakan berbagai metode 

evaluasi untuk menilai pencapaian belajar 

siswa. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

 

14. 

Saya memberikan umpan balik secara 

rutin dan konstruktif agar siswa dapat 

memperbaiki serta meningkatkan hasil 

belajarnya. 

 

 

1☐ 

 

 

2☐ 

 

 

3☐ 

 

 

4☐ 

 

 

5☐ 
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15. 

Evaluasi yang saya lakukan membantu 

meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

16. 

Saya memanfaatkan hasil evaluasi untuk 

memperbaiki cara mengajar di pertemuan 

berikutnya. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

E. Komunikasi dan Hubungan Sosial dengan Siswa 

 

17. 

Saya mendengarkan siswa 

seksama dan menghargai 

mereka. 

dengan 

pendapat 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

 

18. 

Saya menyampaikan arahan  dan 

penjelasan dengan jelas  dan mudah 

dipahami siswa. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 

19. 
Saya memberikan motivasi dan dukungan 

agar siswa percaya diri dalam belajar. 
1☐ 2☐ 3☐ 4☐ 5☐ 

 

20. 

Saya dapat berkomunikasi dengan siswa 

sehingga mereka merasa nyaman dan 

termotivasi belajar. 

 

1☐ 

 

2☐ 

 

3☐ 

 

4☐ 

 

5☐ 
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Lampiran 13 

Identitas Responden Penelitian 

 

 

No. 

 

Nama 

 

NIP 

 

P/L 
Usia 

(Tahun) 

Pendidikan 

Terakhir 

Status 

Kepegawaian 

 

Jabatan 
Sekolah Tempat 

Mengajar 

Lama 

Mengajar 
(Tahun) 

 

Kode 

1. Anel Lisa Rindani 199007062025212034 P 36 S1 P3K Guru Kelas SDN 037/XI Koto Keras <5 R1 

2. Ekostra Nofermidos 199211242020121003 L 34 S1 PNS Guru Mapel SDN 037/XI Koto Keras 11–15 R2 

3. Lili Hanifa 199008312024212029 P 36 S1 P3K Guru Mapel SDN 037/XI Koto Keras 11–15 R3 

4. Nofriani 196711092014072004 P 59 S1 PNS Guru Kelas SDN 037/XI Koto Keras 11–15 R4 

5. Susrianti 198305182006042012 P 43 S1 PNS Guru Kelas SDN 037/XI Koto Keras 11–15 R5 

6. Yessi Susanti 197601242023212002 P 50 S1 P3K Guru Kelas SDN 037/XI Koto Keras >15 R6 

7. Yulizarni 198107212023212007 P 45 S1 P3K Guru Kelas SDN 037/XI Koto Keras >15 R7 

8. Agustriwita 198808132019032007 P 37 S1 PNS Guru Kelas SDN 038/XI Koto Lolo 5–10 R8 

9. Deki Yandri Putra 198912062024211016 L 36 S1 P3K Guru Kelas SDN 038/XI Koto Lolo 5–10 R9 

10. Filma Salfia 198204142023212012 P 43 S1 P3K Guru Kelas SDN 038/XI Koto Lolo >15 R10 

11. Kiki Yulistia 199405262024212038 P 31 S1 P3K Guru Kelas SDN 038/XI Koto Lolo 5–10 R11 

12. Mesa Delina Putri — P 29 S1 Honorer Guru Mapel SDN 038/XI Koto Lolo <5 R12 

13. Sari Yuliani — P 33 S1 Honorer Guru Mapel SDN 038/XI Koto Lolo 5–10 R13 

14. Yeni Putri Ningsih 198302162023212012 P 42 S1 P3K Guru Kelas SDN 038/XI Koto Lolo >15 R14 

15. Yosi Diantika — P 26 S1 Honorer Guru Mapel SDN 038/XI Koto Lolo <5 R15 

16. Noviarti 197511282010012005 P 50 S1 PNS Guru Kelas SDN 039/XI Sungai Liuk >15 R16 

17. Septia Rahma Yeni — P 34 S1 Honorer Guru Mapel SDN 039/XI Sungai Liuk <5 R17 

18. Eli Usdayani — P 42 S1 Honorer Guru Kelas SDN 039/XI Sungai Liuk >15 R18 

19. Nani Suniarti 198305032009042003 P 43 S1 PNS Guru Kelas SDN 039/XI Sungai Liuk >15 R19 

20. Devi Nelya Afriani 198204132023212009 P 43 S1 P3K Guru Kelas SDN 039/XI Sungai Liuk <5 R20 

21. Andila Sinta — P 34 S1 Honorer Guru Mapel SDN 042/XI Seberang 11–15 R21 

22. Nanda Agustian 199208202020121001 L 33 S1 PNS Guru Kelas SDN 042/XI Seberang 5–10 R22 

23. Netrilinda 197606012011012003 P 49 S1 PNS Guru Kelas SDN 042/XI Seberang 11–15 R23 

24. Pebrianto 198102202011011004 L 44 S1 PNS Guru Kelas SDN 042/XI Seberang 11–15 R24 

25. Pebriwati 196702202008012002 P 58 S1 PNS Guru Kelas SDN 042/XI Seberang >15 R25 

26. Rosna Elita 197504281997032001 P 50 S1 PNS Guru Kelas SDN 042/XI Seberang >15 R26 

27. Andika Putra 199309282025211030 L 32 S1 P3K Guru Mapel SDN 043/XI Koto Renah <5 R27 
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No. 

 

Nama 

 

NIP 

 

P/L 
Usia 

(Tahun) 

Pendidikan 

Terakhir 

Status 

Kepegawaian 

 

Jabatan 
Sekolah Tempat 

Mengajar 

Lama 

Mengajar 

(Tahun) 

 

Kode 

28. Candra Irawan 198602262014031001 L 40 S1 PNS Guru Kelas SDN 043/XI Koto Renah 11–15 R28 

29. Cici Wulandari — P 30 S1 Honorer Guru Mapel SDN 043/XI Koto Renah <5 R29 

30. Ela Meta Sari 199211302025212049 P 33 S1 P3K Guru Mapel SDN 043/XI Koto Renah <5 R30 

31. Eli Haryanti 196801011993032008 P 58 S1 PNS Guru Kelas SDN 043/XI Koto Renah >15 R31 

32. Elin Veira — P 27 S1 Honorer Guru Mapel SDN 043/XI Koto Renah <5 R32 

33. Fadilla Fitriyanti — P 23 S1 Honorer Guru Mapel SDN 043/XI Koto Renah <5 R33 

34. Mela Maya Sari 199002182025212022 P 36 S1 P3K Guru Mapel SDN 043/XI Koto Renah <5 R34 

35. Novi Yana 198306122006042014 P 42 S1 PNS Guru Kelas SDN 043/XI Koto Renah >15 R35 

36. Reka Erlina 198005102006042021 P 45 S1 PNS Guru Kelas SDN 043/XI Koto Renah >15 R36 

37. Silvia Eryani 198112102023212010 P 44 S1 P3K Guru Kelas SDN 043/XI Koto Renah <5 R37 

38. Yanti Mustika 198202072025212029 P 44 S1 P3K Guru Kelas SDN 043/XI Koto Renah 11–15 R38 

39. Elik Firyana 198206132024212011 P 44 S1 P3K Guru Kelas SDN 044/XI Koto Bento <5 R39 

40. Kasmawati — P 43 S1 Honorer Guru Mapel SDN 044/XI Koto Bento >15 R40 

41. Nofrita 198211122023212011 P 44 S1 P3K Guru Kelas SDN 044/XI Koto Bento <5 R41 

42. Pefrianti 197402071997032002 P 52 S1 PNS Guru Kelas SDN 044/XI Koto Bento >15 R42 

43. Robby Seprianto 199109082023211003 L 35 S1 P3K Guru Kelas SDN 044/XI Koto Bento <5 R43 

44. Afdal Triadi 199203212020121003 L 33 S1 PNS Guru Kelas SDN 045/XI Koto Dua 5–10 R44 

45. Areza Santipa — P 29 S1 Honorer Guru Mapel SDN 045/XI Koto Dua <5 R45 

46. Arinalia Rahmanda — P 27 S1 Honorer Guru Mapel SDN 045/XI Koto Dua <5 R46 

47. Endang Sriwahyuni 198206112023212006 P 43 S1 P3K Guru Kelas SDN 045/XI Koto Dua <5 R47 

48. Lasmarti 196806122023212003 P 57 S1 P3K Guru Kelas SDN 045/XI Koto Dua <5 R48 

49. Siska Satria Dewi 199009262025212124 P 35 S1 P3K Guru Mapel SDN 045/XI Koto Dua 5–10 R49 

50. Edi Saputra 198208082023211022 L 44 S1 P3K Guru Kelas SDN 046/XI Koto Tengah <5 R50 

51. Ega Nia Maidita — P 26 S1 Honorer Guru Mapel SDN 046/XI Koto Tengah <5 R51 

52. Gustriati 197208032014072002 P 54 S1 PNS Guru Kelas SDN 046/XI Koto Tengah 11–15 R52 

53. Handika Putri 199812032023212001 P 28 S1 P3K Guru Mapel SDN 046/XI Koto Tengah <5 R53 

54. Misnidar 198511152023212007 P 41 S1 P3K Guru Kelas SDN 046/XI Koto Tengah <5 R54 

55. Nika Triyani — P 26 S1 Honorer Guru Mapel SDN 046/XI Koto Tengah <5 R55 

56. Weni Wahyuni 199610112025212041 P 30 S1 P3K Guru Mapel SDN 046/XI Koto Tengah <5 R56 

57. Wenti Elvika 198706262014022003 P 39 S1 PNS Guru Kelas SDN 046/XI Koto Tengah 11–15 R57 



125 
 

 

 

 

Lampiran 14 

Rekapitulasi Hasil Kuesioner Penelitian Pendidikan Profesi Guru (PPG) 

 

 

No. 

 

Kode 

Responden 

Indikator/Nomor Pernyataan  

Total 

Skor 
Relevansi Program Kualitas Pelaksanaan Pengalaman Profesional 

Transformasi Sikap 

Profesional 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. R1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

2. R2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

3. R3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

4. R4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 57 

5. R5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

6. R6 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 56 

7. R7 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

8. R8 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 55 

9. R9 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 63 

10. R10 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 54 

11. R11 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 64 

12. R12 2 3 3 3 3 3 2 2 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 53 

13. R13 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 65 

14. R14 3 3 2 3 1 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 52 

15. R15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 3 4 3 3 3 4 3 66 

16. R16 3 2 2 2 2 3 3 1 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 51 

17. R17 4 3 3 4 3 4 3 3 5 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 67 

18. R18 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 2 3 1 3 3 2 2 3 3 2 50 

19. R19 3 3 5 3 5 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 68 

20. R20 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 3 2 3 2 2 49 

21. R21 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 3 4 5 4 4 3 69 
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No. 

 

Kode 

Responden 

Indikator/Nomor Pernyataan  

Total 

Skor 
Relevansi Program Kualitas Pelaksanaan Pengalaman Profesional 

Transformasi Sikap 

Profesional 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

22. R22 3 1 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 2 1 3 2 48 

23. R23 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 3 4 3 3 70 

24. R24 3 3 3 3 3 1 3 1 2 3 1 3 3 3 1 2 3 1 2 3 47 

25. R25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

26. R26 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

27. R27 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 62 

28. R28 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 63 

29. R29 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 64 

30. R30 3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 65 

31. R31 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 66 

32. R32 4 3 5 3 3 3 3 3 4 3 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 67 

33. R33 4 5 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 68 

34. R34 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 4 5 3 4 3 3 3 4 4 3 69 

35. R35 3 3 3 4 4 3 4 5 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 70 

36. R36 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 56 

37. R37 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 57 

38. R38 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

39. R39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 59 

40. R40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

41. R41 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 61 

42. R42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 62 

43. R43 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 63 

44. R44 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 64 

45. R45 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 5 3 3 3 3 65 

46. R46 3 3 4 4 5 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 66 
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No. 

 

Kode 

Responden 

Indikator/Nomor Pernyataan  

Total 

Skor 
Relevansi Program Kualitas Pelaksanaan Pengalaman Profesional 

Transformasi Sikap 

Profesional 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

47. R47 3 4 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 67 

48. R48 4 3 3 3 3 5 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 68 

49. R49 4 3 5 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 69 

50. R50 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 5 4 4 70 

51. R51 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 5 3 3 4 3 4 4 71 

52. R52 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 56 

53. R53 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 57 

54. R54 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 58 

55. R55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 59 

56. R56 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

57. R57 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 61 

Jumlah Skor 173 173 178 177 179 170 175 172 173 175 176 178 171 178 172 176 173 172 174 171 3486 

Persentase (%) 60,70 60,70 62,46 62,11 62,81 59,65 61,40 60,35 60,70 61,40 61,75 62,46 60,00 62,46 60,35 61,75 60,70 60,35 61,05 60,00 61,16 

Rata-Rata Total (%) 61,75 60,70 61,40 60,77 61,16 



128 
 

 

 

 

Lampiran 15 

Rekapitulasi Hasil Kuesioner Penelitian Motivasi Kerja 

 

 

No. 
Kode 

Responden 

Indikator/Nomor Pernyataan 
Total 

Skor 
Fisiologis Keamanan Sosial/Kasih Sayang Penghargaan Aktualisasi Diri 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. R1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

2. R2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 61 

3. R3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

4. R4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

5. R5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 63 

6. R6 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 58 

7. R7 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 64 

8. R8 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 57 

9. R9 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 65 

10. R10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 3 56 

11. R11 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 5 66 

12. R12 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 55 

13. R13 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 67 

14. R14 2 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

15. R15 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 68 

16. R16 3 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 53 

17. R17 3 3 3 3 4 3 3 4 4 5 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 69 

18. R18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 1 1 2 3 3 2 52 

19. R19 3 3 5 4 4 3 5 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 70 

20. R20 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 51 

21. R21 3 3 4 3 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 5 3 3 71 

22. R22 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 50 
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No. 
Kode 

Responden 

Indikator/Nomor Pernyataan 
Total 

Skor 
Fisiologis Keamanan Sosial/Kasih Sayang Penghargaan Aktualisasi Diri 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

23. R23 3 5 5 3 3 3 4 3 4 4 3 3 5 4 5 3 3 3 3 3 72 

24. R24 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 55 

25. R25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

26. R26 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 

27. R27 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 63 

28. R28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 64 

29. R29 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 5 3 3 4 3 3 3 65 

30. R30 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 5 66 

31. R31 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 67 

32. R32 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 68 

33. R33 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 69 

34. R34 5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 5 3 4 4 4 3 3 70 

35. R35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

36. R36 4 3 3 5 5 3 3 3 3 4 3 3 3 5 3 5 3 4 4 3 72 

37. R37 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 58 

38. R38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 59 

39. R39 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

40. R40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 61 

41. R41 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

42. R42 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 63 

43. R43 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 64 

44. R44 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 65 

45. R45 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 5 4 3 66 

46. R46 5 4 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 67 

47. R47 3 4 3 3 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 68 

48. R48 4 5 4 3 5 3 3 3 3 3 5 3 3 3 4 3 3 3 3 3 69 
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No. 
Kode 

Responden 

Indikator/Nomor Pernyataan 
Total 

Skor 
Fisiologis Keamanan Sosial/Kasih Sayang Penghargaan Aktualisasi Diri 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

49. R49 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 5 3 3 3 3 5 4 4 3 70 

50. R50 5 4 5 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 71 

51. R51 3 4 4 3 5 3 3 4 3 3 5 4 3 4 4 3 3 4 4 3 72 

52. R52 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

53. R53 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58 

54. R54 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

55. R55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

56. R56 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

57. R57 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62 

Jumlah Skor 177 179 186 176 182 176 179 176 181 178 184 175 177 178 174 178 177 183 182 179 3577 

Persentase (%) 62,11 62,81 65,26 61,75 63,86 61,75 62,81 61,75 63,51 62,46 64,56 61,40 62,11 62,46 61,05 62,46 62,11 64,21 63,86 62,81 62,75 

Rata-Rata Total (%) 62,98 62,54 62,98 62,02 63,25 62,75 
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Lampiran 16 

Rekapitulasi Hasil Kuesioner Penelitian Kinerja Guru 

 

 

 

No. 

 

Kode 

Responden 

Indikator/Nomor Pernyataan 
 

Total 

Skor 

Perencanaan 

Pembelajaran yang 

Efektif 

Kemampuan 

Mengelola 

Pembelajaran 

Pengelolaan Kelas 

yang Efektif 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Komunikasi dan 

Hubungan Sosial 

dengan Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1. R1 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 56 

2. R2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

3. R3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58 

4. R4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 54 

5. R5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

6. R6 3 3 2 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 53 

7. R7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

8. R8 3 1 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 52 

9. R9 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

10. R10 3 3 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 51 

11. R11 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 62 

12. R12 3 2 3 2 3 3 1 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 3 3 50 

13. R13 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 63 

14. R14 2 1 3 3 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 3 1 49 

15. R15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 64 

16. R16 1 3 3 3 3 3 3 1 3 1 2 3 3 3 3 2 1 3 1 3 48 

17. R17 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 65 

18. R18 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 3 1 3 2 47 

19. R19 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 5 3 3 3 3 3 3 3 66 

20. R20 3 2 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 1 3 1 3 2 46 
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No. 

 

Kode 

Responden 

Indikator/Nomor Pernyataan 
 

Total 

Skor 

Perencanaan 

Pembelajaran yang 

Efektif 

Kemampuan 

Mengelola 

Pembelajaran 

Pengelolaan Kelas 

yang Efektif 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Komunikasi dan 

Hubungan Sosial 

dengan Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

21. R21 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 67 

22. R22 3 3 3 1 3 2 3 1 1 1 1 2 3 3 3 1 2 3 3 3 45 

23. R23 3 5 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 5 3 3 68 

24. R24 2 3 1 1 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 1 3 2 44 

25. R25 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 57 

26. R26 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 58 

27. R27 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

28. R28 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

29. R29 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 61 

30. R30 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 62 

31. R31 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

32. R32 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 4 3 64 

33. R33 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 65 

34. R34 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 66 

35. R35 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 67 

36. R36 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 68 

37. R37 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 54 

38. R38 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 55 

39. R39 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 56 

40. R40 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 57 

41. R41 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58 

42. R42 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

43. R43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

44. R44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 61 
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No. 

 

Kode 

Responden 

Indikator/Nomor Pernyataan 
 

Total 

Skor 

Perencanaan 

Pembelajaran yang 

Efektif 

Kemampuan 

Mengelola 

Pembelajaran 

Pengelolaan Kelas 

yang Efektif 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Komunikasi dan 

Hubungan Sosial 

dengan Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

45. R45 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 62 

46. R46 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 63 

47. R47 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 64 

48. R48 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 65 

49. R49 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 4 3 66 

50. R50 3 3 3 4 3 3 5 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 67 

51. R51 5 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 68 

52. R52 1 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 53 

53. R53 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 54 

54. R54 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 55 

55. R55 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 1 56 

56. R56 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 57 

57. R57 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 58 

Jumlah Skor 166 168 166 166 168 160 166 168 164 165 169 169 173 168 172 164 167 170 172 162 3343 

Persentase (%) 58,25 58,95 58,25 58,25 58,95 56,14 58,25 58,95 57,54 57,89 59,30 59,30 60,70 58,95 60,35 57,54 58,60 59,65 60,35 56,84 58,65 

Rata-Rata Total (%) 58,42 58,07 58,51 59,39 58,86 58,65 
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Lampiran 17 

Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 18 

 

Riwayat Singkat Peneliti 

 

 

Nama Lengkap : Memi Hayati 
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Program Studi : Manajemen Pendidikan Islam 

Pekerjaan : Guru 

Pendidikan : 1. Sekolah Dasar (1989) 

2. SLTP (1992) 

3. SLTA (1995) 

4. D3 (2001) 

5. Sarjana S1 (2002) 

Pengalaman Pekerjaan : 1. Guru Honorer SMPN 10 Sungai Penuh (2003–2012) 

2. Guru PNS SMPN 10 Sungai Penuh (2013–2015) 

3. Guru PNS SMPN 7 Sungai Penuh (2016–Sekarang) 

Suami : Alexsi 

 

 

 

Peneliti, 

 

 

 

 

 

Memi Hayati 

NIM. 230024032 
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